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Tinian: Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk 
mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah 
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut perundang-undangan 
yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 

Pasal 72 

1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana alan dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 
denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling 
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (ima miliar 
rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual 
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait 
sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana ga paling lama 5 (lima) 

i 


tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 


ima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR, 


Puji syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 
atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan 
naskah novel saya yang berjudul “Annoying Couple” Saya ucapkan 
terima kasih kepada: 

1. Allah Swt. 

2. Keluargaku, terutama Ayah dan Ibu. 

3. Tim percetakan. 

4. Semua yang membantu proses penerbitan, Mbak Putri 
yang sudah berkenan menjadi editor dadakan, Evi Fhe yang mau 
mendesain koverku sebagus ini, dan Tim Inside yang sudah me- 
layout isi novel ini. 

5. Pembacaku, terutama pembaca seri keluarga Yasser. 

7. Teman-temanku di mana pun kalian berada. Terutama 
Ratu Mblo dan Gia yang baik hati telah meminjamkan namanya. 
Kai juga :D 

Cerita ini bukanlah karya yang saya harap bisa lahir 
dalam bentuk fisik, mengingat kualitasnya sangat jauh dari karya- 
karya sebelumnya. Bahkan saya sendiri bingung kenapa rasanya 
menulis cerita itu begitu sulit dan hati saya terasa hampa. Tidak 
ada semangat yang mengebu seperti dulu. Namun, dikarenakan 
berbagai alasan, mau tidak mau cerita ini harus dicetak. Untuk saat 
ini memang tidak saya terbitkan, tetapi di kemudian hari pasti akan 
saya terbitkan dengan perombakan yang semaksimal mungkin. 

Saya tidak rela pribadi maupun aplikasi pembajak 
memublikasikan karya saya ini dengan bebas dan mengganti 
nama pena saya dengan nama orang lain. Namun, apa yang bisa 
saya lakukan kalau sudah terjadi seperti itu. Bahkan sampai hari 
ini, cerita saya masih dipublikasikan di sebuah aplikasi yang isinya 
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sama persis dengan yang pernah saya publikasikan di wattpad ~ 
tanpa izin dari saya dan nama pengarangnya, bukan nama saya. 
Setidaknya dengan dicetaknya karya saya ini, saya bisa mendekap 
fisiknya erat, meski saya tidak bisa menjaganya dalam bentuk 
digital. 

Mohon maaf jika masih terdapat banyak kekurangan. 
Jangan lupa Lanavay dan Lana Vay dalam cerita ini dua orang yang 
berbeda. Lana Vay—teman Ojan. Kalau Lanavay, pacarnya Kais. 


Salatiga, 24 Desember 2019 
Elina 
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Aggia memasang raut wajah muram, pasalnya ia harus sabar 
memapah bosnya yang mabuk. Padahal, ia sudah mengingatkan 
minuman yang akan diminum sang bos mengandung alkohol, 
tapi Fauzan tetap saja tak menghiraukan ucapannya. Malah lelaki 
itu percaya diri, kalau minuman apa pun tidak akan membuatnya 
mabuk karena dia adalah Fauzan. 

Bagaimana Aggia tidak kesal dengan kelakuan sang bos 
yang terlalu percaya diri, kalau akhirnya merepotkan dirinya lagi. 
la sangat mengenal Fauzan, sebelumnya pria itu tidak pernah 
meminum minuman yang mengandung alkohol. Alasannya agar 
ia selalu sehat. Makanya, dirinya selalu menjaga pola makan dan 
minuman supaya panjang umur. Biasanya orang menyebalkan 
seperti Fauzan takut mati, itulah yang dipahami Aggia selama 
menjadi sekretaris sang bos. 
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“Bapak itu bener-bener nyusahin, ya. Saya udah bilang kan, ~ 


kalau minuman itu mengandung alkohol. Ngeyel, sih,” ketus Aggia 
seraya menyandarkan tubuh bosnya di sofa. “Udah tahu Bapak 
bukan CEO ala-ala cerita Cowpad yang aplikasi lambang C warna 
ungu itu, sok-sok minum. CEO di Cowpad mah suka minum- 
minum, terus main perempuan. Bapak mah cuma gaya ala bos 
kece, tapi dikibulin aja enggak tahu. Ahahaha...” Aggia menonyor 
dahi bosnya. Kapan lagi dirinya bisa melakukan hal semena-mena 
itu, kalau tidak saat seperti ini. 

“Sakit, Ma, racau Fauzan mulai membuka matanya yang sayu. 

Aggia menggeleng, “Di sini enggak ada mama Pak Ojan. 
Adanya saya." 

“Ma, Fauzan capek. Jangan jodohin Fauzan terus. Fauzan 
enggak pengen nikah, ujarnya seraya menggenggam erat tangan 
Aggia. 

“Pak, sadar! Ini saya sekretaris Bapak.” Aggia menarik kedua 
tangannya, lalu menepuk-nepuk kedua pipi sang bos. 

Fauzan menangkup tangan Aggia, "Wajah kamu mirip 
Poniyem,” celetuknya, lalu tertawa hambar. la merasa kepalanya 
semakin berdenyut dan pandangannya lumayan mengkabur. 
Namun, kini dirinya dengan jelas melihat sosok sang sekretaris. 

“Ngarang, saya ini Aggia sekretaris Bapak yang cantik, bohay 
kayak Kim Kardashian, masa disamain sama Poniyem. Siapa itu?” 

“Kucing tetangga, temannya Ciripa yang berbulu lebat,” 
Fauzan hendak berdiri, tapi ia limbung dan jatuh ke sofa, sehingga 
membuat Aggia menjerit karena telapak tangannya diduduki 
Fauzan. Ia langsung memukul Fauzan dengan tangan kirinya. 

Fauzan hanya menengok ke arah tangan Aggia, tak kunjung 
berpindah. Ia tampak berpikir lama karena efek alkohol. Beberapa 
menit kemudian, baru ia menggeser tubuhnya. 


Anngying Cguple 


“Tangan seksi Dilraba Dilmurat jadi tersakiti. Ini semua gara- 
gara Pak Ojan, geram Aggia seraya menunjuk ke arah Fauzan. 

“Enggak sengaja, suruh siapa tangan kamu di situ,” Fauzan 
memijit pelipisnya yang terasa pening. la kembali berdiri mencoba 
pergi ke tempat tidurnya dan membaringkan diri. 

Fauzan membuka bajunya, lalu membuangnya sembarang 
karena rasa panas yang menjalar. Kemeja itu tepat jatuh menutupi 
wajah Aggia. Perempuan itu langsung mendesis. Bagaimana tidak, 
hidungnya terpaksa mencium aroma parfum Fauzan bercampur 
keringat dan bau alkohol yang menyengat. Bohong, kalau ada yang 
bilang keringat pria tampan dan mapan pasti wangi. Nyatanya, 
Aggia membuktikannya dengan mencium kemeja bosnya yang 
membuat kepalanya pusing. 

Fauzan langsung membaringkan tubuhnya di ranjang. “Gi, 
nyalakan AC-nya dan ambilin air putih!” serunya dengan mata 
terpejam. 

Aggia berkacak pinggang. Ia mengertakan giginya, sebelum 
beranjak dari tempatnya ke nakas samping Fauzan yang jelas di 
sana ada segelas air putih dan remote AC. Seharusnya Fauzan bisa 
mengambilnya sendiri. 

"Udah, saya atur suhu yang paling dingin. Ini minumnya,” 
Aggia menepuk bahu bosnya. 

Sontak Fauzan membuka kelopak matanya. la langsung 
meminum segelas air putih itu dalam sekali tegukkan. “Kok, masih 
panas, ya?” 

“Berendam di kolam, Pak. Saya jamin hilang panasnya." 

"Masuk angin nanti. 

“Pak, saya mau pamit, ya. Udah malem, kata Aggia dengan 
nada rendah. 

“Jangan! Temenin saya. Saya mau curhat,” mohonnya seraya 
mengenggam tangan Aggia. 
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“Ini udah malem, ngapain curhat. Bapak ini lebih ngerepotin ~ 


dari pria yang patah hati. 

“Saya pusing karena mama saya yang terus pengin cucu. 
Maksa saya buat cepet-cepet nikah. Saya enggak mau nikah.” 

“Nikah aja lah, Pak. Pria macam Bapak ini harus punya pawang," 
cerocos Aggia menyampaikan unek-uneknya. “Maaf, salah. Maksud 
saya, harus punya istri. Biar ada yang ngurus. Masa Bos Besar 
enggak ada yang dampingi. 

“Saya enggak mau kerepotan kalau punya istri. Perempuan itu 
suka ngatur. Berisik dan menganggu. Saya enggak suka terikat dan 
diatur-atur." 


VYY 


Fauzan membuka kelopak matanya. Alangkah terkejutnya 
dirinya, mendapati sang sekretaris tidur nyenyak di pelukannya. la 
refleks mendorong tubuh Aggia dan menjerit. 

“Auuw ... sakit, Pak” gerutu Aggia seketika yang sebenarnya 
sudah bangun dari tadi. 

“Kamu kok bisa ada di sini? Kamu memperkosa saya, ya?” 

Aggia mendelik, “Enggak, ya. Sejak kapan perempuan cantik 
kayak Selena Gomes memperkosa?” 

“Terus kenapa kamu bisa ada di sini?” Fauzan memandang 
Aggia tajam. “Atau jangan-jangan kita--” Fauzan tak sanggup 
meneruskan kalimatnya. 

"Apa?" Aggia mengernyit, benar-benar tak mengerti. 

"Jangan-jangan kita semalam, one night stand, ya?” 

“Enggak!” 

“Terus kenapa saya enggak pakai baju?” 


“Semalam saya dengerin orang mabuk kepanasan yang curhat 
enggak mau nikah. Makanya, saya terperangkap di sini” 
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“Syukurlah, Fauzan mengelus dadanya. 

“Lega amat ya, Pak setelah curhat sama saya?” 

“Bukan, saya lega kalau saya masih perjaka. Saya benar-benar 
bisa frustrasi kalau ternyata saya enggak suci lagi karena telah 
melepaskan keperjakaan saya sama kembaran Mimi Peri.” 

“Pak, sepertinya Bapak perlu ke dokter mata. Perempuan 
di samping Bapak ini cantiknya setara sama Im Yoon Ah. Masa 
kembaran Miper. Jatuh pasaran adek, Bang," 

“Enggak usah halu. Kamu cantik dilihat dari mana?” 

“Dulu, Bapak sendiri yang bilang saya sangat cantik. Bapak 
bilang saya ini sesuai dengan kriteria sekretaris yang Bapak 
inginkan. Bapak bilang pengen punya sekretaris yang multi talenta 
dan cantik biar enggak malu-maluin dibawa ke acara pesta. Kan, 
Bapak enggak punya pasangan, Aggia mengingatkan sang bos ke 
masa di mana dirinya baru saja diterima menjadi sekretaris. Lelaki 
itu memuji dirinya yang terlihat anggun dan cantik. Waktu itu 
Fauzan berkata, bahwa Aggia memiliki aura seperti seorang putri 
bangsawan, makanya Fauzan memberikan nilai tambahan kenapa 
Aggia bisa menjadi sekretaris lelaki itu. 

Fauzan menepuk jidatnya. Ia menyesali perkataannya 
dahulu yang terbuai dengan keindahaan dan kemanisan fana. 
Sekretarisnya itu tak semenyenangkan dan sebaik yang dirinya 
kira saat pertama kali bertemu. Namun, tidak ia pungkiri kalau 
perempuan itu sangat memesona kala itu. 

“Saya tarik ucapan saya untuk yang satu itu." 

"Ya, enggak bisa gitu, Pak!” protes Aggia. 

"Ya bisa dong. Pesan WA aja bisa ditarik. Cinta aja bisa ditarik, 
masa menarik ucapan enggak bisa. Apalagi, saya bos. Jadi, suka- 
suka saya." 

“Justru Bapak bos enggak boleh gitu. Kalau Bapak asal tarik 
ucapan, itu namanya enggak konsisten. Bapak aja selalu menyuruh 
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ds 


pegawai untuk konsisten dalam bekerja, masa Bapak plinplan. Itu ~ 


namanya menjilat ludah: 

"Iya, iya. Saya enggak jadi tarik ucapan.” 

“Nah gitu dong, itu namanya baru bos berkarisma. Saya jadi 
tambah bangga punya atasan kayak Bapak. Salaman dulu, Pak, 
Aggia mengulurkan tangannya, lalu disambut dengan baik oleh 
Fauzan. Aggia mengarahkan tangannya ke dahi Fauzan. 

“Loh, kok kamu nempelin tangan kamu ke dahi saya. Ini 
enggak bener. Bosnya kan saya?” 

“Tenang, Pak,” Aggia menenangkan Fauzan dengan nada 
sesantai mungkin. “Bapak ini kan rendah hati dan menghormati 
karyawannya. Nah, salaman barusan itu menunjukkan kalau Bapak 
enggak menganggap remeh anak buah Bapak. Kalau Bapak marah, 
berarti Bapak itu orang yang arogan: 

Fauzan hanya mengangguk, “Terserahlah. Mending kamu 
siapin baju saya sama air hangat buat berendam. Terus masakin 
saya makanan buat sarapan.” 

“Ini hari libur, Pak. Lagian saya enggak dibayar untuk itu” 

“Kamu kan semalam tidur di sini. Kamar saya ini kan lebih 
mahal dari hotel bintang lima. Anggap perintah saya itu sebagai 
bayarannya. 

Aggia menggerutu dalam hati, pasalnya kan dirinya tidak 
sengaja menginap. Ini semua kan gara-gara Fauzan. Namun, 
kenapa ujung-ujungnya dirinya yang harus banyak berkorban. 
Dalam hati ia menyusun rencana pembalasan. 

Aggia duduk dengan raut wajah semringah di tepi ranjang. 
Sesekali, ia terkikik, tak kuasa membayangkan Fauzan kepedasan. 
Dirinya telah menghidangkan nasi goreng ekstra pedas sebagai 
pembalasan. 

Suara pintu digeser pun terdengar membuat Aggia menoleh. 
la memandang Fauzan dengan senyum mengembang. Dirinya 


Anngying Cguple 


« langsung berdiri. 


“Ngapain kamu senyam-senyum?” Fauzan meneliti setiap inci 
raut wajah sang sekretaris. 

“Enggak kenapa-napa. Bapak tambah ganteng aja habis 
mandi. Saya semakin bangga punya bos seperti Bapak,” pujinya 
tak sepenuhnya bohong. Pasalnya, raut wajah Fauzan semakin 
menawan dibandingkan tadi yang lumayan kusut. Kini, lelaki itu 
tampak lebih segar, sehingga auranya semakin terpancar. 

“Ohh ...., terus kamu masak apa?" 

“Enggak ada yang bisa saya masak kecuali nasi goreng, karena 
bahan makanannya cuma bisa buat bikin nasi goreng,” Aggia 
mengambil sepiring nasi goreng dan menyodorkannya kepada 
Fauzan. la memasang raut wajah lesu--seolah-olah sedih karena 
hanya itu yang bisa ia masak--benar-benar piawai memanipulasi 
ekspresi. 

“Iya, enggak pa-pa. Terima kasih,” sahut Fauzan duduk di 
ranjang. 

Fauzan langsung menyendok nasi goreng yang dari aromanya 
sangat mengugah selera. Ia tersenyum karena sudah lama 
tak makan nasi goreng buatan rumah. Sebelum memasukkan 
makanan itu ke mulutnya, ia melirik ke arah Aggia. 

“Gi, duduk sini kenapa? Enggak capek berdiri?” Fauzan 
menepuk sisi ranjang di sampingnya. 

“Iya, Pak” 

Fauzan langsung memakan nasi goreng yang masih hangat itu 
dengan raut wajah yang sulit dijabarkan. Di satu sisi, ia menikmati 
rasa nasi goreng yang lezat, tetapi juga merasakan lidahnya terasa 
seperti terbakar. Pasalnya, masakan itu begitu pedas. 


Aggia menahan tawanya. Ia terus mengamati ekspresi bosnya. 
“Enggak enak ya, Pak?” tanyanya dengan suara dibuat seolah- 
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olah takut mengecewakan sang bos. “Kalau enggak enak, jangan ~ 


dimakan, Pak. Saya takut Bapak sakit.” 

Fauzan menggeleng, ia segera meminum air putih dan 
meletakkan piring nasi gorengnya. “Masakan kamu selalu lezat. 
Mana mungkin ini enggak enak. Kamu kan sekretaris multi talenta 
kebanggan saya. Ini lezat sekali." 

Aggia tersenyum setenang mungkin. Meski dalam hati, ia takut 
kalau Fauzan murka. Maka dari itu, ia sekarang tengah memikirkan 
jawaban yang pas kalau Fauzan meledak sewaktu-waktu. 

“Bapak bisa aja. Syukurlah kalau memang lezat. Saya enggak 
mau mengecewakan Bapak” 

“Karena kamu baik sama saya, saya mau suapin kamu. Enggak 
mungkin, kan, saya makan sendirian. Sementara yang masak 
enggak makan sama sekali,” Fauzan tersenyum penuh arti. 

“Maaf, Pak. Rasanya kurang sopan kalau saya makan sepiring 
dengan Bapak. Saya ini kan hanya karyawan biasa. Apalagi, dari 
sendok yang sama dengan Bapak,” Aggia menolak dengan nada 
lembut. Dalam hati ia berdoa agar sang bos tak memaksanya lagi. 

"Kamu kan kenal saya dengan baik, kalau saya ini rendah hati 
dan tidak sombong. Buktinya aja, saya mau cium tangan kamu. 
Jadi, enggak usah sungkan gitu, kata Fauzan dengan santai. 

"Aduh, Pak. Kalau makan sepiring itu udah beda konotasinya. 
Biasanya kan, kalau orang makan suap-suapan itu pasangan 
kekasih. Lah, saya kan hanya sekretaris Bapak. Jadi, kurang etis 
gitu.” Aggia berharap kali ini alasannya tepat. 

"Ohh ...,ya udah, hari ini, kamu anggap saja saya kekasih kamu 
sebagai rasa terima kasih saya ke kamu. Toh, kamu kan selama 
ini suka curhat ingin punya kekasih biar bisa romantisan kayak di 
drama Korea. 

“Tapi, saya enggak bilang kalau saya pengen suap-suapan 
karena saya bukan anak kecil yang makan harus disuapin. Saya 
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- itu kan bilangnya pengin punya pasangan terus nikah, biar saya 


bisa ngerasain french kiss, jawab Aggia jujur. la benar-benar ingin 
memiliki kekasih, lalu menikah. Namun, sayangnya ia sudah terikat 
kontrak sialan menjadi sekretaris Fauzan selama sepuluh tahun. Di 
kontrak itu tertulis selama menjadi sekretaris Fauzan tidak boleh 
memiliki hubungan spesial dengan pria lain (kekasih) karena akan 
mengganggu pekerjaan, kalau Aggia mengundurkan diri, ia harus 
membayar dua kali lipat dari jumlah gaji selama sepuluh tahun. 
Makanya, ia harus terjebak dengan pekerjaan yang menurut Aggia 
lumayan aneh karena banyak pekerjaan yang menyimpang dari 
tugas sekretaris. Tapi, mau bagaimana lagi di kontrak tertulis kalau 
Aggia harus menaati perintah Fauzan. 

“Kalau kamu pengen nikah, ya tunggu beberapa tahun lagi 
kalau masa kontrak kerja kamu udah habis. Saya enggak mau kamu 
lebih fokus ngurus suami kamu, daripada saya." 

Aggia memutar bola matanya jengah, "Perasaan saya ini 
sekretaris deh, Pak. Kerjaan saya bukan ngurus Bapak, tapi ngatur 
tugas Bapak. Jadi, wajar kalau saya nikah dan lebih memilih ngurus 
suami saya.” 

“Iya, tapi kamu kan tahu, sekretaris seperti apa yang saya 
butuhkan. Sekretaris multi talenta, serba bisa, dan siap membantu 
saya dalam keadaan apa pun, Fauzan berkata lebih lembut. “Lagi 
pula, saya enggak pernah paksa kamu untuk menjadi sekretaris 
saya. Kamu sendiri yang dengan sukarela menandatangi kontrak 
menjadi sekretaris saya waktu itu.” 

Aggia mendesah. Ingatannya kembali ke masa lalu--di mana 
ia begitu antusias menandatangani kontrak karena gaji yang 
ditawarkan besar, belum lagi tunjangan yang lain. Namun, ia tak 
memeriksa kontrak dengan pasal berlapis itu. la asal main tanda 
tangan. 

“Iya, tapi waktu itu saya terlalu terburu-buru. Saya enggak 
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begitu menikmati hidup saya yang sekarang karena nyaris saya ~ 


enggak punya waktu libur buat senang-senang.” 

“Kamu kok jadi orang enggak mensyukuri sih? Gi, kamu itu 
enak lo apa-apa minta ke saya. Baju, make up, nyalon saya kan yang 
bayarin. Bahkan, saya kasih kamu apartemen buat ditinggalin. 
Kamu juga sering saya ajak jalan-jalan. Ke mana-mana, pasti kamu 
saya ajak. Kurang baik apa coba saya sama kamu?" 

“Saya diajak jalan-jalan itu buat bawain belanjaan Bapak dan 
nemenin Bapak yang enggak punya temen jalan.” 

“Tapi, ketika saya ajak kamu jalan, kan saya juga beliin apa pun 
yang kamu mau. Kamu cuma bilang perhiasaan bagus, langsung 
saya beliin, kan?” Fauzan menatap lekat Aggia. “Saya ini sering 
keluar uang pribadi banyak buat nyenengin kamu, lo. Padahal, saya 
ini kan single, tapi pengeluaran saya sebulan banyak banget: 

“Iya, iya, saya minta maaf. Saya memang enggak tahu diri, 
Pak. Saya udah difasilitasi sebaik mungkin sama Bapak, tapi masih 
merasa kurang terus” 

“Gi, kamu enggak usah ngambek kayak gitu. Saya minta maaf 
kalau salah ngomong, Fauzan memegang tangan Aggia. "Saya 
enggak ada maksud ngajak kamu ribut hari ini. Saya tuh cuma 
pengen kamu makan karena saya takut kamu sakit. Kan, sebentar 
lagi kita mau pergi ke luar kota. Enggak mungkin, kan, kalau kamu 
sakit tetap kerja." 

"Makasih Pak atas perhatiannya. Saya jadi terharu. 

"Kalau gitu makan, ya. Biar saya suapin: 

“Enggak usah repot-repot, Pak. Saya mau pulang, nanti saya 
sarapan di apartemen saya aja.” 

"Makan dikit aja, nanti saya wujudin permintaan kamu tadi. 
Maaf, saya tadi ke bawa emosi. 

Aggia terdiam sejenak. la menimang-nimang tawaran sang 
bos. Akhirnya, ia mengangguk-mau disuapi nasi goreng pedas 
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+ karena sudah sejak lama ia mendambakan kebebasan untuk 


memiliki kekasih. Walau dirinya belum tahu ingin berpacaran 
dengan siapa. 

Aggia cepat-cepat mengunyah, lalu meminum air putih. “Udah 
ya, Pak. Saya mau pulang. Kata Bapak kan saya cuma disuruh makan 
dikit aja” Aggia berkata dengan nada rendah. Ia berharap bisa 
segera membebaskan diri dari Fauzan. Terlalu lelah menghadapi 
lelaki itu hari ini. 

“Iya, tunggu!” Fauzan menarik lengan Aggia yang berjalan 
menuju pintu. 

Fauzan langsung menangkup pipi Aggia, ia mendaratkan 
bibirnya di bibir sang sekretaris. Hal itu membuat Aggia 
mengerjapkan matanya berulang kali. Memastikan itu mimpi atau 
tidak karena bosnya nan menyebalkan ini menciumnya begitu 
intens. 

Entah bisikan dari mana, Aggia mulai membalas ciuman 
sang bos yang begitu lembut, ia juga ikut memejamkan matanya 
seperti Fauzan yang begitu menikmati aktivitasnya--seolah-olah 
meluapkan semua perasaannya lewat ciuman itu. Tak sampai di 
situ, tangan Aggia yang semula memegang tangan bosnya, kini 
melingkar pada leher lelaki itu. 

Beberapa menit kemudian, Fauzan menghentikan aktivitasnya. 
la menjauhkan bibirnya dari bibir Aggia yang membuat sang 
sekretaris membuka matanya, lalu mengerjapkan netranya 
itu seraya mengatur napasnya yang tersengal-sengal. Sontak 
perempuan itu menunduk untuk menutupi pipinya yang merona. 
la merasa kikuk. 

Aggia mengigit bibir bawahnya untuk menenangkan dirinya. 
la terus diam menunggu Fauzan bicara. Pasalnya, ia benar-benar 
tak tahu harus berbuat apa. Ini pertama kali dalam hidupnya bisa 
berciuman seperti tadi dan parahnya itu dengan sang bos. 
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Ya Tuhan, apa yang baru saja aku lakukan? Aggia masih ~ 


bertanya-tanya dalam hatinya sendiri tentang semua yang terjadi. 
Semuanya begitu tiba-tiba dan mengalir begitu saja. 

“Gi!” panggil Fauzan yang membuyarkan lamunan Aggia. 

“|... iya, Pak, lirihnya dengan suara bergetar. 

“Kamu kok malah bengong? Tadi, katanya kamu mau pulang?" 
Fauzan berkata dengan santainya. Ia bertingkah seolah-olah tak 
terjadi apa-apa barusan. “Sana pulang!" perintah Fauzan melirik ke 
arah pintu, isyarat kalau dirinya ingin Aggia segera meninggalkan 
apartemennya. 

Aggia memutar bola matanya. la tersenyum masam, tak 
habis pikir dengan kelakuan sang bos. Kenapa bisa sesantai itu. 
Malah parahnya, mengusirnya secara tak langsung. Dirinya jadi 
bertambah bingung dengan semua yang telah terjadi barusan. 

“Maaf, saya lagi mikir keras. Tadi, waktu saya bangun ada 
orang bilang saya kembaran Mimi Peri terus enggak rela kalau 
ngelepas keperjakaan sama saya. Nah, kok barusan saya dicium. 
Itu kerasukan apa gimana, ya?” cibir Aggia dengan nada ketus, ia 
berusaha sesantai mungkin. Meski jantungnya berdegup kencang 
karena was-was. 

“Kamu ceritanya nyindir” Fauzan menggelengkan kepala 
seraya berdecak. “Bukannya kamu tadi yang bilang pengin french 
kiss? Saya kan hanya mengabulkan keinginan kamu. 

Aggia memelototkan matanya, seraya memegang bibirnya. 
la tak percaya dengan apa yang didengarnya barusan. Sungguh 
benar-benar di luar dugaannya. 

Aggia menghela napas lesu, ia menyesal telah memakan nasi 
goreng pedas yang menyiksa mulutnya. Pasalnya, bukan sebuah 
kebebasan yang ia dapatkan. Malah ciuman asal-asalan si bos. 

“Ngapain wajah kamu ditekuk kayak gitu? Jangan bilang kamu 
berharap lebih, kalau saya punya perasaan sama kamu?” 
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Aggia menggeleng, "Bapak menipu saya. Katanya, mau 
ngabulin keinginan saya. Ini kok saya malah dicium, bukannya 
dibebasin bisa pacaran: 

“Menipu apanya? Buktinya, kamu menikmati ciuman saya. 
Kayak enggak rela waktu saya njauhin bibir saya dari bibir kamu. 
Bilang aja sebenarnya kamu protes karena waktu ciumannya 
singkat." 

“Enak aja! Bapak itu bad kisser. Menikmati dari mananya?!" 
protes Aggia tak terima, padahal ia memang benar-benar 
menikmati ciuman sang bos. Lagi pula, ia juga tak tahu mana yang 
bad kisser, mana yang good kisser. Pasalnya ini ciuman pertamanya. 

“Di sini ada CCTV apa perlu saya puterin rekaman CCTV. Kamu 
merem sampai ngalungin tangan kamu di leher saya, itu masih 
bilang enggak nikmatin?” 

“Khilaf, Pak. Maklum jomlo, enggak pernah tahu rasanya 
dicium. Mumpung dicium cogan ya lanjut,” Aggia menunjukkan 
dua jarinya seraya meringis. 

“Ada ya makhluk kayak kamu, Fauzan menggeleng. 

"Ya ada, dong. Saya kan limited edition. Kalau enggak ada 
makhluk kayak saya, mana mungkin Bapak bisa punya sekretaris 
serba bisa dan multi talenta. Kalau enggak ada saya, Bapak itu 
enggak ke urus." 

Aggia mengingatkan kembali akan jasanya kepada Fauzan. 
Dirinya bukan membanggakan diri kali ini, hanya ingin Fauzan 
merenungi semua jerih payahnya untuk mengabdi pada lelaki itu. 
Tak ada orang yang lebih sabar darinya menghadapi bos semacam 
Fauzan. 

“Iya, terima kasih Aggia yang cantik dan tidak sombong," 
Fauzan tersenyum masam. "Saya udah bilang terima kasih, kan? 
Sekarang pulang sana, saya mau istirahat” 

“Iya, Bapak. Istirahat yang cukup biar sehat. Salam buat Ciripa, 
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ujar Aggia basa basi.“Eh, Pak? Ciripa ke mana?” 

“Di rumah Mama saya. Ngapain cari Ciripa? Kalau ada Ciripa, 
kamu juga marah-marah terus sama Ciripa." 

“Ciripa dulu yang gigit saya, Pak. Padahal dia itu kucing, bukan 
anjing. Kayaknya dia cemburu sama saya karena pemiliknya lebih 
sayang sama saya. Ahahaha ...,” Aggia terkekeh. “Kucing aja sampai 
cemburu sama saya. Apalagi, perempuan di luar sana. Maklum saya 
secantik Demi Lovato: 

“Enggak usah percaya diri, saya lebih sayang Ciripa daripada 
kamu. Ciripa ke gores dikit saya bisa sedih berhari-hari. Kalau 
kamu, bodo amat, Fauzan berkata dengan nada sinis. “Lagian, 
Ciripa enggak cemburuan. Dia itu gigit kamu karena kamu nginjak 
ekornya. Malah kamu yang cemburu sama Ciripa karena Ciripa 
sering saya gendong, saya pangku, saya peluk. Sementara kamu 
sering saya omelin” 

“Oh gitu, ya? Ya udah, besok kalau ada apa-apa minta tolong 
sama Ciripa aja. Jangan sama saya. Kalau mau curhat, curhat aja 
sama Ciripa. Kalau mau dihibur, minta Ciripa nyanyiin. Kan, Ciripa 
segalanya di hidup Bapak: Aggia langsung mengambil tasnya di 
sofa. “Ya udah, Pak. Saya mau pulang, bye!" 

“Dasar Poniyem! Ck ck ck, Fauzan terus menatap ke arah pintu 
dengan senyuman yang sulit diartikan. 
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Aggia dengan raut wajah semringah hendak keluar dari 
kamarnya. Ia begitu bahagia setelah memastikan penampilannya 
sempurnya. Pasalnya, sore ini ia hendak jalan-jalan bersama teman 
lamanya. Berharap bertemu dengan pria mapan dan tampan di 
luar sana yang mau meminangnya dan membebaskan dirinya dari 
status sekretaris Fauzan. 

Aggia membuka pintu kamarnya dan alangkah kagetnya 
melihat sosok Fauzan ada di hadapannya. “Pak Fauzan?” 

“Kamu tahu ya, kalau saya mau ngajak kamu pergi?” 

Aggia menggeleng, "Enggak, Pak. Saya ada acara. Jadi, saya 
harus segera pergi sekarang." 

Fauzan mengamati penampilan Aggia yang tak seperti 
biasanya. Perempuan itu kini menggunakan gaun satu jengkal di 
atas lutut--yang menurut Fauzan sangat kependekan. Belum lagi 
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gaunnya itu begitu ketat dan terbuka sehingga memperlihatkan 


bahu dan punggung wanita itu. 

“Kamu mau mangkal di mana?" tanyanya sinis. la benar-benar 
tak suka dengan penampilan Aggia yang sekarang di hadapannya. 

Aggia berusaha menahan emosinya agar tak meledak. Ia 
tahu Fauzan suka bicara asal. Namun, kali ini menurutnya Fauzan 
keterlaluan menyamakan dirinya dengan wanita panggilan secara 
tak langsung. 

“Bapak, ngomongnya kasar banget! Kayak bukan Pak Fauzan, 
bos kebangaan saya yang katanya sangat menghargai perempuan” 

“Kamu juga bukan kayak sekretaris saya. Sekretaris saya mana 
mungkin pakai gaun ketat kurang bahan. Belahan dadanya rendah. 
Ini parah banget: 

“Suka-suka saya, Pak. Saya yang pakai baju, Bapak yang sewot” 

“Ingat baik-baik, Gi. Kamu bisa cantik terawat itu karena saya. 
Saya kasih fasilitas kamu, biar kamu bahagia. Bukan, malah godain 
cowok di luar sana. Kamu mau kencan, kan?” tuduh Fauzan dengan 
nada geram. 

"Apaan sih, Pak? Saya ini enggak mau kencan. Bapak itu udah 
persis kayak suami yang takut diselingkuhi sama istri. Posesif 
banget!" 

“Terserahlah kamu bilang saya posesif. Yang saya tahu, kamu 
enggak boleh kencan sama siapa pun selama menjadi sekretaris 
saya. Seperti yang kamu tahu, saya enggak mau dinomer duakan:' 

“Kalau enggak mau dinomer duakan, cari aja istri. Gitu aja 
kok repot. Terserah saya dong kalau mau kencan. Asal enggak 
mengganggu pekerjaan saya. 

"Susah ya, ngomong sama pengkhianat kayak kamu: 

"Pengkhianat?" 

"Iya, kamu pengkhianat. Saya kasih kamu kepercayaan tapi 
kamu nghianatin saya. Dulu, kamu pernah diam-diam kencan di 
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- belakang saya. Sekarang, kamu mau kencan lagi, kan?” Fauzan 


menatap Aggia dengan kecewa. “Kalau orang udah pernah 
berkhianat, pasti ada pengkhianatan kedua. Saya nyesel selama ini 
kasih fasilitas ini itu ke kamu, tapi kamu enggak setia sama saya” 
Fauzan langsung pergi begitu saja. 

Aggia mengacak-acak rambutnya frustrasi. la benar-benar tak 
menyangka bisa memiliki bos semenyebalkan itu. “Terserahlah 
maunya dia apa. Aku kan bukan istrinya, ngapain juga ngurusin 
orang itu terus, putus Aggia dengan nada kesal. 
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Aggia membuka ruangan bosnya karena sedari tadi ia 
mengetuk pintu tak ada jawaban. Kepalanya menyembul dari 
pintu yang sedikit terbuka, ia menatap sekeliling isi ruangan dan 
alangkah kagetnya mendapati bosnya tertidur di sofa, masih 
menggunakan pakaian kemarin sore. Dirinya segera masuk untuk 
memabangunkan Fauzan. 

“Pak, Pak Ojan!” panggil Aggia seraya menepuk bahu bosnya. 
Namun, tak ia dapati pertanda Fauzan mau bangun. Akhirnya, 
perempuan ini mengayunkan tangannya sepenuh tenaga 
menghantam punggung sang bos. Kontan Fauzan meringis dan 
terpaksa membuka matanya yang terasa berat 

“Aggia!” geramnya penuh penekanan melihat raut wajah 
cengengesan sang sekretaris.“Kamu ngapain mukul saya? Sekalian 
aja cekik saya, kalau kamu emang udah bosen jadi sekretaris saya, 
biar kamu bisa terbebas dari semua tugas kamu,” sinisnya dengan 
suara serak khas orang bangun tidur. 

Aggia menggeleng dengan raut wajah sendu dan dibuat 
semenyesal mungkin. “Pak, mana mungkin saya mau nyakitin 
Bapak. Saya kan cuma mau bangunin Bapak, ini kan udah jam kerja,” 
jelas Aggia dengan nada lembut. la berusaha sesabar mungkin dan 


Lanavay 


17 


18 


mencoba menenangkan Fauzan. 

“Kalau kamu mau bangunin saya, bisa kan enggak pakai 
pukul? Jelas kamu pengin banget nyiksa saya. Sok bilang enggak 
mau nyakitin, tapi nyatanya kamu seneng banget nyiksa saya: 

“Maaf, Pak. Sumpah, saya enggak ada maksud buat nyakitin 
Bapak. Saya kan sayang sama Bapak. Bapak itu udah kayak 
kakak saya sendiri,” bohong Aggia dengan nada semenyakinkan 
mungkin. Padahal, dalam hati ia mengatakan amit-amit memiliki 
kakak seperti itu. Bisa-bisa semua pria mundur teratur untuk 
meminangnya. 

Fauzan tak memperhatikan Aggia lagi. Ia bangkit dari posisi 
tidurnya, lalu membenarkan kemejanya yang lusuh. Ditatapnya 
jam yang bergulir melingkar di tangannya. Sontak lelaki ini 
mendesah frustrasi, pasalnya sudah jam delapan dan ia belum 
membersihkan diri. 

“Pak,” panggil Aggia takut-takut. “Bapak butuh sesuatu? 
Maksudnya, bantuan?” tawar Aggia lembut seraya membenarkan 
bantal sofa. Lalu, pandangannya tergerak pada selembar foto. Ia 
menatapnya bingung. Kemudian, mengambilnya. 

"Enggak, balas Fauzan dingin. 

Aggia tersenyum masam. Ia bingung harus melakukan apa 
lagi, pasalnya si bos kalau marah biasanya hanya sebentar. Kali ini 
sepertinya Fauzan benar-benar murka kepadanya. 

"Bapak semalam tidur di sini, ya?" tanyanya basa-basi. 

“Enggak, saya baru datang ke sini tadi pagi.” 

“Terus kenapa masih pakai baju yang kemarin?” 

"Suka-suka saya, dong. Saya mau pulang. Mau di sini. Mau 
pakai baju apa, ini kan hidup saya, balasnya seraya berjalan menuju 
kamar mandi. 

“Pak!” Aggia ingin mengembalikan foto milik bosnya. 

"Apa?" tanya Fauzan ketus seraya berbalik. 
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“Ini” Aggia menyodorkan foto itu. Buru-buru Fauzan mendekat 
ke arah Aggia, lalu mengambil foto itu. la menatap foto miliknya 
dengan tatapan lesu. 

“Itu kekasih Bapak?” Aggia penasaran dengan perubahan 
mimik wajah bosnya begitu melihat foto itu. 

“Bukan urusanmu, Fauzan langsung menyobek foto itu 
dengan raut wajah yang sulit diartikan. 

“Cuma nanya. Jawabannya gitu,” gumam Aggia dengan nada 
lesu. "Sensinya ngalahin perempuan dapet tamu," gerutu Aggia 
dengan nada lirih supaya sang bos tak mendengar. 

“Saya ada di hadapan kamu, kamu malah ngumpat saya. Cuma 
sekretaris aja belagu, ujar Fauzan dengan nada kesal. “Mulai hari 
ini, kamu dipecat! Segera beresin barang-barang kamu dari kantor 
ini dan apartemen yang kamu tinggalin saat ini: 

Aggia memelototkan matanya. la memastikan tidak salah 
mendengar. Dirinya memang ingin berhenti bekerja tapi tidak 
dengan cara seperti saat ini. Pasalnya, dirinya belum benar-benar 
siap. 

“Kembalikan juga semua perhiasaan yang saya kasih ke kamu,” 
tegas Fauzan seraya mengadahkan tangannya. 

Aggia melepaskan kalung dan gelang pemberian Fauzan, lalu 
mengembalikannya dengan raut wajah sendu. “Ini, Pak” 

“Cincin yang saya kasih ke kamu juga!" 

“Cincinnya di apartemen, Pak,” Aggia menatap bosnya dengan 
raut wajah muram. “Pak, saya kan cuma buat kesalahan kecil. 
Kenapa dipecat seperti ini?” 

“Kesalahan kecil? Kecil dari mana? Saya kasih kesempatan 
kamu yang kedua, tapi kamu malah nghianatin saya. Buktinya 
semakin jelas, kamu berani ngelepas cincin yang saya kasih: 

Aggia mengelus dadanya sabar. Pasalnya, tak mungkin ia 
menggunakan cincin pernikahan saat bertemu temannya kemarin. 
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Apa kata mereka nantinya. 

"Pak, saya kemarin beneran nemuin teman saya. Dan, cincin 
itu saya lepas karena enggak mungkin kan, saya pakai cincin 
pernikahan, kalau saya sendiri belum nikah. Apa kata teman-teman 
saya?” 

“Dulu, kamu sendiri yang bilang suka sama cincin itu. Lagian, 
saya beliin cincin itu emang sengaja biar semua orang ngira kamu 
udah nikah. Supaya enggak ada pria gatel yang deketin kamu.” 

“Pak, saya emang suka sama cincinnya, tapi saya pengen 
pakainya kalau saya udah nikah. Bukan main beliin, terus biar 
enggak ada cowok deketin saya. Aneh banget sih jalan pemikiran 
Bapak?” Aggia menepuk dahinya pelan. “Jangan-jangan Bapak 
suka sama saya, ya atau malahan jatuh cinta sama saya. Makanya, 
enggak rela saya jalan sama cowok lain. Ahahaha ...” tawa Aggia 
hambar. 

“Enggak, saya enggak pernahjatuh cinta sama kamu. Baik dulu, 
maupun sekarang. Kalau misalnya suatu saat saya jatuh cinta sama 
kamu, saya akan langsung membunuh perasaan itu,” tegas Fauzan 
dengan raut wajah serius. Tidak ada keraguan dalam ucapannya. 
"Jatuh cinta itu bisa membuat orang lemah, Gi. Dan, saya enggak 
mau jatuh cinta.” 

"Masa? Saya kalau jatuh cinta kok malah happy aja. 

“Kamu kan aneh. Kamu belum pernah patah hati, ya? Kamu 
belum pernah mencintai setulus hati, tapi malah ditinggal pergi?” 

Aggia menggeleng, "Bapak curhat? Bapak pernah dikhianati?" 
Aggia menatap Fauzan curiga. 

“Sering. Banyak orang di sekitar saya yang sering mengkhianati 
saya. Bahkan sahabat baik saya sendiri. Semua orang bisa 
berkhianat, Gi. Jadi, saya lebih memilih untuk mencintai diri saya 
sendiri daripada orang lain,” Fauzan tersenyum sekilas. “Saya 
enggak mau kehilangan kamu karena saya percaya sama kamu. 
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« Kamu sudah saya anggap seperti sahabat, saudara, dan keluarga 


saya sendiri. Selama ini kamu yang bantu saya dalam banyak hal 
dan kamu yang paling mengerti saya. Kalau kamu punya kekasih 
atau menikah, saya enggak akan punya teman baik lagi. Kamu 
akan sibuk sama pasangan kamu dan membangun masa depan 
bersamanya. Kamu bakal ngelupain dan ninggalin saya. Pada 
akhirnya, saya sendirian dan kesepian.” 

“Padahal, Bapak baru aja mecat saya, celetuk Aggia asal. Ia tak 
mengerti harus berkata apa. 

Fauzan langsung memeluk Aggia dan memejamkan matanya 
sejenak. “Saya enggak bener-bener pecat kamu, kok. Jangan 
tinggalkan saya, Gi” 

“Kalau Bapak enggak mau saya tinggalin, mending Bapak 
nikahin saya aja. Masalah selesai. Saya enggak usah bingung nyari- 
nyari suami, sahut Aggia seraya membalas pelukan sang bos."Saya 
janji enggak akan lirik-lirik pria lain, kalau Bapak takut dikhianati. 

“Enggak bisa, saya enggak mau nikah sampai kapan pun. Saya 
enggak butuh istri, saya hanya butuh sahabat yang mengerti saya. 
Kalau kamu jadi istri saya, pasti semuanya akan beda. Saya enggak 
mau ada perasaan yang lebih dari persahabatan: 

“Terserahlah, saya depresi nghadepin kelakuan Bapak. Bapak 
harus traktir saya setelah ini. 
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Aggia menggerutu sejak tadi. Ia kesal sekali karena sang bos 
memilih jas begitu lama. Padahal, dirinya yang perempuan saja 
tak selama itu kalau belanja. Fauzan terus mencibir setiap pakaian 
yang ditawarkan sang pramuniaga, katanya bahannya jeleklah, 
warnanya mencolok, jahitan kurang rapi, model pasaran. Selalu 
ada nilai minus di mata Fauzan. 

“Pak, mau cari jas yang kayak apa sih?” tanya Aggia seraya 
melipat kedua tangannya di depan dada. 

"Yang nyaman dipakai dan enggak ketinggalan zaman” 

Aggia langsung menarik tangan Fauzan, “Ikut saya aja, Pak. 
Saya tahu jas yang bagus syang kayak apa." 

Fauzan langsung berjalan mengikuti langkah sekretarisnya. 
Tanpa banyak protes. Ia percaya Aggia punya selera yang bagus. 
Dilihat dari dandanan sang sekretaris yang selalu modis dan 
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kekinian. 

“Nih, Pak. Jasnya bagus-bagus, kan?” Aggia menunjuk ke 
beberapa jas yang tergantung. 

"Yang biru bagus, ya?” Fauzan mengambil jas yang bewarna 
biru itu dan mencobanya. Sayangnya kekecilan. 

“Sesak, Gi” 

“Cari aja yang lain,” Aggia tak menoleh ke arah Fauzan, ia juga 
sibuk mencari jas yang cocok untuk bosnya. Namun, pikirannya 
yang semula ingin membantu atasannya itu, kini terselip ide jahil 
ketika melihat sebuah jas berwarna merah muda. 

“Pak, ini bagus,” Aggia menunjukkan jas berwarna merah 
muda seraya menggoyangkan gantungan jas itu. 

Sontak Fauzan menggeleng, “Enggak ah. Itu warna cewek 
banget” 

“Ihh ..., Bapak ketinggalan zaman deh. Sekarang warna pink 
sering dipakai cowok, ya. Katanya bos kekinian yang gantengnya 
hakiki. Padahal, Bapak itu cocok banget kalau pakai jas ini. Tambah 
ganteng, keren deh” Aggia memasang raut wajah seserius 
mungkin. 

“Nope, kamu mau ngerjain saya, ya?” 

“Saya ngerjain Bapak? Enggak, ya. Saya ini kan mengutarakan 
pendapat saya, kalau seorang Fauzan Yasser itu akan semakin 
menawan kalau pakai jas warna pink. Di Asia ataupun Eropa 
sekarang lagi modenya cowok pakai pakaian warna pink. Apalagi, 
jas” Aggia segera mengeluarkan ponselnya. la tunjukkan foto 
Zayn Malik, “nih, Pak. Zayn Malik pakai jas warna pink keren. Oh 
Sehun, Choi Siwon, dan Jo In Sung pakai jas warna pink juga. Saya 
yakin, kalau yang pakai Bapak tambah keren. Secara kan Bapak 
tampannya enggak ketulungan. Perempuan mana sih yang enggak 
tertarik sama Bapak” 

"Yakin nih cocok sama saya?” 
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“Iya, Bapak yang gantengnya ngelebihin Denis Oh pasti 
cocoklah. Percaya diri aja, Pak. Bapak sendiri yang bilang, kan, kalau 
ketidakpercayaan diri hanya milik pecundang." 

Ragu-ragu Fauzan meraih jas yang dipilihkan Aggia. Ia 
memandangi jas itu sejenak. Lalu memakainya dengan raut wajah 
geli. 

“Nah, tuh kan, Pak Ojan ganteng banget, tutur Aggia tidak 
bohong, pasalnya Fauzan memang cocok menggunakan jas apa 
pun. Cuma lucu saja kalau seorang Fauzan menggunakan jas pink 
yang biasanya suka menggunakan pakaian bewarna gelap. 

“Ini serius, saya besok ke pesta pakai jas ginian?” 

“Terserah Pak Ojan, saya kan cuma kasih saran: 

“Hemm ..., ya udah saya ambil jas ini. Masalah pakai atau 
enggaknya, gampanglah besok: 

“Berarti acara belanjanya ini udah selesai, kan?” Aggia bertanya 
dengan antusias karena ia ingin cuci mata sekalian mumpung 
di mall. Bukan sekadar cuci mata tepatnya, tapi minta dibelikan 
barang-barang baru pada Fauzan. 

“Belum, saya masih mau beli daleman: 

“Jadi, masih lama?” Aggia memberengut. 

"Ya, bisa cepet sih. Masalahnya, saya ada urusan. Jadi, kamu 
yang beliin. Saya tinggal dulu, nanti saya jemput kamu: 

Aggia memelototkkan matanya. Ia tak percaya kalau dirinya 
mau ditinggal pergi begitu saja. Padahal, jelas Fauzan yang 
mengajak dan butuh membeli perlengkapan kebutuhannya. 
Bukan dirinya. 

“Lah, kok saya yang suruh beli. Bapak sendiri aja yang beli. 
Saya kan masih perawana, masa suruh beli daleman cowok. Nanti 
kalau ditanya, saya jawab apa?” 

"Ya kali ada yang nanya. Kalau ada, ya jawab buat suaminya. 
Gitu aja kok repot,” Fauzan langsung mengambil dompetnya dan 
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nengeluarkan kartu debitnya. “Nih, pegang. Kalau kamu beli apa- ~ 


apa, tinggal beli aja sekalian: 

Aggia meraihnya dengan raut wajah kesal. “Saya belinya apa 
aja ini, ukuran, mereknya apa, dan berapa yang mau dibeli?” 

“Beli kaos sama celana dalemlah, apa lagi yang mau dibeli 
kalau bukan itu? Selebihnya saya WA. Soalnya saya takut kamu 
lupa. Jangan beli asal, nanti saya suruh kamu yang pakai kalau 
salah beli." 

“Daripada saya pakai, saya jual di Shopee. Ahahaha ...,” Aggia 
tertawa renyah. “Eh, Pak. Bapak punya Shopee enggak?” 

“Enggak, kenapa?” 

“Daftar dong, saya mau pinjem akunnya buat beli bukunya 
Lanavay, soalnya lagi ada cashback 50 % buat yang baru aja daftar 
Shopee atau yang baru belanja pertama kali. Pakai kode SUKAR649 
kalau belanja di @sukariashop dengan minimal belanja 10.000.” 

“Kamu beli enggak usah pakai cashback, saya beliin. Soalnya 
saya males bikin akun” 

Aggia tersenyum. Inilah yang dirinya sukai dari Fauzan—tidak 
pelit —walau menyebalkan dan menganggu. “Makasih, Pak.” 

"Ya udah, saya tinggal dulu: Fauzan langsung pergi dengan 
senyuman. la sengaja mengerjai Aggia. 
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Aggia mengumpat kesal. la tidak menyangka kalau kartu 
debit yang Fauzan berikan tidak bisa dipakai. Mau tidak mau, 
dirinya yang membayar semua tagihan. la sudah mengambil ini 
itu, ternyata kartunya sudah tidak bisa dipakai lagi dan malunya 
dirinya sempat berdebat dengan sang kasir karena tak percaya 
pada kenyataan itu. 

Aggia ingin memukul Fauzan jika lelaki itu sudah ia temukan. 
Dirinya mondar-mandir, tapi sosok Fauzan belum ia temukan. 
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« Padahal, lelaki itu mengatakan ada di sekitarnya. 


“Gi!” panggil Fauzan dengan santai seraya menyodorkan 
minuman dingin. 

Aggia langsung mengambil minuman pemberian bosnya. la 
letakkan belanjaannya di lantai, lalu meneguk minumannya itu. 
Sejenak dirinya merasa lebih baik. 

“Bapak jahat, ya? Ini kartu kreditnya enggak bisa dipakai?” 

"Masa? Apa ketukar, ya?” Fauzan pura-pura tak tahu. 

“Tahu enggak, saya ini sampai debat sama kasirnya. Mana 
mungkin bos saya yang kaya 100 tanjakan, kartu debitnya mati. 
Malu-maluin tahu? Untungnya saya bawa ATM. Tabungan saya 
kekuras, kan” Aggia mengerucutkan bibirnya. 

"Tenang, Gi. Pasti saya ganti." 

“Jangan bohong ya, Pak. Nih, belanjaannya." 

“Kapan saya enggak modal? Nanti saya transfer” Fauzan 
tersenyum santai. “Ngapain kamu kasih saya belanjaannya. Ya, 
bawa kamu! Buat apa saya ngajak kamu, kalau saya harus capek- 
capek bawa belanjaan: 

“Tapi, belanjaan saya juga banyak, Pak.” 

“Enggak usah protes, kalau mau diganti duitnya yang buat 
belanja. 

Aggia hanya menunduk lesu seraya mengerucutkan bibirnya. 
Kalau sudah begitu, ia bisa apa? Hanya mengiyakan kemauan 
Fauzan. 


VYY 


Suara kucing membuat Aggia waspada, ia melirik ke sekitarnya 
memastikan Ciripa tidak sedang mengincarnya untuk digigit. 
Suaranya semakin jelas, tapi ia tidak melihat Ciripa. Dirinya pun 
menunduk ke kolong meja makan dan benar saja Ciripa ada di 
sana tengah berguling-guling. 
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Manik mata Ciripa dan Aggia bertemu. Ciripa segera keluar -~ 


dari kolong meja yang membuat Aggia mundur seketika. Kucing 
itu terus mendekat ke arah Aggia. 

“Ciripa, jangan nakal, ya! Ciripa manis deh, cantik kayak Aggia," 
Aggia tersenyum semanis mungkin. Ia berharap tidak digigit atau 
dicakar lagi. Buru-buru Aggia berlari pergi menjauh dari Ciripa. 
Namun, naasnya ia menabrak sang bos hingga terhuyung dan 
terjungkal ke samping karena Fauzan langsung berbalik arah 
begitu sadar kalau Aggia berlari ke arahnya, sehingga membuat 
sekretarisnya menubruk lengan dan bahunya dengan keras, lalu 
limbung. 

Aggia memekik kencang, ia memegangi tubuhnya yang terasa 
nyeri, “Pak, bantuin napa? Kok, cuma dilihatin doang?” 

“Bahu sama lengan saya sakit tahu. Suruh siapa pecicilan,” 
Fauzan memegangi lengannya yang lumayan nyeri. 

“Ini tuh gara-gara si makhluk jelek,” Aggia menunjuk ke arah 
Ciripa yang berjalan pelan menuju ke arah Fauzan. 

“Lagi-lagi kamu nyalahin Ciripa” Fauzan berkata seraya 
menggendong Ciripa yang tampak manja dengan sang pemilik. 

Aggia mencoba bangkit dengan raut wajah muram. Ia 
semakin kesal karena Fauzan lebih memilih menggendong Ciripa, 
dibandingkan membantunya berdiri. “Dia nakut-nakutin saya, 
protes Aggia tak terima. 

“Ciripa manis gini, kok nakutin?” Fauzan mengelus-elus 
puncak kepala Ciripa. “Ciripa, tenang ya. Jangan takut. Tante Galak 
enggak akan nyakitin kamu lagi,” Fauzan berbicara penuh kasih 
pada peliharaannya-yang membuat Ciripa mengeong—isyarat ia 
mengerti ucapan sang tuan. 

“Ciripa, sok kecakepan, sok manis. Padahal nakal, cibir Aggia 
yang melihat ulah Ciripa yang menggosokkan kepalanya ke dada 
Fauzan. 
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“Sirik aja kamu, Gi. Bilang aja kamu iri sama Ciripa.' 

“Iya, saya jatuh enggak ditolongin sama Bapak. Malah milih 
gendong Ciripa. Saya capak disuruh kerja mulu. Ciripa di rumah 
tinggal makan-makan, mainan, nyalon, periksa kesehatan aja 
dokternya yang ke sini. Kok apa-apa Ciripa diutamain, kayak anak 
Bapak aja diurusin.” 

“Suka-suka saya dong. Ciripa itu sangat berarti buat saya. 
Mungkin buat kamu dia Cuma kucing nakal, tapi bagi saya Ciripa 
bukan sekadar kucing, tapi teman baik buat saya.” 

“Katanya, saya teman baik Bapak. Si Ciripa juga. Ciripa kok 
disayang terus, saya kok disuruh-suruh ini itu. Ini namanya pilih 
kasih atau pembohongan publik. Saya enggak terima, Bapak 
jahat karena tega bohongin saya pakai status palsu,” Aggia 
mengerucutkan bibirnya sebal. “Oke, fix. Kita musuhan” 

“Musuhan? Kayak anak TK aja suka musuh-musuhan. Ya udah 
enggak pa-pa. Saya malah seneng, berarti saya enggak bakal 
keluarin uang banyak buat kamu lagi,” kata Fauzan santai. 

“Enggak usah, Pak. Kan, saya mau nikah sama holang kaya, 
macam Papi Suho. Tenang aja, duit Bapak aman: 

“Nikah sama kodok?” 

“Saya udah nemu cogan, Pak. Saya yakin, dia mau bayarin 
denda saya ke Bapak. Jadi, saya enggak usah menjadi sekretaris 
Bapak lagi." 

Fauzan terdiam sejenak. Ia berusaha sesantai mungkin, “Ohh 
..., ya udah selamat. Memang enggak ada yang lebih setia dari 
Ciripa. Saya enggak salah, kalau sayang sama Ciripa.” 

Aggia bertambah kesal. “Ya, Bapak enggak salah sayang sama 
Ciripa. Makanya, saya tunggu undangannya Bapak nikah sama 
kucing kesayangan Pak Ojan itu.” 

“Kamu pikir saya ailurophilia? Saya masih waras tahu. 
Memelihara kucing itu bisa menghilangkan stres. Makanya saya 
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pelihara Ciripa biar saya enggak terlalu stres. Saya sayang sama `~ 
Ciripa karena dia jadi teman saya selama ini. Kamu tahu, kan, saya 
tinggal sendirian selama ini. Kamu sih saya ajak tinggal bareng 
enggak mau: 

Aggia menggelengkan kepalanya. Ia masih ingat benar Fauzan 
pernah menawarinya tinggal bersama, katanya biar ia lebih mudah 
kalau mau menghubungi sekretarisnya itu dan Aggia juga tidak 
perlu bolak-balik jika ada tugas mendadak dari Fauzan. Namun 
dengan tegas Aggia menolaknya. Ia tidak mau menyiksa dirinya 
dengan tinggal bersama Fauzan karena pasti lelaki itu akan terus 
merepotkannya. Bisa-bisa jabatannya berubah menjadi pembantu. 
Belum lagi apa kata orang kantor, kalau tahu Aggia tinggal bersama 
Fauzan. 

“Pak, kalau enggak mau stres jangan kerja terlalu keras. Buruan 
nikah. Biar nanti ada yang ngurus, terus punya anak. Pasti kalau 
pulang kerja capeknya hilang, begitu lihat wajah istri dan anak 
Bapak: 

“Lagi-lagi kamu bahas nikah. Udah persis mama saya. Kamu ini 
sekretaris saya atau mama saya?” 

"Saya kan sekretaris cuma jabatan. Kerjaannya ngerangkap 
sana sini. Lagian, enak loh nikah tuh. Kalau saya nemu pria sekaya 
Bill Gates dan setampan Dennis Oh pasti saya milih nikah sekarang. 
Hehehe ..., tawa Aggia. 

Ciripa menyuarakan suaranya membuat Fauzan mengalihkan 
perhatiannya. Ia langsung melepaskan Ciripa yang sepertinya ingin 
bermain. Ciripa langsung menuju sofa di ruang santai dan Fauzan 
tersenyum melihatnya. 

“Kayak Ciripa gitu loh, Gi. Dia enggak rewel. Kamu mendingan 
beresin belanja pakaian saya tadi. Ditata ke almari dulu sana. Saya 
mau mandi dulu, Fauzan langsung pergi menuju kamarnya. 
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Aggia yang belum sempat menjawab langsung mengumpat 
Fauzan. Ia berjalan menuju ruang tamu untuk mengambil belanjaan 
Fauzan tadi dan segera bergegas ke kamar lelaki itu untuk menata 
pakaiannya. 

Tak sampai lima menit, Aggia sudah berada di kamar Fauzan. 
Tepatnya ia sudah ada di walk in closet. Ditatanya pakaian Fauzan 
itu dengan mengelompokkan warna yang senada dan sesuai 
jenisnya agar Fauzan tak kesusahan. 

Aggia berjingkat untuk menata kemeja di tempat paling atas 
sendiri. Namun ia tak sengaja melihat ada kotak beluduru. Dirinya 
yang penasaran mengambil kotak itu dan membukanya. 

Aggia memandangi foto yang ada di dalam kotak, lalu 
tangannya wmengenggamnya. “Mesranya,” katanya seraya 
memadangi satu per satu foto bosnya dengan wanita di foto itu. 

Aggia membalikkan sebuah foto yang di mana hanya ada 
seorang wanita, sepertinya bosnya yang mengambil foto itu. "My 
Lovely Wife,” gumam Aggia membaca tulisan di belakang foto itu. 

Aggia menggaruk kepalanya yang tak gatal. Ia bingung. 
Kebingungannya pun menjadi saat ada foto tangan sang wanita 
dan bosnya membentuk hati di perut perempuan itu yang terlihat 
membuncit. 

“Aggia!” panggil Fauzan yang membuat Aggia menjatuhkan 
isi kotak yang ada di genggamannya. Dirinya langsung berjongkok 
memungutti foto itu. 

Fauzan yang sadar foto-foto miliknya berserakan langsung 
berjalan menuju ke arah Aggia untuk mengambil fotonya. 

“Kamu kok lancang, sih?” Fauzan menatap Aggia dengan raut 
wajah dingin. Jangan sentuh foto-foto ini lagi,” ketusnya menata 
kembali isi kotak itu dan menaruhnya pada laci almari. 

“Maaf, Pak. Saya enggak ada maksud lancang. Tadi, saya mau 
nata baju Bapak. Eh enggak sengaja nyenggol karena takut rusak, 
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saya pastiin isinya enggak kenapa-kenapa. Makanya saya buka," ~ 


kilah Aggia dengan senyum santai. la berusaha sebiasa mungkin 
agar bosnya tidak murka. “Sekali lagi saya minta maaf. Lagian, saya 
enggak ada maksud apa-apa." 

"Iya, maafin saya juga, Fauzan merendahkan suaranya ke nada 
senormal mungkin. 

“Saya janji deh, enggak akan ngulangin kesalahan ini lagi. 
Maaf karena saya Bapak jadi mengingat mantan istri dan anak 
Bapak," Aggia berkata dengan maksud tersembunyi. la hanya ingin 
memastikan siapa foto yang bersama Fauzan itu. Kenapa Fauzan 
tampak resah. 

“Saya ini masih perjaka. Kapan saya nikah dan punya anak. 
Kamu kok suka mutusi. Udah kayak mama saya aja,” bantah Fauzan 
seperti biasanya. 

“Ohh..., maaf Pak. Saya enggak sengaja baca tulisan” my lovely 
wife". Saya kira itu istri Bapak. Lagian fotonya mesra amat,” kata 
Aggia dengan nada lembut. 

“Itu kan mimpi saya dulu, sebelumnya saya sama kayak orang 
lain pengin nikah," Fauzan terlihat begitu datar. “Dan, dia adalah 
wanita yang ingin saya nikahi.” 

“Maaf, Pak. Saya enggak maksud ngingetin Bapak sama hal 
yang menyedihkan. Saya tahu Pak ditinggal nikah itu enggak 
enak?" Aggia memasang raut wajah sedih. la benar-benar prihatin 
pada bosnya. Ditepuknya bahu Fauzan pelan. 

“Siapa sih yang ditinggal nikah? Dia itu calon istri saya, Gi. 
Kami enggakjadi nikah karena dia lompat dari atas balkon di hari di 
mana kami harus mengucap janji suci dan saya melihatnya dengan 
kedua mata saya sendiri. Dia depresi Gi dan dia terus merasa 
dirinya kotor dan parasit dalam hidup saya. Padahal, saya enggak 
menganggap dia seperti itu,” Fauzan menahan air matanya. Ia tidak 
ingin terlihat sangat rapuh di mata Aggia. Entah kenapa dirinya 
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- berani menceritakan semuanya kepada Aggia. 


Aggia menutup bibirnya tak percaya. Dirinya tidak pernah 
menyangka kalau sang bos pernah ingin menikah dan naasnya 
sang mempelai malah bunuh diri. Ia tidak sanggup membayangkan 
di posisi Fauzan sekarang. 

“Ini salah saya, Gi. Ini salah saya,” lirih Fauzan menyugar 
rambutnya. Peluh mulai menitik di pelipisnya. Tangannya bergetar 
membayangkan masa itu. 

“Bapak jangan terus menyalahkan diri Bapak sendiri. Pasti dia 
juga enggak mau Bapak sedih.” 

“Ini salah saya, Gi. Andai malam itu saya bisa nemenin dia, 
bukannya sibuk kerja. Maka dia—' Fauzan memejamkan matanya, 
tak kuasa melanjutkan perkataannya. “Dia tidak mungkin diperkosa 
oleh bajingan itu!” geramnya. Napas Fauzan mulai terputus-putus. 
Rasa sesak mulai menjalar di dadanya. 

“Pak, Bapak enggak kenapa-kenapa?” tanya Aggia panik. Ia 
mengandeng bosnya untuk duduk. Lalu, segera ia mencari air 
putih untuk Fauzan. Sementara laki-laki itu hanya terdiam lesu di 
sofa. 

Aggia buru-buru memberikan air putih kepada sang bos. 
Fauzan meminumnya perlahan-lahan sampai gelas itu kosong. 
“Bapak udah mendingan?" tanya Aggia seraya meletakkan gelas di 
meja kecil sampingnya. 

"Iya. 

“Maaf ya, Pak. Gara-gara saya Bapak jadi mengingat rasa sakit 
Bapak. 

“Enggak, pa-pa. Seengaknya ada rasa lega sedikit, saya udah 
cerita ke kamu. Sekarang kamu tahu kan, kenapa saya enggak mau 
nikah?” 

“Iya, pasti Bapak takut ditinggal lagi atau Bapak merasa 
bersalah dengan mendiang kekasih Bapak.” 
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“Saya merasa gagal menjadi kekasih yang baik, Gi. Jadi, kekasih ~ 


saja saya enggak becus. Apalagi, kalau jadi suami, Fauzan berkata 
dengan nada frustrasi. “Selama ini saya enggak bisa tidur nyenyak 
karena selalu kepikiran mendiang kekasih saya yang depresi karena 
dihamili pria brengsek itu. Dan, si brengsek itu adalah sahabat baik 
saya." 

Aggia membulatkan matanya. la semakin terheran-heran 
dengan kisah bosnya yang tak seindah parasnya. Pantas sekali kalau 
Fauzan kini menjadi pribadi yang tak mudah percaya dengan orang 
lain karena pengkhianatan yang besar dari sahabatnya sendiri. 
Sekarang Aggia paham kenapa Fauzan selalu melarangnya—ini 
itu tidak boleh—karena ia takut dikhianati dan tak mau kehilangan 
orang kepercayaannya. 

“Pak, saya enggak nyangka hidup Bapak lebih tragis dari 
sinetron,” celetuk Aggia lupa mengkontrol mulutnya. “Maaf, Pak. 
Aduh ini mulut kok nakal,” Aggia memukul bibirnya. 

Fauzan tertawa hambar, “Memang hidup saya seperti ini, 
benar-benar menyedihkan. 

“Pak Fauzan tetap semangat, ya. Kalau ada apa-apa cerita ke 
saya aja, pasti aman. Saya enggak mungkin bocorin rahasia Bapak” 

“Terima kasih, Gi,” Fauzan memeluk Aggia. “Saya sayang kamu, 
Gi. Kamu teman terbaik saya yang saya punya. Tolong, jangan 
pernah tinggalkan saya. 

Aggia hanya berdeham. Lagi-lagi Fauzan memohon kepadanya 
untuk tidak ditinggalkan. “Saya enggak ninggalin Bapak, kok. Saya 
akan selalu jadi teman Bapak. Tapi, maaf Pak, suatu saat nanti saya 
enggak bakal di sisi Bapak terus." 

“Kenapa?” 

“Setelah saya enggak bekerja lagi sama Bapak, pasti saya bakal 
menikah, Pak. Jadi, maafin saya kalau nanti saya batasin komunikasi 
kita,” terang Aggia dengan nada halus agar bosnya tak murka. 
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“Kamu benar-benar ingin menikah ya, Gi?” Fauzan melepaskan 
pelukannya. 

“Iya, saya kan ingin dicintai dan disayangi. Pengin punya anak 
juga. Bapak enggak pengen punya anak?” 

“Pengen, Gi. Sangat, tapi saya enggak mau nikah. Apa saya 
perlu cari wanita yang mau mengandung anak saya, ya? Biar 
nanti kalau tua saya enggak kesepian.” Fauzan tersenyum masam. 
“Maksud saya, lewat inseminasi atau apalah” 

“Enggak ada perempuan yang mau, Pak. Kalau ada, pasti 
perempuan enggak bener. Masa mau hamil tanpa suami. Apa kata 
orang nanti. Apa Bapak enggak takut anak Bapak dikatakan anak 
haram?” Aggia mengingatkan dengan hati-hati. “Enggak ada sih 
di dunia ini anak yang haram. Semua anak terlahir suci, tapi tahu 
sendiri kan mulut orang sekitar kita kayak gitu. Suka nyinyir. Saya 
takutnya, anak Bapak denger cibiran dari orang, terus berdampak 
ke psikis." 

“Kalau gitu berarti saya harus adopsi anak aja. Tapi, saya pengin 
punya anak yang dari darah daging saya. Gimana dong?" 

"Ya, Bapak harus nikah kalau kayak gitu. Masa mau membelah 
diri, enggak mungkin, kan?” Aggia menggenggam tangan Fauzan. 
“Pak, cobalah membuka lembaran baru. Terus, Bapak mulailah 
memperbaiki diri Bapak yang kurang di masa, lalu diperbaiki di 
masa kini biar nanti enggak terulang lagi. Sebenarnya kejadian 
masa lalu Bapak itu ... menurut saya bukan salah Bapak, tapi teman 
Bapak yang berengsek. Pak Fauzan berhak bahagia. Ayo, ciptakan 
kebahagiaan Bapak sekarang: 

“Gi, ini itu enggak semudah itu. Lagian, pria macam saya 
memang enggak seharusnya menikah. Pasti istri saya akan 
kesepian karena saya sibuk kerja dan pada akhirnya keluarga saya 
tidak bahagia. Apa ada wanita yang mau saya selingkuhi dengan 
berkas-berkas, jarang saya ajak liburan karena sibuk kerja?” 
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"Ada, Pak. Saya kenal betul sama perempuan itu." 

“Siapa? Jangan bilang kamu” 

“Kalau memang saya kenapa? Apa karena saya cuma sekretaris 
Bapak, jadi Bapak enggak mau sama saya?” 

“Meskiku bukan yang pertama di hatimu tapi cintaku yang 
terbaik untukmu, Aggia menyenandungkan sebaris lagu. 

Fauzan malah meletakkan kepalanya di paha Aggia, lalu 
memejamkan matanya. Sementara Aggia mengerucutkan bibir. 
la hendak memukul lelaki itu agar tak tidur di pahanya, tapi suara 
Fauzan menghentikan aksinya yang belum terealiasasi. 

“Gi, kok diem? Lanjutin lagi nyanyinya, saya pengen tidur, 
katanya dengan santai masih memejamkan mata. 

“Kalau tidur itu di ranjang, Pak. Ini kok malah di paha saya. Paha 
saya bukan bantal!" protes Aggia seraya menepuk bahu Fauzan. 

“Lebih nyaman gini, Gi. Tadi katanya, cintamu yang terbaik. 
Buktiin dong! Masa gini aja ngeluh. 

Aggia mengertakkan gigi. la menyanyi bukan untuk 
menyatakan cinta atau merayu sang bos. Namun, ingin 
mengingatkan lelaki itu kepada Lana Vay yang menyanyikan lagu 
“Cinta Terbaik” di acara lelang yang syarat dengan perasaannya 
kepada Fauzan. 

“Bapak kok percaya diri, sih? Saya enggak cinta sama Pak 
Ojan. Yang cinta sama Bapak mah Mbak Lana Vay. Saya cuma mau 
ngingetin lewat sebaris lagu itu yang pernah dinyanyikan Mbak 
Lana, jelas Aggia dengan nada serius. “Mending Bapak nikah aja 
sama Mbak Lana. Dia cinta banget sama Bapak.” 

"Tapi, saya enggak. Bahkan saya enggak memandang Lana 
Vay sebagai wanita sama sekali. Bagi saya dia masih sama dengan 
waktu masih kecil, walau dandanannya enggak kayak cowok lagi. 
Saya masih enggak terima kalau dia itu cewek,” Fauzan tersenyum, 
lalu membuka kelopak matanya, “waktu kecil saya selalu kalah 
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« kalau main sama dia. Makanya saya enggak terima.” 


“Bapak cari jodoh aja lewat aplikasi, kalau enggak mau sama 
Mbak Lana” 

“Saya enggak tertarik. Meski saya tahu ada aplikasi jodoh 
keren “Nikah Yuk” buatan nenek saya, tapi tetap saja enggak minat 
mau cari jodoh." 

Aggia yang mendengar itu membelalakkan matanya. Pasalnya, 
ia baru tahu kalau nenek si bos adalah pemilik aplikasi yang sering 
ia gunakan untuk cuci mata melihat-lihat profil pria tampan nan 
memesona di aplikasi itu. Dirinya menjadi penasaran kenapa nenek 
Fauzan membuat aplikasi jodoh seperti itu. 

“Serius, Pak? Nenek Pak Ojan yang punya aplikasi jodoh itu? 
Kok keren?” 

“Iya, nenek saya buat aplikasi itu buat membantu jomlo. 
Katanya, dia enggak pengin jomlo di-bully terus karena enggak 
taken. Nenek saya pernah di posisi itu soalnya." 

Aggia berdecak kagum, “Wah hebat! Nenek Pak Ojan siapa 
sih?” ceplosnya yang tak pernah memperhatikan Fauzan kalau 
sedang membicarakan keluarga lelaki itu. 

“Kamu enggak punya televisi, ya? Nenek saya itu Evelina Keyra. 
Novelis best seller seri crazy romance dan novel “Sapi Tetangga” 
adalah karya pertama nenek saya yang difilmin. Kalau yang 
penontonnya banyak ya, “Gadis Pemakan Rayap” itu nembus tujuh 
juta penonton, ngalahin Dilan sama Millea. Masa enggak tahu?! 
Jangan bilang enggak tahu juga pemeran utamanya siapa?" 

Aggia tersenyum seraya menggeleng. Ia mengaruk kepalanya. 
“Saya pernah denger film itu. Tapi maaf ya, Pak. Jujur saya enggak 
tertarik sama filmnya. Jadi, saya enggak tahu siapa yang main. 
Lagian itu film ada sebelum saya lahir,” balas Aggia dengan nada 
rendah. 
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“Payah, masa enggak tahu artis yang meranin pemeran utama. : 


Padahal termasuk artis cantik dan berbakat pada zaman itu. Padahal 
terkenal sampai sekarang, Fauzan berkata dengan bangga. "Yang 
meranin tuh Nyonya Rafael Yasser.” 

Aggia membuka mulutnya seketika, lalu menutupnya dengan 
telapak tangannya. “Ini berarti KKN, Pak. Kalau yang nulis cerita 
nenek Pak Ojan, terus yang main film mamanya Bapak” 

"Ya enggak, mama saya terpilih lewat seleksi waktu meranin 
film. Lagian mama saya emang cocok meranin tokoh utamanya, 
kan wajah mama saya memang sesuai dengan karakter tokoh itu." 

Aggia mengangguk. la tak percaya kalau keluarga Fauzan 
punya banyak talenta. Neneknya seorang novelis, pemilik aplikasi 
jodoh, dan memiliki butik. Ibunya seorang artis terkenal. Ayah dan 
kakek-kakeknya pebisnis. Kakek dari ibunya dokter dan pemilik 
rumah sakit dan nenek dari ibunya desainer, model, dan pebisnis. 
Pantas saja bosnya itu suka menyombongkan diri. Keluaraganya 
merupakan keluarga terpandang. 

“Keren ya keluarga Bapak? Apalah saya Pak yang yatim piatu 
dari bayi,” Aggia berkata dengan nada lembut. Ia jadi mengingat 
kedua orang tuanya yang telah tiada. Bahkan dirinya belum pernah 
melihat ayahnya. Ayahnya telah berpulang karena kecelakaan tragis 
saat ia masih dalam kandungan. Sementara ibunya meninggal saat 
melahirkannya. 

Fauzan terdiam seketika begitu melihat perubahan ekspresi 
Aggia yang terlihat lesu. Ia berpikir sejenak agar tak melukai hati 
Aggia. "Tuhan sayang sama orang tua kamu, Gi. Pasti mereka 
bahagia di surga” Fauzan mengangkat tubuhnya, ia duduk di 
sebelah Aggia.“Kapan-kapan kita ke makam orang tua kamu. Kamu 
pasti kangen mereka, kan?” Fauzan mengenggam tangan Aggia. 

Suara Ciripa mengalihkan keheningan sesaat. Fauzan yang 
mendengar kucing kesayangannya langsung menengok ke arah 
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= Ciripa yang tengah berguling-guling di karpet. la sepertinya 


menyukai karpet bulu yang baru Fauzan ganti kemarin. 

“Wuih ..., ada Ciripa!” Fauzan langsung menggendong 
kucingnya. “Sayang, kamu kok lucu banget sih?” 

Aggia hanya tersenyum melihat bosnya bermain dengan 
kucing kesayangannya. “Pak, saya mau pamit. 

“Enggak mau nginep di sini, Gi?” 

“Nggak. Memang Bapak berani bayar saya berapa? Cuma 
nginep aja, enggak bersih-bersih, enggak mandiin Ciripa, enggak 
masak, dan enggak melakukan aktivitas apa pun kecuali makan 
dan tidur di sini secara gratis aja Bapak harus bayar saya 100 juta." 

“Aish, bangkrut saya. Enak di kamu, enggak enak di saya. Yang 
ada bukannya masakin saya, tapi makanan di kulkas saya habis 
dimakan sama kamu” 

"Ya itu sih derita Bapak. Kalau saya disuruh masak, bayar 
seratus juta lagi." 

“Kalau kamu istri saya mah enggak pa-pa minta uang ratusan 
juta. Ini baru jadi sekretaris aja belagu. Enggak sanggup saya 
bayangin kalau punya istri kayak kamu. Apa-apa harus keluar 
seratus juta. Bisa-bisa berapa milyar keluar sehari. 

“Ihh ... Bapak enggak bisa diajak bercanda. Ya enggak gitulah, 
Pak. Kalau saya jadi istri nih, mau suami saya kaya atau cuma 
pas-pasan nghidupin saya pasti saya akan nerima suami saya 
apa adanya. Kalau emang cuma bisa ngasih ngepas buat makan 
sehari-hari ya saya enggak maksa harus kasih ini itu. Saya yakin kok 
Tuhan enggak akan mempersulit rejeki buat umatnya kalau mau 
berusaha, Aggia tersenyum tulus. “Saya ini orangnya nrimo ing 
pandum’, kok: 

Fauzan tersenyum manis. “Gi, saya mau pertimbangkan kamu: 

“Bapak mau naikin jabatan saya? Manajer atau apa, Pak?” Aggia 
menatap Fauzan penuh harap. “Eh sekretaris kok jadi manajer, 
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kayaknya enggak mungkin deh: 

“Saya mau pertimbangkan kamu jadi istri saya.” 

Fauzan langsung melepaskan Ciripa dari gendongannya, lalu 
kucing itu langsung mengeong dan pergi. Pertanda ia mengerti 
kalau sang pemilik ingin berbicara serius dengan sekretarisnya. 
Selepas kepergian Ciripa, Fauzan mendekat ke arah Aggia yang 
tampak bingung. 

Aggia langsung menarik lengan bosnya, lalu ia rapalkan 
mantra. Jin yang ada di tubuh Pak Ojan segeralah pergi, kalau 
enggak saya timpuk kamu, Aggia membuka kepalan tangannya, ia 
tempelkan kelima jarinya di wajah Fauzan dengan lumayan keras, 
sehingga menimbulkan bunyi yang berpadu dengan ringisan 
Fauzan. Ia langsung memegang tangan Aggia agar perempuan itu 
segera menjauhkan tangannya dari wajahnya. 

"Jin jelek, beraninya kamu pegang tangan Aggia!” Aggia 
menatap Fauzan tajam. “Pergi sekarang atau Aggia siram kamu 
dengan air yang udah Aggia bacain mantra biar guling-guling 
kepanasan!" 

“Gi, kamu gila ya? Saya ini enggak kerasukan!” geram Fauzan 
berusaha bicara dengan nada lirih, meski ia sangat kesal. 

“Dasar jin kupret! Berani bohong, ya!” Aggia menarik kerah 
baju Fauzan dengan raut wajah semakin tak bersahabat. “Hei, jin! 
Kamu enggak tahu ya, saya ini cucu siapa?” 

“Saya tahu kamu cucu Kakek Sugiono yang hilang, bukan 
Mbah Marjan. Jadi enggak usah belaga kayak paranormal!" tekan 
Fauzan seraya mengenggam tangan Aggia yang semakin erat 
mencengkeram kerah bajunya. “Saya ini enggak kesurupan, Gi!" 

“Mbelgedes, kamu pasti jin mesum! Makanya tahu Kakek 
Sugiono. Saya kirim kamu ke laut merah!”Aggia menjewer Fauzan 
sehingga pria itu mengaduh kesakitan. 
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“Aggia!" teriak Fauzan tak bisa menahan emosinya. 

"Apa? Kamu berani bentak Gia, ya? Kamu akan Gia kutuk jadi 
kembaran Ciripa!" 

Fauzan benar-benar frustasi menghadapi tingkah 
gila sekretarisnya. la bingung apakah Aggia berpura-pura 
menganggapnya kesurupan atau malah perempuan itu benar- 
benar mengiranya keusurupan. la yang kesal hendak membalas 
Aggia. Dirinya terdiam sejenak, lalu tersenyum begitu manisnya 
yang membuat Aggia mengernyit. 

“Iya, saya jin pemakan daging gadis cerewet seperti kamu. 
Ahahaha..., Fauzan menatap Aggia dengan saksama. 

Aggia langsung mundur. la berpikir keras. Lalu, menatap 
sekeliling ruangan mengira-gira kondisi ruangan itu mungkin tidak 
ditempati hantu. Pasalnya, ia yakin kalau Fauzan tak kesurupan. 
Tadi kan hanya akal-akalannya saja mengatakan Fauzan kesurupan 
untuk balas dendam. 

“Wah, kamu harus dipukul!” Aggia berusaha berbicara santai. 
Meski ia takut kalau Fauzan benar-benar kesurupan. 

“Kamu berani pukul saya?” 

“Berani” Aggia langsung menendang kaki Fauzan yang 
membuat keseimbangan lelaki itu tidak baik, sehingga terjatuh. 

“Aish... Aggia!” Fauzan mencoba berdiri dengan rasa sakit 
yang masih menjalar, ia berjalan pincang mendekati Aggia yang 
menjauh darinya, setelah menendangnya. 

“A ... apa?” Aggia tersenyum dipaksakan. 

“Saya cekik kamu!" Fauzan mengulurkan tangannya membuat 
gerakkan mencekik yang membuat Aggia menggigit bibir 
bawahnya. 

Fauzan menarik hidung Aggia, “Ka—” Fauzan menghentikan 
perkataannya dan sontak melepas tarikannya di hidung Aggia 
karena merasakan kakinya diinjak oleh Aggia dengan kuat. 
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Aggia langsung mengigit lengan Fauzan yang membuat lelaki ~ 


itu semakin kesakitan. “Gi, sakit! Jangan tambah gila!" 

“Tadi mau makan Gia, kan? Sebelum jin jelek makan Gia, 
Gia makan duluan,” Aggia menatap Fauzan dengan remeh. Ia 
membalaskan dendamnya kepada Ciripa melalui Fauzan karena 
lelaki itu malah menertawainya sewaktu Ciripa mengigitnya, bukan 
minta maaf karena peliharaannya nakal. 

Fauzan yang sudah sangat kesal langsung menggendong 
Aggia tanpa aba-aba membuat perempuan itu menjerit karena 
kaget. “Kamu akan saya lempar dari balkon!" 

Raut wajah Aggia berubah menjadi pias seketika. Jin enggak 
bisa gitu dong! Aggia ini belum nikah sama Dennis Oh. Cepet 
dong keluar dari tubuh Pak Ojan. Kasihan Pak Ojan tuh butuh 
istirahat” Aggia menatap Fauzan lesu. “Pak Ojan tuh bos paling 
tampan sedunia, gantengnya ngalahin model-model barat. Nanti 
kalau kamu lempar Gia dari balkon, Pak Ojan yang kena dakwa jadi 
tersangka. Kan kasihan Pak Ojan ganteng tapi hidupnya ngenes 
mulu: 

Fauzan tak mengindahkan ucapan Aggia. Ia berjalan menuju 
ranjangnya, lalu merebahkan Aggia di ranjang. Kemudian, ia 
memanggil Ciripa. 

“Ciripa!” panggilnya kepada kucingnya yang tidur di sofa. la 
mengerakkan jarinya memberi aba-aba agar Ciripa mau mendekat 
ke arahnya. Benar saja Ciripa langsung berlari ke arah ranjang. 

Fauzan menggendong kucingnya, lalu diletakkannya di 
sebelah Aggia. “Ciripa, malam ini tidur sama Tante Aggia. Kalau 
Tante Aggia nakal gigit aja!” Fauzan mengerakkan mulutnya 
memberi contoh mengigit seraya mengusap kepala Ciripa. 

“Gi, saya capek main paranormal-paranormalnya. Saya enggak 
kerasukan dan saya yakin kamu tahu kalau saya enggak kerasukan!” 
tegas Fauzan dengan nada serius. "Saya keinget sesuatu. Hari ini 
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- saya harus pulang ke rumah orang tua saya. Saya titip Ciripa, ya. 


Kamu tidur sini aja sama Ciripa” 

“Loh kok gitu,” Aggia mengerucutkan bibirnya. “Saya ini kan 
takut sama Ciripa, Pak. Kok malah disuruh nemenin bobok Ciripa:" 

“Masih mending kamu saya suruh nemenin bobok Ciripa. 
Mau kamu saya hukum lari ngelilingi Monas 1000 kali karena udah 
berlaku kasar dengan saya?” 

Aggia menggeleng, “Sumpah Pak, saya kira Bapak kesurupan 
tadi. Soalnya ngomong mau mempertimbangkan saya jadi istri. 
Mana berani saya mukul Bapak, kalau Bapak enggak kesurupan. 
Kan yang mau saya hajar si jin,” kilah Aggia memasang raut wajah 
manis tanpa dosa. “Lagian Bapak ngapain bilang kayak tadi. Bikin 
orang was-was aja.” 

“Saya cuma bercanda. Kayak kamu tadi bercanda. Jadi, kita 
satu sama, Fauzan berkata tak kalah santainya yang membuat raut 
wajah Aggia sangat muram. Ia sudah tahu kalau bosnya hanya mau 
mempermainkan perasaannya. Untungnya tadi ia berlagak kalau 
Fauzan kesurupan. 

“Bercandanya enggak lucu, Pak. Enggak boleh kayak gitu 
sama jomlo. Untung saya enggak baperan. Coba kalau cewek lain 
digituin. Habis diterbangin ke langit, eh dijatuhin ke tanah. Itu sakit 
tapi tak berdarah, Pak” Aggia memegang dadanya seolah-olah 
tersakiti. “Kalau berani ngomong gitu sama Mbak Lana aja, Pak.” 

“Udahlah. Saya mau pergi sekarang. Kamu urus Ciripa baik- 
baik. Nanti saya beliin satu set perhiasaan sebagai imbalannya.” 

“Eh perhiasan lagi? Bosen Pak, tolak Aggia pura-pura tak suka. 

"Ya udah saya beliin La Senza aja kalau bosen sama perhiasan.” 

“Boleh, Pak. Satu lusin sekalian, ya!” 

“Dasar!” 
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Aggia terbangun dari tidurnya, ia melirik ke samping sekilas ke `~ 


arah Ciripa. Malah adanya Fauzan. la pikir itu mimpi, lalu ia kembali 
memejamkan mata. 

Fauzan mendekap Aggia kepelukannya yang membuat Aggia 
membuka kelopak matanya seketika. la menatap bosnya dengan 
raut wajah kebingungan dan penuh tanya. Sementara Fauzan 
malah tersenyum. 

“Pagi, Gi!” sapa Fauzan dengan suara serak. 

“Bapak kok di sini sih?!” tanya Aggia sekenanya masih belum 
sepenuhnya sadar. Matanya masih sangat lelah. 

“Saya mau kedatangan tamu yang tak diundang. Makanya, 
saya pulang tadi pagi jam dua karena punya rencana biar dia 
menjauh mumpung kamu di sini. 

“Siapa Pak?” 

Suara dering bel berbunyi membuat Fauzan tersenyum. “Tuh 
sepertinya tamunya udah datang. Sana bukain pintu!” 

“Kok saya? Males ah, masih ngantuk: 

“Justru itu kamu yang harus buka pintu. Enggak usah cuci 
muka. Udah penampilan kamu kayak gini aja, kalau ditanya 
ngapain kamu di sini? Kamu jawab aja kalau kamu nemenin tidur 
saya." 

Aggia yang sudah mulai tersadar langsung mengerucutkan 
bibirnya. “Enak aja bilang kayak gitu. Nanti dikira saya perempuan 
enggak bener!” protes Aggia tak terima. 

“Kenyataannya kamu tidur sama saya, kok. Ini enggak pa-pa 
nama kamu buruk di hadapan dia, yang penting dia enggak ganggu 
saya lagi. Nanti gaji kamu saya naikin dua kali lipat, nanti saya beliin 
kamu tiket konser Exo! Liburan akhir tahun saya biayain kamu jalan- 
jalan ke Korea biar kamu bisa ketemu Dennis Oh” Fauzan berkata 
dengan nada penuh meyakinkan. “Kalau kamu enggak mau, saya 
laporin kamu ke kantor polisi atas tuduhan penganiayaan karena 
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- semalam telah memukul, menendang, menginjak, dan mengigit. “ 


Aggia langsung mengangguk. “Ini cuma bilang gitu, kan?” 

“Kalau bisa kamu pura-pura hamil. Pura-pura mual, pengen 
makan yang asem, usap-usap perut atau apalah. Saya yakin, kamu 
pinter masalah kayak gini. 

Aggia hanya menunjukkan ibu jarinya, lalu beranjak dari 
ranjang. Ia buru-buru membuka pintu apartemen dan alangkah 
kagetnya sang tamu adalah ibu dari bosnya. Ia jadi ragu berakting 
seperti yang diminta Fauzan. 

Aurel tampak syok melihat Aggia yang membuka pintu. 
Apalagi, penampilan perempuan itu yang terlihat acak-acakan. 
Bajunya kusut, rambutnya tak tersisir, raut wajahnya tampak masih 
mengantuk. Benar-benar ciri khas orang bangun tidur. 

“Gia, kamu ngapain di sini sepagi ini?” 

Aggia menjawab dengan tergagap. “I... itu saya cuma—" 
Aggia sengaja mengantungkan ucapannya, lalu berpura-pura 
mual seraya menutup mulutnya dengan tangan kanan dan tangan 
kirinya mengusap perutnya yang rata. 

Aurel yang melihat ekspresi dan tingkah laku Aggia menjadi 
semakin was-was. “Kamu sakit?” Aurel memegang pundak Aggia. 

“Enggak pa-pa, Nyonya. Beberapa hari ini sudah biasa kayak 
gini. Kalau bangun tidur mual, makan juga sering mual, tapi kalau 
makan yang masam enggak. Rasanya nagih,” katanya dengan nada 
lirih. Ia berdoa dalam hati agar semuanya baik-baik saja. 

“Kamu hamil?” 

Aggia pura-pura menangis. la menunduk seraya 
mencengkeram bajunya kuat-kuat sehingga bertambah kusut. 
“Maafin saya, Nyonya. Saya enggak ada maksud menggoda Pak 
Fauzan.Tapi, Pak Fauzan yang—" Aggia mengantungkan kalimatnya 
dan memegang dadanya. Kemudian, langsung berlutut dan 
menyatukan kedua tangannya memohon maaf. “Sekali lagi, maafin 
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saya Nyonya. Saya janji, saya enggak akan nemuin Pak Fauzan lagi. =~ 


Saya enggak bakal minta pertanggungjawaban apa pun: 

“Cukup, Gi. Jangan minta maaf!” Aurel berjongkok dan 
memegang bahu Aggia. "Jangan menangis dan jangan berlutut 
seperti ini. Jujur saya kecewa dan merasa gagal menjadi seorang 
ibu karena tak bisa mendidik anak saya dengan baik, tapi 
saya akan merasa lebih gagal lagi kalau putra saya tidak mau 
bertanggungjawab dengan apa yang telah diperbuatnya." 

"Nyo ... nyonya, saya—” 

“Sudah, Gi. Jangan menyalahkan diri kamu terus. Kasihan 
jabang bayi yang ada di perut kamu. Kamu duduk dulu aja,” kata 
Aurel seraya menggandeng lembut Aggia penuh rasa sayang. 

Aggia menunduk. la menjadi merasa bersalah pada ibu 
bosnya. Dirinya terus berdoa dalam hati agar dosanya diampuni 
oleh Tuhan karena telah berbohong kepada orang tua. 

“Duduk di sini, biar saya yang ngomong sama Fauzan. Kamu 
enggak usah cemas, ya, Aurel mengusap-usap lembut surai Aggia. 
la berusaha tetap tenang, meski dalam hati merasa kacau karena 
kelakuan putranya. "Fauzan di mana?” 

“Masih tidur,” kata Aggia ragu. Ia tak berani menatap manik 
mata Aurel. 

"Ya sudah, saya ke kamar Fauzan sekarang. Kamu tunggu sini 
aja!” perintah Aurel dengan nada rendah. 

Aggia hanya mengangguk seraya melirik ke arah Aurel yang 
sudah menaiki anak tangga. Ia langsung mengelus dadanya dan 
menghirup napas dalam-dalam. 

“Pak Ojan digebukin enggak, ya?” Aggia bertanya seraya 
membayangkan reaksi Fauzan tatkala bertemu ibunya di atas. Ia 
malah menjadi tersenyum-senyum tak keruan seraya mengusap 
perutnya karena saking gelinya. 


Anngying Cguple 


“Gi, tahan tawanya!” Aggia mengingatkan dirinya. Ia sedang 
berpikir keras bagaimana meredam amarah Fauzan kalau nanti 
lelaki itu murka padanya. Dirinya kan sebenarnya ragu apakah 
betul ibu bosnya adalah tamu yang dimaksud atau bukan. Pasalnya, 
Fauzan mengatakan kalau ia berharap tamunya akan menjauh 
darinya, jika Aggia berakting menjadi teman kencan Fauzan. 

Aggia menggelengkan  kepalanya—menepis semua 
bayangang buruk yang akan terjadi—ia akan berusaha keras 
berkelik pada Fauzan. Lagian ini juga salah Fauzan yang 
menyuruhnya sembarang, kalau salah anggap saja itu karma untuk 
Fauzan. Toh bos seperti Fauzan harus diberi pelajaran agar tak 
seenaknya menyuruh bawahannya, pikir Aggia setenang mungkin. 
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Penejag Lagh 


Fauzan sedari tadi mondar-mandir, ia tak menyelesaikan 
pekerjaannya karena masih memikirkan insiden kemarin. Siapa 
sangka yang datang bertamu sepagi itu mamanya, bukan wanita 
yang selama ini terus mengejarnya. Dan, sialnya sang sekretaris 
malah berakting tanpa rasa bersalah. Aggia langsung kabur 
sebelum Aurel pergi, ia malah berdrama tidak ingin meminta 
pertanggungjawaban dan merasa semua salahnya, lalu pamit 
pulang begitu saja dengan air mata yang berderai. Hal itu 
mengakibatkan Aurel semakin kecewa pada Fauzan karena tak 
mau bertanggung jawab. 

Aggia berjalan hati-hati memasuki ruangan bosnya. la harus 
waspada kalau Fauzan mengulitinya. Pasalnya sejak kemarin, ia 
memutuskan untuk menonaktifkan ponselnya agar sang bos tak 
bisa menghubunginya dan menginap di hotel semalam supaya 


Fauzan tak menemukannya. Makanya, mau tak mau ia harus siap ~ 
hari ini jika Fauzan murka. 

“Pak Fauzan, panggil Aggia dengan nada lembut seraya 
menyodorkan map kepada Fauzan. “Ini dokumennya,” Aggia 
tersenyum kikuk. 

Fauzan hanya diam. la mengambil dokumen bewarna cokelat 
itu dan membacanya sekilas. Kemudian, ia taruh di atas meja. 

“Saya permisi dulu ya, Pak!” pamit Aggia dengan raut wajah 
ceria. Tetap tenang seolah tak bersalah. 

“Gia, pagi ini kamu enggak mau makan apa gitu?” 

Aggia menghentikan langkahnya, lalu berbalik. “Enggak, Pak. 
Kenapa?” 

“Saya pikir anak saya mau makan apa gitu. Kasihan kalau 
enggak keturutan mau apa,” sarkasnya menatap Aggia dengan 
dingin. 

Aggia tersenyum dipaksakan, “Anak Bapak enggak rewel, kok. 
Dia enggak mau apa-apa, kecuali lihat ayahnya senyum hari ini,” 
kata Aggia dengan raut wajah pucat pasi. 

“Ohh... kalau mamanya enggak mau minta apa gitu?” Fauzan 
menatap Aggia remeh. Sementara yang ditatap menjadi merinding. 
Bibirnya terasa kaku untuk bicara. Ia tak pernah menghadapai 
situasi sepelik ini, sehingga membuatnya gamang dan serba salah. 

“Mamanya juga enggak mau minta apa-apa. Kalau gitu biar 
saya aja yang minta sesuatu sama mama anak saya!" tekan Fauzan 
di dua kata terakhir. “Gi, saya mau mengulang suatu hal. 

“Apa, Pak?” 

“Saya ini bingung bagaimana saya bisa punya anak, kalau 
saya merasa enggak pernah berhubungan intim dengan seorang 
wanita. Jadi, saya mau mengulang malam itu agar saya bisa ingat 
bagaimana ada makluk mungil yang mengemaskan di perut mama 
anak saya.” 


50 Anngying Ceuple 


Aggia jadi tambah was-was. “Maaf, Pak. Mama anak Bapak 
siapa, ya?” Aggia pura-pura tak mengerti. “Saya kira Bapak tadi 
bercanda. Makanya, saya ikut bercanda biar enggak garing. Eh, 
ternyata Bapak beneran punya anak.” 

Aggia memberanikan diri mendekat ke arah Fauzan. Ia 
mengulurkan tangannya dengan santai. Meski dalam hati 
perasaannya menjadi tak keruan. 

“Ngapain kamu ngulurin tangan?” 

Aggia langsung mengambil tangan Fauzan dan menyalaminya 
paksa. “Selamat ya, Pak. Bapak kan mau jadi ayah” 

“Selamat juga ya Gi sebentar lagi kamu mau jadi ibu,” balas 
Fauzan dengan tatapan sinis. 

“Bapak ini suka ngelawak. Saya ini kan masih jomlo.” 

“Kamu kan sebentar lagi mau jadi istri orang kaya raya. Itu kan 
mimpi kamu. Punya suami kaya raya, tampan, mapan, dan royal. 
Selamat ya, Gi!” Fauzan menepuk bahu Aggia pelan. “Saya enggak 
nyangka kamu bisa pakai cara jalan pintas. Itu rendahan sekali. 

Fauzan bertepuk tangan, lalu bersandar pada meja kerjanya. 
la mengamati ekspresi Aggia yang terlihat tak tenang. Dirinya tak 
peduli kalau Aggia akan marah padanya. 

“Iya, saya memang wanita murahan. Makanya, saya pakai cara 
rendahan, Aggia berkata dengan nada kesal. “Saya perempuan gila 
harta, Pak. Jadi, apa pun pasti saya akan lakuin untuk mendapatkan 
buruan saya.” 

Aggia tertawa. Ia tak hanya menertawakan dirinya, tapi juga 
Fauzan. Siapa yang membuat rencana gila kemarin, kalau bukan 
sang bos. Jadi, bukan salah dirinya jika tetap melakukan hal gila itu, 
meski salah sasaran. 

Fauzan tak berkata apa pun. la masih memandangi Aggia 
dengan saksama. 
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“Saya lelah, Pak. Saya capek harus bekerja keras selama ini, tapi `~ 


apa yang saya kerjakan sering tak dianggap. Percuma saya kerja 
keras, tapi bagi orang lain saya hanya bersenang-senang. Padahal, 
kerjaan saya ini lebih banyak dari mereka yang selalu mencibir 
saya." 

Fauzan mengernyit. Masih tak paham dengan perkataan 
Aggia. la malah merasa sekretarisnya mengubah topik. 

“Kamu ngomong apa, sih?” Fauzan berkata dengan serius. 

Aggia memasang raut wajah terluka, “Bapak pura-pura enggak 
tahu atau apa? Selama ini orang-orang banyak yang ngosipin saya. 
Mereka bilang saya simpanan Bapak. Banyak yang bilang saya ini 
menggoda Bapak, makanya bisa kerja di sini. Ada yang bilang saya 
pakai susuk sama jampi-jampi, Aggia memegang dadanya dengan 
raut wajah pilu. Ia tak bohong mengenai perkataannya tadi. Dirinya 
sering dicibir seperti itu. Namun, tak ada niatan mengadu ke Fauzan 
dari dulu. la hanya menggunakan alasan palsu biar Fauzan sadar 
diri kalau selama ini Aggia melewati banyak masa sulit menjadi 
sekretaris sang bos. 

Fauzan tahu akan gosip yang beredar itu. la pernah 
mendengarnya langsung dari mulut karyawannya sewaktu 
perayaan ulang tahun perusahaan. Namun, ia tak memedulikan 
hal itu. la berpikir juga kalau Aggia tak akan mempermasalahkan 
hal itu dan menganggapnya angin lalu saja-melihat kepribadian 
Aggia yang periang. 

“Gj--"“ 

“Pak, saya sakit hati Pak dibilang pakai guna-guna. Jangankan 
mantra guna-guna, mars perusahaan saya aja enggak hafal sampai 
sekarang, ceplos Aggia tanpa ia sadari. la langsung terdiam sejenak 
mengingat Fauzan yang terahkir kali menyuruhnya menghafal 
mars perusahaan karena waktu dihukum menyanyikan lagu mars 
perusahaan Aggia tak hafal sama sekali. 


Anngying Cguple 


“Payah, jadi kamu belum hafal. Keterlaluan!" 

“Pak, maafin saya. Saya ini sakit hati dikatain mainan Bapak 
sama anak divisi pemasaran. Kayak saya enggak laku aja. Padahal 
banyak pria tampan dan mapan yang mengantri mau jadi suami 
saya, tapi kan saya enggak mungkin melakukan pelanggaran 
kesepakatan kerja. Saya ini kan sangat mengabdi sama perusahaan 
dan setia sekali sama Bapak.” 

Fauzan berdecak, "Masa, Gi?” 

Aggia membayangkan hal yang menyedihkan agar ia bisa 
menangis seperti kemarin. Semua itu ia lakukan untuk memperkuat 
aktingnya. 

“Pak, maafkan saya. Saya khilaf, Pak. Saya ngelakuin itu karena 
saya enggak mau dikatain mainan Bapak lagi, kalau saya nikah 
sama Bapak kan otomatis status saya naik. Sekali lagi maafkan 
saya, Pak. Bahkan nyawa saya enggak berarti dibandingkan nama 
baik Bapak. Hukum saya, Pak. Saya pantas mendapatkan hukuman, 
asalkan Bapak mau memafkan saya,” Aggia menyatukan kedua 
tangannya di depan dada menirukan adegan film yang ia tonton 
semalam, sementara dialog permohonan maaf yang ia ucapkan 
tadi berasal dari novel terjemahan kerajaan Korea yang pernah ia 
baca. 

Fauzan langsung menghapus air mata Aggia yang mulai 
menitik. Lalu, mendekapnya. Ia berbisik,”Maafkan saya yang selama 
ini enggak peka sama perasaan kamu yang sering direndahkan 
pegawai di sini” Fauzan mengusap surai Aggia lembut, lalu kembali 
berkata, "makasih, Gi. Terima kasih kamu udah mau bertahan 
menjadi sekretaris saya. Walau kamu sering membuat masalah, 
tapi jasamu sangat berarti buat saya.” 

Fauzan melepaskan pelukannya. Ia menyingkirkan anak 
rambut Aggia yang menjuntai dengan menyelipkannya ke daun 
telinga Aggia. Ditatapnya lembut penuh perasaan manik mata 
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Aggia. 

“Besok, jangan ulangi lagi, ya? Sekretaris saya ini bukan 
perempuan licik yang suka memanfaatkan keadaan untuk 
kepentingan pribadi dan merugikan orang lain.” 

“Maaf, Pak. Sebenarnya saya bohong, tapi yang keluh kesah 
saya masalah gosip enggak bohong. Sebenarnya saya akting hamil 
karena saya enggak tahu kalau tamu Bapak yang sebenarnya 
bukan Nyonya Aurel. Saya mau ngomong jujur tadi, tapi takut 
Bapak enggak percaya." 

“Terus ngapain kamu ngomong jujur sekarang?” 

“Karena situasinya beda, Pak. Tadi, Bapak kelihatan banget 
sangat murka sama saya. Kalau saya kasih jawaban sebenarnya, 
takutnya enggak masuk akal. Makanya saya bohong. Kalau 
sekarang Bapak kan udah jinak. Jadi, saya ngaku: 

“Kamu pikir saya hewan apa? Jinak-jinak, merpati kali?!” 
gerutu Fauzan seraya melipat kedua tangannya di depan dada. 
“Saya nyesel kemarin bilang kalau kamu pinter. Ternyata tetap aja 
bego. Ya kali, saya nyuruh kamu akting hamil di depan mama saya. 
Untungnya, saya enggak dipecat jadi anak.” 

“Bapak, kok ngomong kasar. Bapak itu pimpinan loh, enggak 
pantes bilang bego. Lagian kalau saya pinter, saya sekarang jadi 
bos kayak Bapak: 
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Anngying Cguple 


Aggia menggosok gigi Ciripa dengan berhati-hati seraya 
bersenandung. la merawat kucing itu sepenuh hati, meski 
kadang Ciripa membuatnya ketakutan dan jengkel. Pasalnya, 
mau bagaimana lagi ini hukuman dari Fauzan karena keteledoran 
dirinya dalam bekerja. Lagi pula, lelaki itu tak bisa membawa 
Ciripa ke tempat pemandian kucing langganannya karena tidak 
enak badan. Jadi, mau tidak mau Aggia harus memandikan Ciripa. 
Namun, ia hanya menggosok gigi Ciripa untuk hari ini karena 
peralatan mandi Ciripa tidak lengkap. 

“Ciripa oh Ciripa, kamu sungguh manis sekali. Penurut dan 
periang. Gia sayang Ciripa,” Aggia terus bernyanyi. la menahan 
tawanya karena melihat ekspresi lucu Ciripa yang jarang dilihatnya. 

“Nah gini kan enak kalau nurut. Kak Aggia yang cantik ini jadi 
enggak kerepotan, kata Aggia lagi sambil membereskan peralatan 
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membersihkan gigi Ciripa. 

Ciripa langsung mengeong sepertinya tidak suka dengan 
pernyataan Aggia. 

“Kok sirik aja, Kak Aggia kan emang cantik,” Aggia menjulurkan 
lidahnya. 

Ciripa langsung mengangkat kaki kirinya membuat gerakan 
seperti hendak mencakar. 

“Aish, dasar Ciripa! Enggak bisa ya diajak temenan, gerutu 
Aggia seraya berdiri hendak meninggalkan Ciripa. Siapa sangka 
Ciripa mengejar Aggia seraya menggeong. 

Aggia terhenti. la menatap Ciripa was-was. Melihat ke 
sampingnya untuk siap-siap kabur dari Ciripa. Namun Ciripa sudah 
terlebih dulu berada di hadapan Aggia. 

“Ciri—” Aggia menggantungkan kalimatnya melihat Ciripa yang 
sedang mengusap-usap kepalanya di kaki Aggia, lalu berguling- 
guling manja di karpet. 

“Dia ngajak kamu main, celetuk Fauzan yang sudah berdiri di 
depan pintu dengan menjinjing tas kresek bewarna putih. 

Aggia hanya mengangguk. Namun dalam hati ia mengumpat 
kepada Ciripa yang piawai berdrama--sok manis di depan Fauzan. 
la tak menyangka kalau kucing juga suka pencitraan. 

“Pak Fauzan habis darimana? Katanya sakit tapi kokmalahjalan- 
jalan,” Aggia berkata bukan untuk mencibir, tapi memperingatkan 
kalau kondisi Fauzan itu sedang tidak baik. Kemarin saja demamnya 
tinggi. Namun Fauzan tetap kekeh untuk lembur kerja membuat 
Aggia cemas saja. 

“Saya makan apa-apa rasanya pahit, Gi. Ini beli nasi goreng,” 
Fauzan menggoyangkan belanjaannya. 

"Ya udah. Bapak sekarang makan terus minum obat, setelah 
itu tidur. Jangan bergadang!" 


Anngying Cguple 


Ciripa menggeong. la menatap ke arah Fauzan. Ciripa hendak 
berjalan ke arah Fauzan, tapi Aggia buru-buru berjongkok dan 
meletakkan peralatan gosok gigi Ciripa, lalu menggendong Ciripa. 

“Hey! Hei! Ciripa, papa kamu lagi sakit. Jadi enggak bisa main 
sama kamu. Main sama Kak Aggia yang cantik ini aja, ya. Biar papa 
kamu makan dulu terus istirahat. Oke?” Aggia mengusap-usap 
kepala Ciripa lembut. 

“Iya. Ciripa biar main sama kamu aja, Gi. Saya titip Ciripa. 
Sayangi Ciripa kayak kamu menyayangi Dennis Oh,” Fauzan 
langsung pergi menutup pintu. 

“Tuh dengerin, Pa. Papa kamu udah nitipin kamu ke Kak Aggia 
yang cantik ini. Jadi, kamu harus nurut” 

Aggia kembali menurunkan Ciripa, lalu membereskan kembali 
perlengkapan gosok gigi Ciripa. Setelah itu, ia mendandani Ciripa. 
Memakaikannya baju pula agar terlihat semakin cantik. 

“Kamu cantik, kan? Siapa dulu stylish-nya Aggia,” Aggia 
mengusap-usap punggung Ciripa lembut. “Enak ya jadi kamu. 
Makan enggak usah nyari-nyari, kalau mandi ada yang mandiin. 
Dipeluk-peluk, disayang-sayang. Sakit ada yang ngerawat. Emang 
beda perlakuan ya kucing liar di jalan, sama kucing konglomerat 
kayak kamu. Kamu harus bersyukur Pa, Pak Ojan sayang banget 
sama kamu: 

Aggia memberesakan perlengkapan Ciripa seraya memasang 
raut wajah lesu. "Jangankan kucing liar di sana, Gia aja iri. Pak 
Ojan sayang banget sama kamu. Sementara aku yang udah kerja 
bertahun-tahun sama Pak Ojan sering dimarahin, kalau ngomong 
sama aku suka nyakitin hati Gia. Pa, kamu pakai pelet apa sih? Kok 
bos galak kayak Ojan bisa manis banget sama kamu: 

Aggia terus mencurahkan keluh kesahnya pada Ciripa yang 
jelas ia tahu, kalau Ciripa tidak akan memberi solusi. Entah kenapa 
setelah mengutarakan hal itu pada Ciripa membuatnya lega. 
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Setelah memastikan Ciripa tidur, Aggia langsung pergi ~ 


meninggalkan kucing itu. Kemudian, ia memasuki kamar Fauzan 
hendak pamit, ia menatap Fauzan yang sudah berselimut. Dirinya 
tersenyum seraya berjalan mendekat ke arah ranjang Fauzan. 

“Pak Ojan, Gia mau pamit?” Aggia menggulurkan tangannya. 
Namun, tak ditanggapi Fauzan. 

“Ngapain? Mau minta uang saku?” Fauzan melirik ke arah 
dompet di atas nakas. “Kalau mau minta uang saku, ambil sendiri 
di dompet saya. Tapi, jangan pulang dulu.” 

“Saya mau salaman, Pak. Saya enggak mau minta uang saku,” 
kata Aggia dengan nada lembut. 

“Ohh... kirain. Jangan pulang dulu, Gi.” 

“Kok enggak boleh pulang, kenapa? Ciripa udah saya dandanin 
cantik, Pak. Jadi, tugas merawat Ciripa udah selesai. Sebelum gosok 
gigi, Ciripa udah saya kasih makan. Lahap banget, saya malah 
belum makan: 

“Saya kan juga butuh dirawat. Saya kan lagi sakit, Gi. Sakit gini 
kan juga gara-gara kamu!" 

Aggia tetap berusaha tersenyum, meski dalam hati ia kesal 
karena bagi sang bos apa-apa yang dialami Fauzan pasti sumber 
masalahnya dari dirinya. 

“Saya kan enggak ngelakuin apa-apa, Pak. Kok bisa Bapak 
sakit karena saya. Perasaan saya selalu memperhatiin Bapak dan 
mengingatkan Bapak biar enggak kecapekan sampai jatuh sakit 
gini, terang Aggia halus. “Bapak kan tahu sendiri kalau saya sayang 
dan menghormati sekali Pak Fauzan. Mana mungkin saya tega 
nyakitin Bapak.” 

“Kan, kamu enggak mau bantuin saya jelasin ke mama saya 
kalau kita enggak ada hubungan spesial. Setiap hari saya ketakutan, 
Gi. Saya jadi enggak fokus kerja, makanya kerjaan saya jadi kacau. 
Akhirnya, saya harus lembur, makan telat dan juga enggak nafsu 
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» makan, sulit tidur." 


"Ya ampun, Pak. Sebegitu enggak sudinya Bapak nikah sama 
saya, sampai kayak orang depresi. Kalau gitu, apa saya harus 
pergi yang jauh dari kehidupan Bapak biar Nyonya Aurel enggak 
maksa Bapak nikah sama saya, tawar Aggia dengan nada sesantai 
mungkin. Meski ia sakit hati karena perilaku Fauzan itu. “Saya 
enggak punya ide buat mengubah keputusan Nyonya Aurel. 
Masalahnya posisi saya serba salah. Lagian, Bapak aja udah njelasin 
kalau saya enggak hamil dan mama Pak Fauzan juga udah tahu 
kalau saya enggak hamil, tapi tetap maksa kita nikah, kan. Kalau 
saya yang ngomong apa didengerin: 

“Gi, kamu ngomong apa sih? Saya enggak bilang, kalau saya 
enggak sudi nikah sama kamu. Saya tuh takut nikah, Gi. Mau 
calonnya secantik Liza Soberano, suaranya seindah Taylor Swift, 
atau sebaik Suzy, saya tetap enggak mau nikah Gi. 

Aggia bertepuk tangan, “Bapak kok tahu model, artis, sama 
penyanyi. Biasanya kan enggak tahu, kalau saya ngomongin artis 
ini atau itu.” 

“Enggak usah ngelihatin saya kayak gitu kenapa? Emang salah 
kalau saya tahu?” 

“Enggak: 

“Gi, ayo bantuin saya!” bujuk Fauzan seraya mengenggam 
pergelangan tangan Aggia. “Jangan pulang. Saya perlu banyak 
bantuan kamu sampai saya sembuh” 

“Ngapain lagi, Pak?” Aggia menekuk wajahnya. 

“Pijitin punggung, kaki, tangan, semuanya nyeri, Gi,” adunya 
seraya meringis. 

“Saya telponin tukang pijat aja ya, Pak.” 

“Enggak mau. Saya enggak suka orang asing masuk ke 
apartemen saya, apalagi kamar saya. Lagian saya juga risih kalau 
dipegang sembarang orang, tolaknya dengan nada serius. “Saya 
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juga takut, kalau tukang pijatnya ngambil kesempatan dalam `~ 


kesempitan. Saya ini kan sangat memesona, Gi. Enggak cewek, 
enggak cowok banyak yang tertarik sama saya. 

Aggia ingin membenturkan kepalanya ke dinding seketika 
mendengar kepercayaan diri Fauzan. la lelah sekali dan ingin 
segera tidur di ranjangnya, bukan menjadi babysiter Fauzan, tapi 
lelaki itu ada saja alasannya untuk membuat Aggia kesal. 

“Terus Bapak enggak takut kalau saya modusin. Bisa aja kan 
saya ambil kesempatan dalam kesempitan. Saya kan licik, Pak.” 

“Enggak mungkin, mana berani kamu ngelakuin kayak gitu. 
Kalau kamu yang modusin malah kebeneran. Saya enggak bakal 
nolak, jawab Fauzan santai. 

Aggia semakin kesal. Ia ingin sekali memukul sang bos dengan 
bantal. Namun, apa dayanya yang tak berani. 

"Udah sana ambil /otion-nya di laci,” tunjuk Fauzan ke arah 
nakas di sebelahnya. 

Aggia dengan berat hati mengambil /otion di nakas. 
Kekesalannya pun semakin bertambah saat Fauzan melempar 
kaosnya sembarang, sehingga mengenai wajah Aggia. Apalagi, 
Fauzan tidak meminta maaf dan dengan santainya lelaki itu 
merebahkan diri di ranjang. 

"Gi, cepetan!” 

Aggia tak banyak bicara, ia langsung memijit punggung 
bosnya dengan raut wajah ditekuk. 

“Gi, kamu memang sekretaris serba bisa dan multi talenta. 
Enggak salah saya mempekerjakan kamu. Makasih ya, Gi. 

Aggia tidak langsung menyahut. Ia berpikir untuk balas 
dendam. “Iya, terima kasih juga, Pak. Bapak mau cepet hilang 
capeknya enggak?” 

"Ya, mau. Kenapa?” 

“Saya tahu cara mijit yang ampuh biar capeknya hilang. Mau 


Anngying Cuple 


= nyobain enggak, Pak?” 


“Boleh” 

Aggia langsung memukul punggung Fauzan dengan 
brutal melampiaskan segala kekesalannya selama ini. Sontak 
Fauzan langsung menjerit. la berteriak meminta Aggia agar 
menghentikannya, tapi tak kunjung dihentikan. 

“Gi, cukup! Saya enggak kuat!” 

“Tahan, Pak. Ini nanti langsung hilang capeknya.” 

Fauzan berusaha keras menghentikan aksi Aggia. Ia langsung 
duduk berhadapan dengan Aggia begitu bisa terbebas dari 
pukulan Aggia. 

“Gimana, Pak? Udah enakan? Pasti capeknya hilang,” Aggia 
berkata dengan lembut. 

“Iya, Gi. Rasa sakitnya hilang, bohong Fauzan dengan tatapan 
penuh arti." Karena kamu udah baik sama saya. Gantian saya pijitin 
kamu, kayak kamu mijitin saya. Biar kamu juga enggak kecapekan:" 

Aggia langsung menggeleng, “Enggak usah, Pak. Saya sehat, 
kok. Saya enggak perlu dipijit." 

"Udah enggak usah sungkan. Saya pijitin sini” Fauzan 
memegang kedua bahu Aggia. “Udah kamu berbaring aja, biar 
saya pijitin." 

“Enggak, Pak. Bapak lagi sakit. Kapan-kapan aja,” tolak Aggia 
dengan penuh harap Fauzan melepaskannya. 

Fauzan tersenyum semakin lebar. Ia suka sekali melihat 
ekspresi ketakutan Aggia. “Enggak usah nolak!” Fauzan mencoba 
menggerakkan tubuh Aggia supaya berbaring. Namun, Aggia 
mencoba menjauhkan tangan Fauzan supaya menjauh dari 
tubuhnya. 

“Saya bilang, saya enggak mau, Pak! Bapak kok maksa!” Aggia 
menatap Fauzan lesu. “Lepasin saya, Pak!” renggek Aggia. 

Fauzan malah mendorong Aggia, sehingga perempuan itu 
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terjatuh di ranjang. Namun dengan cepat Aggia mengangkat ~ 


tubuhnya, tapi lagi-lagi dia didorong oleh Fauzan. 

“Nurut aja kenapa sih, Gi! Niat saya kan baik. Saya mau balas 
bu--" 

“Fauzan!” teriak Aurel dengan nada berang. la begitu emosi 
melihat perilaku Fauzan kepada Aggia. 

“Mama!” Sontak Fauzan menoleh ke arah sang mama yang 
tengah berjalan ke arah ranjang dengan raut wajah murka. 

“Begini ya kelakuan kamu?! Pantes, Mama suruh tinggal 
sama Mama enggak mau. Ternyata kamu--” Aurel tak sanggup 
melanjutkan perkataannya. la benar-benar kecewa dengan Fauzan. 

“Ma, ini enggak seperti yang Mama pikirkan,” ungkap Fauzan 
dengan nada rendah. 

“Terus saja kamu ngelak. Mama suruh nikah enggak mau, 
tapi kamu malah lebih seneng berbuat dosa kayak gini. Parahnya, 
kamu malah memaksa Gia yang jelas-jelas enggak mau, padahal 
dia ketakutan banget sama kamu, tapi tetep kamu enggak mau 
ngelepasin Gia.” 

Kepala Fauzan semakin berdenyut-denyut. Ia menyesal telah 
memberi tahu password apartemennya kepada sang mama tempo 
hari. Menyesal pula telah menggoda Aggia. 

Aggia hanya duduk menunduk. la takut menatap ke arah 
Fauzan atau Aurel. Dirinya juga takut kalau Fauzan murka kembali 
dan menyalahkannya. 

"Mama tanya aja ke Gia. Kalau Fauzan enggak ngapa-ngapain 
Gia. 

“Kamu pikir Mama mudah dibohongin. Gia mana berani 
ngomong yang sejujurnya. Dia kan takut sama kamu, Aurel 
menatap putranya kecewa. "Sekarang pakai baju kamu, terus 
Mama tunggu kamu di bawah!" 

"Aggia, kamu juga ikut turun ke bawah!” Setelah berkata 
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= seperti itu Aurel kembali turun ke ruang tamu. 


Aggia hanya mengangguk. Ia yang hendak beranjak menuruni 
ranjang menengok ke arah Fauzan. Memberanikan diri menatap 
raut wajah frustrasi Fauzan. 

“Maaf, Pak. Saya enggak tah kalau kayak gini akhirnya: 

“Udah, enggak usah dipikirin. Kalau mama saya tanya ke kamu, 
kamu diem aja biar enggak salah ngomong: 

Begitu turun ke ruang tamu, Aggia terus menunduk. Ia 
meremas kedua tangannya. Keringat dingin mulai mengucur dari 
pelipisnya. Ingin sekali ia kabur dari situasi ini, tapi pasalnya itu 
tidak mungkin karena Aurel akan menahannya. 

“Sekarang, pilih Mama yang atur tanggal pernikahan kamu 
atau kamu yang nentuin sendiri!” Aurel menatap putranya serius. 

“Nikah? Fauzan ini belum pengen nikah. Fauzan mau fokus 
sama karier aja dulu, tolak Fauzan dengan nada lembut. 

“Terus kamu mau bikin dosa besar terus. Kamu mau jadi 
pria berengsek yang suka main perempuan begitu, huh?” Aurel 
meninggikan suaranya. 

“Ma, udah Fauzan bilang kalau Mama itu salah paham. Fauzan 
enggak ngapa-ngapain Aggia. Masa Mama enggak percaya sama 
anak Mama sendiri? Fauzan menatap Aurel dengan tatapan 
frustrasi. 

“Bagaimana Mama mau percaya sama kamu, kalau Mama lihat 
sendiri dengan dua mata Mama kalau kamu maksa Aggia buat 
tidur sama kamu, Aurel menjeda ucapannya. la atur napasnya yang 
terasa berat, “Zan, laki-laki sama perempuan ngapain ada di atas 
ranjang kalau enggak mau tidur bareng? Kamu juga enggak pakai 
baju gitu, padahal kemarin bilang sakit. Nyesel Mama khawatir 
sama kamu: 

“Ma, Fauzan itu lagi nyari kutu Ciripa yang loncat ke badan 
Aggia,” balas Fauzan asal. la sudah lelah menjelaskan kepada 
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mamanya sejak tadi. Dirinya terus disudutkan, sementara dari tadi ~ 


Aggia diperhatikan oleh mamanya. Ditanyai ada yang sakit atau 
tidak. Diusap-usap punggungnya seperti anak kandung sendiri. 
Bagaimana Fauzan tidak bertambah kesal yang dianiaya siapa, 
yang dicemaskan siapa. 

“Kamu malah bikin Mama tambah kesel. Begitu papa kamu 
pulang dari Singapura, Mama pasti akan ceritain semua kelakuan 
buruk kamu ini biar tahu rasa.” 

“Ma!” tekan Fauzan dengan nada sendu, "Fauzan tuh 
enggak ngapa-ngapain Aggia. Adanya, Fauzan yang jadi korban 
penganiayaan di sini. Fauzan ini lagi sakit, tapi malah digebukin 
sama Aggia." 

Aurel menatap putranya jengah, lalu mengalihkan 
pandangannya ke arah Aggia yang tampak gusar. la pegang bahu 
Aggia lembut, lalu mengenggam tangan Aggia yang terasa dingin. 
Benar-benar begitu perhatian yang membuat Fauzan semakin 
kesal. 

"Aggia, ketakutan gara-gara kamu, Zan!” Aurel menatap 
putranya tajam. “Aggia anaknya kalem kayak gini, mana mungkin 
menganiaya kamu. Kamu kali yang sering menganiaya Aggia. 

“Sebenarnya Fauzan ini anak kandung apa bukan, sih? Kok 
Aggia yang dibelain terus. Aggia juga ngapain dari tadi diam sok 
ketakutan. Jelasin yang sebenarnya kenapa, Fauzan mengalihkan 
tatapannya ke arah Aggia dengan raut wajah tak bersahabat. 

Aggia mengumpat Fauzan dalam hati. Ia tak terima disalahkan 
lagi karena Fauzan yang menyuruhnya diam tadi. 

“Hai Gi! Masih diam aja. Ngomong dong! Jelasin ke Mama saya 
kalau saya enggak ngapa-ngapain kamu!" perintah Fauzan dengan 
nada tegas. 

"Kamu enggak usah maksa Aggia ngomong buat belain kamu, 
ya. Jelas yang salah di sini kamu” 


Anngying Cuple 


“Ma, Fauzan itu ngomong yang sejujurnya. Aggia itu enggak 
seperti yang Mama kira. Dia itu kasar dan galak, Ma. Kalau Fauzan 
mau ngapa-ngapain Aggia, Fauzan duluan yang babak belur. 
Buktinya Ciripa aja diinjak ekornya sampai trauma. Untung Ciripa 
enggak luka parah sampai berdarah-darah.' Fauzan menengok ke 
arah barat melihat Ciripa yang tengah berjalan. “Kalau Ciripa bisa 
ngomong, pasti dia akan ngadu kalau udah dianiaya sama Aggia. 

Ciripa mengeong mengalihkan perhatian pembicaraan 
sejenak. 

“Sini, Pa!” Fauzan mengerakkan tangannya memberi aba-aba 
ke Ciripa untuk mendekat ke arahnya. 

Ciripa berjalan dengan anggunnya melewati Fauzan. Ia 
berjalan ke tempat duduk Aggia. Begitu sampai di depan Aggia, 
ia mengusap-usapkan kepalanya ke kaki Aggia seraya mengeong 
lembut. Aggia langsung mengangkat Ciripa ke pangkuannya. 
Meski ia heran dengan perilaku Ciripa. 

"Zan, terus aja fitnah Aggia. Lihat tuh Ciripa aja seneng main 
sama Aggia! Kucing enggak akan manja seperti itu sama orang, 
kalau dia enggak disayangi!" 

“Ciripa kok berkhianat! Jangan-jangan kamu tadi campur 
makanan Ciripa sama jampi-jampi ya, Gi?!” 

“"Udah-udah enggak usah nyudutin Gia terus. Intinya kamu 
mau nikah sama Aggia atau enggak?” 

“Enggak: 

"Ya udah, kamu harus nikah sama Lana Vay. Enggak ada 
penolakan. Mama malu sama kelakuan kamu, Zan. Satu-satunya 
jalan kamu harus menikah secepatnya biar punya tanggung jawab!” 

“Fauzan mau nikah sama Aggia ajalah. Kan, Aggia yang Fauzan 
apa-apain. Jadi, yang butuh pertanggungjawaban Aggia, bukan 
Lana Vay, putus Fauzan dengan nada melemah. la menyerah. 

“Saya minta maaf atas kekacauan ini. Saya enggak mau minta 


Lanavay 


65 


66 


Is 


pertanggungjawaban apa pun dan saya enggak mau dinikahi ~ 


karena terpaksa. Saya juga merasa enggak pantas menjadi istri Pak 
Fauzan. Masalah ini enggak usah diperpanjang lagi Nyonya. Saya 
yang salah, saya akan mengundurkan diri dari perusahaan dan 
pergi sejauh-jauhnya.” Aggia berkata seperti itu dengan harapan 
Aurel tak memaksanya menikah dengan Fauzan. Ia tidak mau jadi 
sasaran amukan Fauzan setelah ini dan tak mau disalahkan kembali 
oleh lelaki itu. Dirinya sudah terlalu lelah untuk berusaha merasa 
tidak kenapa-kenapa, setelah mendengar perkataan Fauzan yang 
menyakitkan. 

“Gia, maafin putra saya ya kalau sering nyakitin kamu. Padahal 
kamu udah tulus banget ndampingi Fauzan ke sana kemari, 
tapi Fauzan suka ngatain kamu seenaknya. Tapi, saya yakin kok 
kalau Fauzan aslinya sayang sama kamu. Dia aja yang nggak 
bisa ngungkapin perasaannya sama gengsian, Aurel mengusap 
punggung Aggia lembut. 

“Nyonya--” Ucapan Aggia terpotong karena Aurel berbicara 
lagi. “Saya tahu kamu juga sayang kan sama Fauzan. Kalau enggak 
mana mungkin kamu betah jadi sekretaris Fauzan sama ngikutin 
dia ke mana pun: 

Aggia hendak menjawab, tapi matanya terpaku ke tatapan 
Fauzan yang begitu tajam padanya. la menjadi ketakutan kembali. 
Raut wajah Aggia terlihat pias seketika karena takut salah ucap. 

Fauzan yang masih menatap Aggia langsung menggerakkan 
bibirnya tanpa bersuara. la mengatakan agar Aggia berkata 
kalau dia menyayangi Fauzan dalam artian lebih dari hubungan 
sekretaris dan bos. Pasalnya, Fauzan tidak mau dinikahkan dengan 
Lana Vay. Kalau dengan Aggia, paling tidak ia bisa mengatur Aggia 
sesukanya. Jadi, tidak terlalu membebaninya. 

"Iya, saya sayang sama Pak Fauzan. Maaf saya lancang, Aggia 
semakin menunduk, tak berani menatap raut wajah Aurel. 


Anngying Cuple 


“Kalau begitu mau ya menikah dengan Fauzan. Tante janji 
Fauzan enggak bakal menyakiti kamu.” 

Ciripa yang masih di pangkuan Aggia hanya menatap Aggia 
terus dengan sesekali mengeong lembut dan mengusap-usapkan 
kepalanya di perut Aggia. 


VYY 


Lanavay %7 


Penejag Lagh 


“Ini undangannya!” Aggia memberikan contoh undangan 
yang dikirim oleh kurir. 

Fauzan mengambilnya dengan malas. “Bagus sih, tapi beneran 
warnanya pink?" 

“Semuanya kan emang didesain pink. Maksud saya tema 
pestanya, Aggia berkata dengan santai. 

“Saya enggak suka sama warna pink. Lagian, jangan kamu pikir 
saya bisa dikibulin lagi kenapa harus warna pink," Fauzan masih 
ingat dirinya yang dicela oleh rekannya karena menggunakan 
jas bewarna merah muda seperti yang disarankan Aggia. Mereka 
mengatakan kalau Fauzan yang manly, berubah menjadi cute 
mengemaskan seperti barbie. 

“Saya enggak minta pendapat Bapak suka warna pink atau 
enggak. Yang saya tahu cuma satu. Kalau Bapak mau nikah sama 


saya, ya pokoknya temanya harus pink. Toh, Bapak sendiri yang `~ 
bilang kemarin terserah saya mau seperti apa pesta pernikahan 
kita. 

"Yang keluarin uang kan saya. Saya berhak dong nentuin:' 

"Ya udah, silakan Bapak menikah dengan Mbak Lana Vay. Saya 
yakin Mbak Lana yang sangat mencintai Bapak pasti mau nurutin 
perkataan Bapak” 

"Ya, bawel. Okelah, terserah kamu!” Aggia tersenyum masam. Ia 
sudah menyusun banyak rencana untuk membalaskan dendamnya 
kepada Fauzan setelah menikah nanti. 


VYY 


Aggia menggeram kesal karena sedari tadi ia mencoba gaun 
pengantin tapi kata Fauzan tak ada yang cocok dengannya. Semua 
dikatakan jelek, padahal Fauzan tak melihat ke arahnya. Lelaki 
itu malah asyik bermain game di ponselnya. Ia yakin kalau calon 
suaminya itu memang sengaja mempermainkannya. 

“Sayang, kalau yang ini gimana?” tanya Aggia selembut 
mungkin, meski ia sangat murka kepada Fauzan--ingin mencabik- 
cabiknya, tapi apa dayanya yang tak berani melakukan hal 
itu. Apalagi, ada pramuniaga di situ yang bisa menjadi saksi 
kebrutalannya kalau menganiaya Fauzan. la tidak mau mendekam 
di penjara, makanya ditahan rasa kesalnya itu. 

“Jelek, enggak cocok sama kamu, ujar Fauzan yang tetap 
masih terfokus pada ponselnya. 

Aggia mendekat ke arah sofa yang diduduki Fauzan. la 
langsung duduk di samping Fauzan, lalu mengambil ponsel lelaki 
itu. Kemudian, ia tekan tombol keluar yang membuat Fauzan 
menggeram. 

“Gj” 

“Sayang, main game-nya nanti dulu. Bantuin milih gaun,” 
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=- Aggia mengedipkan matanya dengan ekspresi semanis mungkin 


yang membuat Fauzan geli. 

“Udah, dibilang enggak cocok.” 

“Dari tadi bilang enggak cocok tapi kamu enggak lihat ke 
arahku sama sekali, malah asyik mainan ponsel,” gerutu Aggia 
dengan raut wajah cemberut. Persis seperti wanita yang sedang 
merajuk pada kekasihnya. la sengaja memasang raut wajah kecewa 
karena masih ada pramuniaga butik di ruangan itu. 

"Yang sebelumnya kependekan gaunnya, yang sebelumnya 
lagi belahan dadanya rendah banget. Terus yang pertama gaunnya 
motifnya terlalu rame: 

“Terus yang ini kenapa?” 

“Ini gaun pernikahan kok punggungnya terbuka, ada talinya di 
belakang kalau lepas gimana?" Fauzan melipat kedua tangannya di 
depan dadanya, lalu berkata kembali, “ini juga mempertontonkan 
bahu kamu. Kalau dipakai malah semua orang jadi tahu kalau 
kamu itu lunglit” 

“Lunglit apaan?” 

“Balung kulit, padahal kamu makannya banyak kayak buldoser 
penggiling aja. Ciripa aja yang makan dikit gendut, kok, Fauzan 
berkata dengan santai. 

Nona pramuniaga yang mendengarkan percakapan Fauzan 
dan Aggia menahan tawanya. 

Aggia mendengus sebal. 

“Mbak, tolong cariin gaun yang panjang, ya. Jangan yang 
terbuka, nanti takutnya calon istri saya masuk angin” 

Pramuniaga itu tersenyum dan mengangguk, lalu 
meninggalkan Fauzan dan Aggia. 

“Wah, Pak Ojan parah ngehina saya!” protes Aggia dengan 
raut wajah muram, tak ada lagi drama sayang-sayangan atau kata 
yang manis keluar dari mulut Aggia. “Bapak belum pernah disuapin 
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pakai hak, ya!?” 

"Maaf, ya. Sebenarnya kamu ngomong sama siapa,” Fauzan 
melihat ke sekitarnya, pura-pura mencari seseorang. 

“Saya ngomong sama Bapak. Emang di sini ada orang selain 
Pak Ojan yang ada di sekitar saya!” geram Aggia dengan raut wajah 
tak bersahabat. 

“Nama saya Fauzan Yasser, bukan Ojan. Ya panteslah, kalau 
saya bingung: 

“Bodo, mau Fauzan, mau Pulgoso, mau Dulce Maria juga saya 
enggak peduli. Saya suka manggilnya Pak Ojan, kok.” 

"Ya terserah, sih. Kalau kamu panggil Ojan lagi, saya enggak 
bakal nenggok atau nyahut: 

“Pak Ojan mau lihat atraksi enggak, ponsel jatuh melayang?" 

“Enggak!” Fauzan hendak meraih ponsel yang diayunkan 
oleh Aggia, siap-siap untuk dilempar. Namun dengan cepat Aggia 
menyembunyikan ponsel Fauzan di belakang Aggia. 

“Gi, balikin!” Fauzan menggadahkan tangannya. 

“Enggak, ah. Saya mau balikin kalau yang punya mau dipanggil 
Pak Ojan” 

"Iya, mau. Sini balikin” 

Aggia langsung mengembalikan ponsel Fauzan. 

“Bilang apa?” Aggia mengingatkan Fauzan kalau lelaki itu 
seharusnya mengatakan terima kasih. 

"Terima kasih Aggia yang jelek, kalah cantik dari Ciripa: 

Aggia hendak membalas, tapi sang pramuniaga sudah 
kembali. Terpaksa ia harus tersenyum manis lagi dan pura-pura 
menjadi kekasih Fauzan. Sungguh menjengkelkan, pikirnya. 

“Ini gaunnya Nona. 

Aggia langsung mengambilnya, lalu pamit pergi untuk 
mencobanya. Begitu pula dengan sang pramuniaga, pergi karena 
dirinya mau mencarikan gaun lain lagi kalau takut Aggia tidak suka, 
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- sehingga Fauzan sendirian di sana. 


Tak lama kemudian Aggia keluar, ia berharap Fauzan tak 
menyuruhnya ganti pakaian lagi karena itu sangat melelahkan. 
Kalau Fauzan masih menyuruhnya mencoba gaun lain, ia akan 
memukul kepala Fauzan detik itu juga. 

Fauzan yang menyadari Aggia menatapnya dengan 
tajam hanya tersenyum. la tak ambil pusing. Dirinya langsung 
mengalihkan pandangannya ke gaun yang dipakai Aggia seraya 
menopangkan dagunya di tangannya seraya menilai. 

“Gimana, Pak? Saya cantik, kan?” 

“Enggak, kamu jelek. Yang cantik itu gaunnya.:” 

“Perasaan ada pria yang sering bilang saya cantik, kok sekarang 
bilang jelek. Apa salah minum, ya. Sepertinya saya harus bikin kopi 
sianida biar otaknya waras lagi,” Aggia mengetukkan telunjuknya 
di dagunya seraya menggerakkan bibirnya ke samping kanan dan 
kiri.“Eh yang ngomong itu bos yang katanya bijaksana dan penuh 
wibawa, tapi kok faktanya plin-plan. Itu berarti berita yang saya 
denger bohong, kalau Fauzan Yasser itu bos yang punya pribadi 
baik memesona: 

“Bercanda, Gi. Jelas-jelas kamu cantik dari lahir. Mau diapain 
aja cantik. Apalagi, udah saya modalin buat perawatan mahal, 
pakai pakaian mahal. Ya jelas cantik banget. Cantiknya luar biasa 
ngalahin Mimi Peri” 

“Permisi, Nona. Ini gaun terbaik di butik kami. Nona mau coba." 

Aggia hendak menolak, tapi Fauzan terlebih dulu bersuara. 

“Iya, Mbak biar calon istri saya langsung coba, Fauzan 
mengambil gaun yang ada di tangan si pramuniaga, lalu 
memberikannya kepada Aggia. “Gi, coba sana!" 

Aggia lagi-lagi harus mencoba gaun pengantin. Ia langsung 
pergi dan berganti pakaian dengan gesit, lalu kembali menemui 
Fauzan dengan tatapan murka sekali. 
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“Ini gimana?” 

Fauzan langsung menunjukkan kedua ibu jarinya, “Ini aja, Gi. 
Cocok, kamu kelihatan super cantik ngalahin Jung So Min di drama 
"Playfull Kiss" 

“Eh, kok tahu drama itu sih? Jangan-jangan KDrama Lovers, 
ya?” 

“Lah, kamu yang ngajakin nonton bareng waktu itu. Terus 
kamu nghabisin snack di kulkas, sampai makanan Ciripa mau kamu 
makan. Kan, kamu ngira itu snack: 

Aggia mengingat kembali, makanan bewarna cokelat yang 
ia pikir sereal. Untungnya tidak sampai ke mulutnya. Ia juga kesal 
kepada Fauzan kenapa makanan kucing ditaruh di kulkas. 
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Aggia berguling-guling cekikikan setelah ia berhasil 
merebahkan diri di ranjang. Sedari tadi, ia membayangkan 
mengerjai Fauzan dengan embel-embel Nyonya Muda Yasser. Ia 
sudah menyusun banyak rencana untuk membalas perlakuan sang 
bos yang kini sudah resmi menjadi suaminya sejak beberapa jam 
lalu dengan melakukan banyak hal menjengkelkan Kalau nantinya 
Fauzan marah, ia akan mengatakan jika dirinya seorang istri yang 
perlu disayangi, bukan dimaki-maki. 

“Gi, ngapain kamu ketawa enggak jelas kayak gitu?” tanya 
Fauzan yang baru saja keluar dari kamar mandi, tanpa menatap 
Aggia, lelaki itu bejalan ke arah meja rias tempat dirinya menaruh 
shamponya tadi. 

“Enggak pa-pa, Pak. Cuma seneng bisa ketemu ranjang. Capek 
punggung saya, Pak. Tamunya kok banyak,” Aggia berkata dengan 
santainya. “Eh, Pak Ojan kok cepet banget mandinya. Mandi bebek, 
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ya?” 

“Mandi aja belum. Mau ngambil shampo, Fauzan menunjukkan 
shampo di genggamannya. 

“Di hotel kan dikasih shampo, kenapa bawa shampo sendiri?” 

“Shampo hotel enggak seharum shampo saya. Ngomong- 
ngomong, kamu ngapain tidur di ranjang!” 

Aggia membuka mulutnya lebar-lebar seperti ikan koi 
mendengar ucapan Fauzan barusan. la tidak mengerti kenapa 
suaminya berkata begitu, kalau orang mau tidur pastinya rebahan 
di ranjang tapi kenapa Fauzan bertanya seperti barusan. Aggia 
mulai berpikir ala-ala sinetron--di mana pasangan yang menikah 
tanpa cinta tidur tak seranjang--salah satunya harus tidur di sofa, 
kalau tidak di lantai. Jika benar seperti itu, Aggia tak segan-segan 
untuk mengerjai Fauzan habis-habisan. 

“Pak, kalau orang mau tidur kan di ranjang. Masak di atap?!” 

“Maksud saya, kenapa kamu tidur di ranjang, padahal kamu 
kan belum mandi. Ranjangnya nanti jadi bau asem. Mandi dulu 
sana! Nanti saya mandi setelah kamu!” perintah Fauzan dengan 
nada tegas. 

Aggia memberengut, “Enggak mau, Pak. Saya capek, mau 
tidur. Lagian saya itu wangi kok, meski enggak mandi.” 

“Justru kalau mandi nanti capeknya hilang. Badannya jadi 
seger. Sana mandi, perempuan kok jorok!” Fauzan menyingkap 
selimut Aggia agar perempuan itu bangun. 

“Enggak mau. Jangan maksa saya, Pak. Saya laporin komnas 
HAM, lho!” 

"Terserah kamu mau ngomong apa. Kalau kamu pengin tidur 
di sini, ya mandi. Pilih saya mandiin apa mandi sendiri?” 

“Enggak dua-duanya, kekeh Aggia yang langsung tengkurap. 

“Kamu kayak kucing takut air aja. Ciripa yang kucing aja 
seneng kalau dimandiin, Fauzan menggucang tubuh Aggia pelan, 
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- tapi tidak ada respon. la langsung menggelitiki leher Aggia yang 
membuat perempuan itu mau, tidak mau bergerak melepaskan 
tangan Fauzan. 

“Pak Fauzan, geli tahu!" 

“Iya-iya. Ngomong-ngomong saya beliin kamu kalung mau 
coba enggak?” 

“Beneran?” 

“lya, kalau enggak percaya periksa sendiri di koper saya. Masa 
saya bohong, Fauzan melipat kedua tangannya di depan dada. 

Aggia menatap suaminya curiga. Namun dari ekspresi Fauzan 
tidak terlihat kebohongan. Aggia langsung beranjak dari ranjang 
diikuti pula dengan Fauzan. 

“Gi!” panggil Fauzan yang membuat Aggia menghentikan 
langkahnya. 

"Apa?" 

Fauzan langsung menggendong Aggia tanpa aba-aba. 

“Mandi dulu! Nanti cobain kalungnya, celetuk Fauzan dengan 
nada datar. 

Aggia langsung menatap tajam Fauzan, “Ya ampun, belum 
apa-apa kena tipu” 

Fauzan tak menghiraukan cibiran Aggia. la membawa Aggia 
ke kamar mandi, lalu ia lepaskan gendongannya setelah sampai di 
bath up. 

“Sana mandi. Yang bersih.” Fauzan langsung berbalik badan 
untuk meninggalkan Aggia, tapi Aggia malah mencipratkan air ke 
punggung Fauzan yang membuat kaosnya basah. 

“Gia!” geramnya. 

"Apa? Enggak sengaja, kilahnya. 

“Basah nih. Kalau mau ngajak mandi bareng, bilang aja. Enggak 
usah pakai acara ciprat-cipratan:' 

“Enggak, ya. Lagian gaun tidur saya jadi basah gara-gara, Pak 
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Ojan. Masak saya dicemplungin gitu aja. 

Fauzan langsung memasukkan kakinya ke bath up, tidak 
memedulikan ocehan Aggia. Ia langsung mengambil body wash, 
lalu ia usapkan ke muka Aggia tanpa aba-aba. Sontak Aggia 
menjerit karena matanya perih. Perempuan itu langsung menepis 
tangan Fauzan dan mengusap-usap wajahnya dengan air berulang 
kali. 

“Bapak kok jahat sih. Mata saya jadi pedes, kan” 

"Maaf enggak sengaja. Saya terlalu antusias mau mandiin 
kamu. Siapa tahu kan kalau saya bisa mandiin kamu, nanti saya 
juga bisa ahli mandiin Ciripa. Jadi, kalau saya males bawa Ciripa ke 
jasa grooming kucing, saya bisa mandiin sendiri.” 

Aggia menyipitkan matanya. Tangannya sudah mengepal, tapi 
ia urungkan untuk memukul Fauzan. Disuguhkan senyuman manis 
kepada Fauzan, sebelum ia beraksi membalas dendam. 

“Oh gitu. Saya juga pengen ahli mandiin Ciripa. Bulunya Ciripa 
kan halus banget yak, kalau saya enggak bereksperimen, jadi saya 
enggak tahu salah apa bener mandiin si Ciripa. Saya mandiin Bapak 
aja buat percobaan: 

Tangan Aggia sudah mengapai botol shampo kecil, ia 
tuangkan sebanyak-banyaknya di rambut Fauzan. Namun, Fauzan 
malah berdiri hendak pergi. Lelaki ini memiliki fitasat buruk. Aggia 
menahan kaki suaminya erat. 

"Pak Fauzan mau ke mana, sih?” Aggia merenggek. 

"Saya mau nelpon Jenderal DM ada urusan penting. Kamu 
mandi sendiri aja sana!" 

“Enggak usah bohong, deh. Sini saya mandiin. Itu shamponya 
udah saya tuangin di rambut Bapak. Masak nggak jadi keramas?” 

“Saya bersihin aja pakai shower, setelah itu saya mau nelpon 
JDM. Lepasin kaki saya, Gi!” 

“Enggak, sini, saya bantu bilasin. Baru saya lepasin,” Aggia 
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raut wajah imut yang membuat Fauzan lagi-lagi geli. 

“Saya udah besar, bisa keramas sendiri. 

“Biar romantis, Pak. Mau, ya! Kalau enggak mau, bulunya Ciripa 
besok saya kerok aja biar saya gampang mandiinnya. Atau mau saya 
aduin ke Mama Aurel kalau Bapak telah melakukan kesalahan--" 

“Iya, iya bawel” Fauzan langsung kembali berendam di sebelah 
Aggia. 

Aggia langsung membasahi rambut suaminya, lalu 
menggosoknya pelan. Sebelum ia menjambak rambut Fauzan 
brutal yang membuat lelaki itu berteriak-teriak. 
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Fauzan terus menikmati acara nonton filmnya dengan 
memakan camilan. Sementara Aggia terus menatap Fauzan geram. 
la kesal karena ditinggal begitu saja oleh Fauzan setelah terjatuh 
telungkup di kamar mandi. Padahal, ia sudah berteriak minta 
tolong. Namun, didiamkan saja. 

“Gi, enggak tidur? Katanya tadi ngantuk,” celetuk Fauzan tanpa 
mengalihkan perhatiannya ke arah Aggia. 

“Kepala saya pusing, badan saya sakit. Gimana saya bisa tidur. 
Ini semua gara-gara Bapak.” 

“Kok nyalahin saya, salah kamu sendiri mau mukul saya. Wajar 
kali saya ngehindar untuk melindungi diri.” 

“Bapak dulu yang benturin kepala saya ke tembok. Itu 
namanya KDRT tahu” 

“Saya enggak sengaja. Kamu yang jambak sama ngelitiki saya 
duluan. Saya kan tangkis tangan kamu, siapa sangka kena kepala 
kamu, terus kebentur tembok. Itu namanya senjata makan tuan. 
Makanya, jadi perempuan yang kalem” 
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“Bapak dulu yang mulai. Awas aja, nanti sampai apartemen `~ 


saya cukur bulu Ciripa sampai habis, ancam Aggia yang jelas tak 
berani ia lakukan. Bisa-bisa dia habis digigit Ciripa. Dan kena amuk 
Fauzan. 

“Silakan, tapi nanti saya gundulin kamu: 

“Saya akan laporin Bapak ke Komnas HAM dan Komnas 
perempuan. Kalau perlu persatuan pergerakan perempuan biar 
Bapak kena demo juga. Saya juga akan ngajuin pembatalan 
pernikahan: Aggia menatap Fauzan serius. 

Fauzan langsung meletakkan camilannya di atas nakas. Ia 
langsung mendekat ke sisi Aggia. Lalu, diciumnya sang istri dengan 
lembut yang membuat Aggia terbungkam--tak jadi menyerukan 
banyak protesannya--malah menikmati ciuman suaminya. 
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Ciuman yang semula hanya kecupan biasa, menjelma menjadi 
penuh hasrat. Kini, lidah mereka saling beradu berirama. Saling 
bertukar saliva. Hanya ada rasa mendamba kehangatan satu sama 
lain, kekesalan yang dirasakan Aggia kepada suaminya pun sirna 
begitu saja. Terlupakan karena larut dalam cumbuan sang suami. 

Beberapa saat kemudian, tautan bibir mereka terlepas karena 
Fauzan yang menjauhkan bibirnya dari Aggia. Aggia tampak 
enggan menghentikan aktivitas mereka barusan dari kilat mata 
yang binarnya meredup. Meski, napasnya kini terengah-engah, 
tapi ia tidak merasa jera untuk mengulangnya kembali. 

Fauzan tersenyum merekah dengan napas yang belum teratur. 
la belai surai istrinya lembut. Lalu, dikecupnya dahi sang istri. 

“Gi, percaya enggak saya bahagia punya istri kayak kamu," 
akunya seraya memandang netra teduh di hadapannya begitu 


lembut. Tak ada tatapan kekesalan, apalagi tajam seperti beberapa ~ 


waktu lalu. Hanya ada kasih sayang di sana. 

“Bapak kesurupan” ceplos Aggia yang menghancurkan 
suasana. 

Fauzan sebenarnya kesal kepada Aggia. Bagaimana tidak, 
di saat ia berbicara serius malah Aggia berkata asal. Namun, 
dirinya tahan kekesalan itu untuk tidak meluap. Membuangnya 
secepat mungkin karena ia tak mau malam yang seharusnya 
membahagiakan untuknya dan Aggia hanya ilusi. 

“Kamu memang harus ditandain dulu baru paham,” goda 
Fauzan yang masih tak dimengerti Aggia. 

Aggia mengerutkan dahinya. Ia merasa otaknya tak berjalan 
semestinya. Pikirannya kacau, sehingga tak dapat menafsirkan 
setiap perkataan sang suami. Yang ada di pikirannya bagaimana 
bisa berciuman kembali dengan Fauzan. Bibir suaminya bagaikan 
candu, sekaligus madu yang begitu manis, sehingga membuatnya 
ingin merasakannya lagi dan lagi. 

“Enggak paham, Pak,” Aggia menggeleng pelan. 

“Kalau ucapan kamu pasti enggak paham, tapi setelah ini 
kamu pasti paham” 

Fauzan memegang kedua bahu istrinya, lalu kepalanya 
tergerak menuju leher Aggia. Dikecupnya leher istrinya singkat, 
lalu berubah menjadi isapan di sana. la memejamkan matanya, 
begitupun dengan Aggia. Perempuan itu kini meringis dengan 
mata terpejam dan tangannya mencengkeram sprei sebagai 
pelampiasan rasa sakit yang menjalar di lehernya. 

Tangan Fauzan pun sudah beraksi mencari sesuatu di balik 
baju tidur istrinya. Setelah menemukan apa yang ia cari, mulanya 
diusapnya lembut, lalu lama-lama berubah menjadi remasan 
membuat rasa panas semakin menjalar di tubuh Aggia. Suatu 
sensasi yang belum pernah Aggia rasakan sebelumnya dan sulit 
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Rasanya apa yang dilakukan Fauzan kini belum cukup, lelaki itu 
berhenti memberikan tanda di leher istrinya. la membuka kancing 
baju tidur istrinya yang menampakkan dua perhiasan wanita 
yang begitu indah tak terbungkus apa pun lagi. Sudut di bibirnya 
terangkat ke atas, membentuk senyuman yang begitu khas. 

Aggia yang telah membuka matanya dan tersadar apa yang 
terjadi langsung menutupi dua aset berharganya dengan kedua 
tangannya. Sebelum Fauzan menikamnya dengan buas, bak singa 
kelaparan. Bukannya Aggia tak mau menjalankan kewajibannya, 
tapi ia malu Fauzan melihat tubuhnya yang tak terbungkus pakaian. 

“Kenapa?” tanya Fauzan lembut. la menatap Aggia begitu 
lekat, memastikan wanita itu tidak terluka sama sekali dengan 
perlakuannya karena bagaimanapun sebelum menikah mereka 
bukan sepasang kekasih yang tengah kasmaran. “Kamu enggak 
mau?” 

Aggia mengulum bibirnya dengan semburat merah yang 
kentara di pipinya. la menggeleng malu-malu, seperti bukan Aggia 
pada biasanya. Entah ke mana sifat menyebalkannya. 

“Saya malu, Pak,” lirihnya membuang mukanya untuk tidak 
menatap sang suami. “Lampunya dimatiin dulu aja gimana?” tanya 
ragu. 

Fauzan menghela napas, lalu tersenyum. Ia tak menyangka 
istrinya bisa bertingkah seperti ini. Mengemaskan, pikirnya. 

“Enggak asyik, kalau dimatiin lampunya. Saya enggak bisa lihat 
wajah kamu yang cantik itu dengan jelas, sahut Fauzan dengan 
nada rendah tetapi terdengar begitu mantap. 

Jantung Aggia seraya ingin copot, terus berdebar tak 
keruan. Padahal, ia tak tahu Fauzan hanya merayu atau memang 
tulus. Namun, entah kenapa perkataannya membuatnya mabuk 
kepayang. 
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"Udah pejamin aja matanya kalau malu. Malam ini saya mau ~ 


bawa kamu menikmati malam yang paling indah di dunia." 

Fauzan mengenggam kedua tangan Aggia hendak 
menjauhkan tangan itu agar tak menutupi keindahan yang ia cari 
di baliknya. 

“Tunggu dulu, Pak: 

"Iya, apa?" 

“Saya bingung. Saya panggil Bapak apa?” 

“Maksudnya?” 

“Saya sering baca novel dewasa biasanya di tengah 
pergumulan percintaan sepasang kekasih suka pada sebut nama 
pasangan. Terus saya panggil Bapak apa? Masa panggil pakai 
embel-embel 'Pak'?” 

“"Senyamannya kamu aja. Panggil nama aja boleh: 

Aggia hanya mengangguk. Lalu, menyingkirkan tangannya 
yang menutupi aset berharganya, sehingga suaminya bisa 
menyentuhnya leluasa. 

Fauzan mengecup salah satu perhiasaan wanita yang berharga 
milik istrinya, lalu melumatnya perlahan-lahan yang membuat 
gairah Aggia semakin membuncah. Jari-jari tangan wanita itu 
menyelusup di rambut suaminya yang terus memberikan tanda di 
bawah dadanya. Sesekali desahan lolos dari bibirnya. 

Tangan Fauzan kini tergerak untuk menyelusup di balik 
celana Aggia, mengusap pusat tubuh wanitanya dengan lembut- 
-membuat Aggia semakin kepanasan. Peluh mulai menetes di 
dahinya. Napasnya terengah-engah. 

Fauzan mengalihkan pandangannya ke wajah istrinya, 
selepas menjeda aktivitasnya. la memperhatikan ekspresi Aggia. 
Dirinya semakin yakin kalau Aggia menerimanya sepenuh hati. 
Lelaki ini langsung melucuti pakaiannya, kemudian melepaskan 
seluruh pakaian sang istri perlahan-lahan sehingga mereka tak 
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- mengenakan apa pun sekarang. 


Permainan yang sebenarnya pun dimulai, setelah memastikan 
waktu yang tepat Fauzan menyatukan pusat tubuhnya dengan 
milik istrinya dengan penuh perasaan agar tak menyakiti sang istri. 
Karena ini adalah kali pertama untuk mereka berdua berhubungan 
seintim ini. 

Aggia mengelinjang dengan peluh yang terus menetes, ia 
benar-benar merasakan pengalaman yang begitu mengairahkan. 
Suaminya membuatnya terbungkam dengan gairah kenikmatan. 
Berbagai perasaan bercampur aduk menyelimuti benaknya. 

Seusai penyatuan percintaan mereka, Fauzan membisikkan 
kata-kata yang manis di telinga istrinya, lalu mencium dahi sang 
istri, sebelum tidur memeluk Aggia begitu erat. 

Aggia tersenyum bahagia, ternyata malam pernikahannya 
tidak seburuk yang ia kira. Sama seperti wanita lain yang bisa 
merasakan kehangatan malam pengantin penuh kasih sayang 
dari suaminya. la merasa benar-benar tak salah menikahi Fauzan. 
Kedekatannya malam ini membuktikan rasa sayang Fauzan 
padanya yang begitu dalam, pikirnya. 
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Aggia ingin mual rasanya mencium bau yang begitu khas. 
Baunya minta ampun. Ingin sekali dirinya tak bisa membaui apa 
pun sekarang. Kepalanya menjadi pusing seketika. 

"Ya ampun bau tai ayam!” teriak Aggia seraya membuka 
matanya dengan suara serak. 

“Enak aja, kaos kaki saya kamu samain sama tai ayam. Padahal 
bibir kamu kayaknya ketagihan cium kaos kaki saya, ledek Fauzan 
yang sejak tadimengamati Aggia yang tertidur dengan memajukan 
bibirnya, seperti hendak berciuman. 

“Pak Ojan tuh! Saya lagi enak-enak tidur mimpi ena-ena malah 
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diganggu!” ceplosnya karena kesal tak menyadari kejujurannya `~ 


yang tak seharusnya diucapkan. 

"Ena-ena? Mimpi ena-ena sama siapa?” 

Aggia gelagapan, tak mungkin ia mengaku sedang 
memimpikan bercinta dengan Fauzan. Bisa-bisa dia ketawai atau 
malah dihina. 

"Ya, sama Dennis Oh. Siapa lagi, masak sama Bapak?!" 

Fauzan yang mendengar jawaban Aggia menjadi geram. Ia 
tidak suka istrinya memikirkan pria lain, apalagi mimpi yang tidak- 
tidak dengan seorang aktor. la merasa dikhianati. 

“Enggak bisa gitu! Kamu kan istri saya, tapi kok kurang ajar 
sih malah mimpiin yang enggak-enggak sama Dennis Oh, kata 
Fauzan dengan nada kesal. “Wah, kamu harus dihukum!" Fauzan 
tersenyum miring. 

Aggia membulatkan matanya. Pagi-pagi Fauzan sudah 
membuat suasana hatinya semakin tak menentu. Ingin ia cakar- 
cakar wajah lelaki menyebalkan di hadapannya--yang seenaknya 
sendiri. 

“Pak, mimpi itu kan bunga tidur. Mana bisa saya ngatur mimpi 
saya, kalau bisa saya mau mimpi jadi akrtis Korea, terus nikah 
sama Lee Jong Suk. Enak aja mau ngehukum saya, cuma gara-gara 
mimpi. 

"Hei, Gi! Mimpi itu kan terjadi karena orang kebanyakan mikirin 
sesuatu terus menerus. Kalau kamu enggak sering mengkhayal 
bercinta dengan Dennis Oh, ya enggak mungkin mimpi kayak gitu,” 
cibir Fauzan dengan tatapan remeh. "Kamu jadi perempuan kok 
enggak sadar diri, inget Gi, kamu udah nikah. Sana, jalan jongkok 
sama taruh dua tangan kamu di telinga. Itu hukuman buat istri 
durhaka kayak kamu” 

Aggia bangun dari posisi tidurnya, ia duduk seraya bersedekap. 
Tak habis pikir masih sepagi ini Fauzan menghukumnya seperti 
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« itu. Seperti tidak ada hukuman lainnya. Padahal, Aggia berharap 


dihukum seperti di cerita-cerita di media online yang ia baca--di 
mana kalau sang pria ingin menghukum kekasihnya--biasanya 
dengan mencium sang kekasih atau diajak bercinta. 

Aggia mengerucutkan bibirnya, lalu menipis pikiran kotornya. 
la tidak boleh mengkhayal yang tidak-tidak di saat seperti ini. Lagi 
pula, tak mungkin ada hukuman seperti yang ada di otaknya. 
Ingin sekali dirinya melakukan demo kepada penulis yang 
menuliskan cerita hukuman-hukuman mesum seperti itu, sungguh 
memberikan harapan palsu padanya. 

Fauzan menyentil dahi Aggia, “Malah ngelamun, cepet jalan 
jongkok!” 

“Enggak mau, Aggia menggeleng. “Bapak aja yang jalan 
jongkok sebagai hukuman telah menyiksa saya semalam. Badan 
saya pegal semua karena jatuh di kamar mandi” 

“Enak aja. Kamu ini siapa berani nyuruh saya?! Saya ini atasan 
kamu, kok enggak sopan!” 

Aggia terkekeh, "Mantan bos, sekarang mah Bapak bukan 
atasan saya. Kan, saya bukan sekretaris Bapak lagi. Saya kan udah 
naik status, jadi istri.” 

“Enak aja. Meski kamu udah nikah sama saya, kamu tetep kerja 
jadi sekretaris saya. Inget, Gi, kamu terikat kontrak kerja sama saya 
selama sepuluh tahun. Silakan kalau mau keluar, tapi kamu harus 
bayar dendanya dan mengembalikan semua pemberian saya ke 
kamu!" tegasnya dengan tersenyum miring. 

Aggia turun dari ranjang dan segera mendekat ke arah Fauzan. 
la langsung mencari-cari dompet Fauzan dengan merogoh saku 
lelaki itu. Sementara Fauzan yang tak mengerti, langsung menarik 
tangan Aggia. 

“Kamu ngapain sih, Gi?” 
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"Saya mau cari dompet suami saya buat bayar utang. Suami ~ 


saya kan kaya, pasti mau bayarin utang saya. Suami saya kan baik 
hati, pasti enggak tega lihat istrinya kerja keras. Bukan kerja keras 
malah, tapi kerja rodi. 

Fauzan menepuk dahinya pelan, "Terserah kamu mau 
ngomong apa, saya enggak peduli. Kamu tetep akan jadi sekretaris 
saya. Titik,” Fauzan berjalan menjauh dari Aggia menuju sofa, lelaki 
itu langsung meneguk teh hangatnya. 

Aggia memasang raut wajah kesal. la tak habis pikir 
dengan jalan pikiran suaminya. Dirinya benar-benar frustrasi 
jika tetap menjadi sekretaris lelaki itu. Bagaimana tidak, ia harus 
mengeluarkan tenaga ekstra. Menggurus tugas Fauzan di kantor 
dan menggurus kebutuhan lelaki itu di rumah. 


VYY 


Anngying Cguple 


Aggia sejak tadi hanya diam. la memasuki apartemen dengan 
suasana hati yang benar-benar buruk. Perempuan ini terus 
mengabaikan Fauzan yang selalu mengajaknya bicara. Ia tak peduli 
kalau Fauzan marah padanya. 

Aggia mengambil kaset film yang dibawanya dari apartemen 
yang sebelumnya ia tinggali. Kaset yang baru saja ia beli seminggu 
sebelum menikah dengan Fauzan. Jadi, dirinya belum sempat 
menontonnya. 

Aggia langsung menyandarkan punggungnya di papan 
ranjang-—-tepat di samping Fauzan yang tengah membaca majalah- 
-setelah memutar kaset filmnya. Ia terus memperhatikan adegan 
di film, tanpa menoleh ke arah Fauzan. Saking fokusnya, tubuhnya 
gemetar seketika saat sang pemeran utama diculik oleh hantu. Ia 
langsung meremas bed cover kuat-kuat. 


Fauzan yang memperhatikan ekspresi Aggia langsung melirik ~ 
ke arah film. Ia jadi tertarik dengan film horor yang ditonton Aggia. 
Segera ia taruh majalahnya di atas nakas, bersamaan dengan 
jeritan Aggia. 

“Kalau penakut itu enggak usah nonton film horor, celetuk 
Fauzan yang pandangannya tetap lurus ke arah film. 

Aggia tak memedulikan ucapan suaminya. Ia juga tidak tahu 
kalau filmnya horor. Kata penjual kasetnya, film ini romantis. Tapi, 
apa nyatanya yang ia lihat sedari tadi hanya pembantaian dari 
arwah gentayangan. 

Aggia yang semakin ketakutan, sontak memeluk Fauzan. la 
tenggelamkan kepalanya di dada lelaki itu dengan tubuh gemetar 
dan jantung yang berdetak tak keruan. Bahkan, Fauzan bisa 
mendengar dengan jelas ketidakaturan detak jantung Aggia. 

“Gi, kamu sengaja nonton film horor biar bisa meluk saya, ya?” 
goda Fauzan santai. 

Aggia langsung melepaskan pelukannya. Begitu menyadari 
kalau ia tengah marah dengan Fauzan. Dirinya pura-pura tak 
mendengar dan tak menganggap telah terjadi sesuatu barusan. Ia 
kembali menonton film. 

Aggia berusaha menenangkan diri melihat sang perempuan 
antagonis dicekik. la menyipitkan matanya dan meringis. Seolah- 
olah merasakan rasa sakitnya. 

Beberapa menit kemudian, adegan berganti ke bagian di 
mana sang hantu menjelma menjadi kekasih dari kakak pemain 
utama. Lalu, hantu itu mencium kakak dari tokoh utama penuh 
hasrat. Sontak tangan kanan Fauzan menutupi mata Aggia. Dan, 
gelap seketika. 

“Lepasin!” Aggia mencoba melepaskan tangan Fauzan. 
“Ngapain mata saya ditutup.” 

“Ini film dewasa, anak kecil belum waktunya nonton kayak 
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= gini. 


“Saya bukan anak kecil! Itu adegan cuma ciuman aja mah 
biasa. Di drama Korea mah banyak!” protes Aggia tak terima. “Giliran 
kayak gini mata saya ditutupin, yang pas adegan serem didiemin. 
Bapak emang enggak suka lihat saya bahagia, ya.” 

“Gi, ini tuh bukan adegan ciuman biasa. Pemainnya udah 
buka-bukaan. Kamu diem aja, nanti saya kasih tahu kalau adegan 
gituannya udah selesai. 

“Lah kok gitu? Bapak sendiri ngapain nonton. Kok, mau 
enaknya sendiri." 

“Kalau saya enggak nonton, siapa yang kasih tahu kamu kalau 
adegannya udah selesai. Kalau di-skip sembarang nanti bisa aja 
ada adegan film yang penting banget sama alur ke skip” 

“Biarin aja saya nonton kenapa. Saya kan juga penasaran, 
belum pernah nonton kayak gini. Lagian ini pemainnya cakep- 
cakep, pasti bagus deh." Aggia langsung mencubit tangan Fauzan 
sehingga lelaki itu melepaskan tangannya. 

Aggia langsung memperhatikan film di mana adegannya 
sudah berubah. Di sana menunjukkan perempuan yang sudah 
bersimbah darah. Sontak ia mencari-cari remote untuk mengulang 
adegan. 

“Pak, mana remote-nya? Saya mau balikin scene yang tadi,” 
Aggia mengadahkan tangannya. 

Fauzan langsung menekan tombol off. 

"Udah nggak usah nonton. Ini udah malam. Inget besok kerja!" 

“Enggak bisa gitu. Saya pengen nonton, Pak,” renggek Aggia 
persis seperti balita, ia menarik kaos Fauzan. 

“Ngapain sih pengen nonton kayak gituan? Enggak ada 
manfaatnya tahu.” 

“Saya kan kepo. Ada manfaatnya tahu, nanti kalau saya mau 
praktik kan jadi enggak bingung-bingung amat: 
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Fauzan membulatkan matanya begitu mendengar penuturan ~ 


Aggia, "Otak kamu memang udah soak” 

“Biarin. Saya kan enggak mau gagal waktu praktik, jadi saya 
butuh referensi. Kayak gini kan enggak ada yang ngajarin, kalau 
mau bisa ya usaha sendiri. 

“Enggak usah referensian. Langsung aja praktik, saya ajarin 
kamu sampai bisa." 

Aggia menyepitkan matanya. la benar-benar tak percaya 
dengan apa yang diucapkan Fauzan barusan. Dirinya jadi ragu ini 
nyata. Untuk memastikan ini khayalan atau bukan, Aggia langsung 
mencubit Fauzan, sehingga suaminya mengaduh kesakitan. 

“Sakit, Gi!” 

“Cuma mau mastiin ini nyata apa enggak. Saya takut ini zonk 
lagi. 

"Udah enggak usah banyak ngomong. Cepet buka baju kamu 
biar cepet juga praktiknya. Semakin cepet, semakin baik kan, Gi?” 

Aggia tersenyum malu-malu. Pipinya merona, Bukain aja, Pak,” 
lirihnya seraya menunduk. 

"Sana ambil pena atau spidol dulu di nakas, nanti saya bantuin 
kamu ngelepasin baju!" perintah Fauzan seraya menunjuk laci di 
nakaa sebelah Aggia. 

Aggia mengernyit seraya menatap nakas, lalu memandang 
Fauzan lagi. "Kok ambil pena atau spidol?" 

"Ya kalau ada pena, ya ambil pena. Kalau adanya spidol, ya 
ambil spidol. Udah ambil aja enggak usah banyak nanya!" perintah 
Fauzan dengan tatapan serius, “ayo, ambil! Tenang aja kalau kayak 
gini itu saya ahlinya.” 

“Emang Bapak pernah praktik sebelumnya?” Aggia 
memastikan. Ia tak yakin dengan ucapan suaminya. Takut Fauzan 
mengerjai dirinya. 

“Belum, sih. Tapi, saya yakin kayak gini mah kecil. Saya pasti 
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« ahli. Apa sih yang enggak bisa dilakuin Fauzan Yasser?” Fauzan 


melipat kedua tangannya di depan dada penuh percaya diri. 

Aggia menjadi tambah tak yakin setelah penuturan sang 
suami. Bayangan di otaknya menjadi mengerikan. la pikir Fauzan 
sikopat yang suka menyiksa pasangan dalam berhubungan badan. 
Dan, pena atau spidol digunakan sebagai alat permainannya. 

“Ini serius, Pak?” 

“Serius. Jadi, enggak saya ajarin? Kalau enggak mau, ya enggak 
pa-pa. Saya mau tidur. 

"Ya udah, jadi ajalah.” 

Aggia langsung membuka laci nakas dan menemukan spidol, 
lalu ia berikan kepada Fauzan. Setelah itu, Fauzan membuka 
kancing baju Aggia. 

“Kamu tiduran sana!" seru Fauzan santai. 

Aggia hanya mengikuti intruksi Fauzan, meski bingung kenapa 
Fauzan tak melepaskan seluruh baju yang ia kenakan. Hanya 
membuka kancing bajunya saja. 

Fauzan menyingkap tank top Aggia. la melirik ke wajah 
Aggia. Dirinya malah geli melihat ekspresi istrinya yang sepertinya 
ketakutan. 

“Ngapain sih kamu pasang wajah kayak gitu. Saya enggak mau 
bedah perut kamu. Jadi, enggak usah takut gitu!” Fauzan berkata 
seraya membuka tutup spidol. “Ini enggak sakit kok, Gi. Dan, saya 
yakin hasilnya bagus.” 

Aggia hanya membisu. Tak lama kemudian, ia merasakan 
spidol yang dengan lihainya bergerak di atas perutnya. Rasa geli 
mulai merambati. Meski begitu, ia tak berani bertanya hingga 
Fauzan menyelesaikan aktivitasnya. 

“Tuh kan, bunga mawarnya bagus, Fauzan berucap bangga 
seraya menutup spidolnya. “Gambar menggambar mah saya 
jagonya. Ini saya kasih contoh tadi kamu merhatiin enggak? 
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Langkah-langkahnya udah paham belum?" 

Aggia mengerjapkan matanya masih tak paham dengan 
perkataan Fauzan. Dirinya bingung dengan semua perlakuan 
Fauzan barusan. Ia meringgis seraya menggeleng. 

“Saya bingung kenapa Bapak gambar mawar di perut saya?” 

“Lah, tadi kamu pengin bisa gambar mawar di perut kan kayak 
di film. Ya, saya kasih contoh langsung gambar di perut kamu lah: 

Aggia membulatkan matanya, “Emangnya adegan filmnya 
tadi tentang apa, Pak? Kok ada gambar mawar?" 

“Tadi, tuh si hantunya bilang mau gambar di perut wanita. Nah, 
gambar mawar di film adalah simbol kematian. Terus dari gambar 
bunga itu perutnya membelah sendiri seperti gambar. Lalu, alat 
yang dipakai buat gambar itu nusuk wajah perempuannya tadi itu 
sampai mati.” 

Aggia bergidik ngeri mendengar penjelasan Fauzan. Ia juga 
merasa kecewa dan tertipu dengan film. Sungguh semuanya di 
luar perkiraan. Kalau sudah seperti ini ia harus marah pada siapa? 
Fauzan atau penjual kaset itu. 

"Tuh kan kamu denger cerita saya aja kayak gitu ekspresinya. 
Apalagi, kalau nonton adegannya. Harusnya, kamu ngucapin 
terima kasih sama saya karena mau nutupin mata kamu, biar kamu 
enggak fobia gara-gara nonton film.” 

“Bapak enggak bercanda, kan? Beneran adegannya kayak gitu? 
Bapak enggak bohong, kan?” Aggia memastikan lagi, berharap 
Fauzan menipunya agar ia tak terlalu kecewa. 

“Serius. Ngapain saya bohong. Saya kan sayang sama kamu, 
Gi. Makanya, saya mau yang terbaik buat kamu. Termasuk nutupin 
mata kamu itu adalah keputusan yang baik dan benar tadi.” 

"Saya masih enggak percaya. Coba puter adegan yang tadi. 
Saya enggak bakal fobia. 
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Fauzan tersenyum masam, ia langsung meraih remote dan 
menekan tombol on. Dirinya langsung memutar ke adegan film 
yang tadi. Benar saja adegan demi adegan persis seperti yang 
dikatakan suaminya. 

Aggia benar-benar ingin melakukan demo kepada sang 
penjual kaset. Tapi, ia juga tak bisa menyalahkan sepenuhnya 
kepada penjual kaset. Bisa jadi penjual kaset itu tak tahu isinya 
karena kover yang menipu--sepasang kekasih yang tengah 
berpelukan. Sinopsis saja ambigu. Ada kata-kata 'menemukan 
sesuatu yang hilang'. Dikiranya itu mengisahkan cinta pertama 
yang bertemu kembali. 

Aggia langsung bangkit dan memeluk Fauzan erat, “Pak, saya 
takut, katanya dengan nada lesu. 

“Kalau gitu saya matiin lagi televisinya. Kamu bobok aja sana!" 
Fauzan mencoba melepaskan pelukan Aggia, tapi istrinya malah 
memeluknya semakin erat. "Gi, sana tidur. Kancingin lagi baju 
kamu, nanti masuk angin.” 

"Tapi, saya takut. Pak Ojan, boboknya saya dipeluk, ya. Saya 
takut banget, Aggia melepaskan pelukannya, lalu memandang 
raut wajah suaminya lekat. 

“Kamu peluk guling aja, saya mau tidur.” 

Aggia hanya mengela napas begitu melihat Fauzan telah 
membaringkan dirinya, lalu menarik bed cover menutupi setengah 
tubuhnya. 

Aggia langsung membenarkan kancing bajunya, lalu tidur di 
sebelah Fauzan yang kini memunggunginya. Ia langsung memeluk 
Fauzan dari belakang. 

“Pak Ojan, Gia mau ngomong bentar boleh?” 

"Apaan sih, saya ngantuk.” 

Aggia terus mengajak bicara Fauzan, tapi tak ditanggapi. Ia 
merasa banyak hal yang harus dibicarakan saat ini karena statusnya 
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yang tak jelas. Dirinya merasa Fauzan tak menganggapnya sebagai ~ 
istri sama sekali. 

“Pak Ojan homo, ya!” kesal Aggia dengan nada lantang. 

Sontak Fauzan membuka matanya seraya berkata, “Enak saja, 
saya itu normal. 

“Peluk istrinya aja enggak mau. Apa namanya kalau bukan 
homo?!” 

“Saya malas peluk kamu, bukan berarti homo, ya. Kalau saya 
homo, mana mungkin saya pernah jatuh cinta sama perempuan. 
Dan, saat ini pun saya merasa kalau saya sedang jatuh cinta. 

“Sama saya ya, Pak?” Aggia bertanya penuh harap. Entalah 
ia menjadi antusias mendengar jawaban Fauzan. Apa yang 
membuatnya seperti ini juga belum ia mengerti. 

“Percaya diri sekali kamu, Gi. Perempuan yang saya cintai itu 
cantik, senyumannya begitu manis, dan dia sangat menyayangi 
Ciripa pastinya.” 

“Siapa?” Aggia bertanya dengan nada lesu. 

“Seseorang wanita yang sudah menikah pastinya. Salah 
enggak sih kalau saya mencintai dia?” 

Aggia tak menjawab. Perlahan-lahan pelukkannya mengendur. 
Hatinya terasa sakit. la merasa semua ini tidak adil. 

Aggia langsung membalikkan badan seraya memegangi 
dadanya. 

"Gi, ditanyain kok enggak nyahut?" 

“Enggak tahu, Pak” Aggia menjawab dengan suara lirih 
menahan rasa sakit yang timbul di dadanya. 

"Andai waktu bisa diulang. Saya enggak bakal nyia-nyiain 
kebersamaam kami dulu. Saya terlambat menyadari perasaan saya, 
setelah dia mengucap janji suci di altar.” 

Aggia memejamkan matanya. Berharap ia terlelap seketik 
karena tak mau mendengar ungkapan hati Fauzan lagi. Entah 
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=- kenapa begitu menyakitkan untuknya. 


"Maaf ya Gi, saya jadi curhat sama kamu. 
VYY 


Aggia mendengar suara Ciripa mengeong, membuat tidurnya 
tak nyenyak. la merasa tengah bermimpi mendengar suara Ciripa, 
setahunya Ciripa berada di rumah Aurel. Tidak mungkin ada di 
kamarnya sekarang. Perempuan ini pun berusaha mengabaikan 
suara yang terus mengeong semakin jelas, tapi tak bisa karena 
suara itu semakin terdengar nyata di telinganya. 

Aggia akhirnya membuka kelopak matanya. la kaget 
mendapati Ciripa yang ada di dekat wajahnya. Kakinya bergerak 
seperti hendak mencakar paras Aggia. Refleks ia menyingkirkan 
kaki Ciripa dengan tepisan. Namun, siapa sangka Ciripa terjungkal 
dan terjatuh dari ranjang karena berdiri tak seimbang di sisi pinggir 
ranjang. 

Tepat saat Ciripa terjungkal, Fauzan keluar dari kamar mandi 
dan menyaksikan kucing kesayangannya terjatuh. la langsung 
menjeritkan nama Ciripa dan berlari menuju ke arah tempat 
kucingnya terjatuh. Sementara Aggia langsung mengangkat 
tubuhnya dan hendak turun dari ranjang mendekat ke arah Ciripa. 

“Ciripa kamu enggak kenapa-napa, kan?” tanya Fauzan 
memastikan seraya mengelus-elus kucingnya terus mengeong. 
la yakin Ciripa kesakitan. Dirinya menjadi takut kalau Ciripa patah 
tulang. “Pa, mana yang luka?” la berkata kembali yang jelas Fauzan 
tahu kalau Ciripa tak mungkin bisa menjawab. 

Fauzan memeriksa tubuh Ciripa tergores atau tidak dengan 
perasaan berkecamuk. la benar-benar sedih melihat hewan yang 
selama ini menjadi temannya kesakitan. Sedari dulu ia selalu 
menjaga Ciripa dengan hati-hati. 

Aggia yang melihat perilaku Fauzan menjadi semakin bersalah 
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kepada Ciripa dan Fauzan. la takut Fauzan tak memaafkannya. ~ 


Padahal, ia benar-benar tak sengaja. 

“Pak, panggil Aggia lirih seraya meletakkan tangannya di bahu 
Fauzan dengan gemetar. 

"Apa, jawab Fauzan ketus masih memperhatikan Ciripa yang 
berada di pangkuannya. 

“Saya minta maaf. Saya enggak ada maksud nyelekai Ciripa," 
terang Aggia dengan nada serius. 

“Saya enggak nyangka kamu tega sama Ciripa. Mungkin bagi 
kamu Ciripa cuma kucing yang menjengkelkan, Fauzan mengusap- 
usap pucuk kepala Ciripa lembut yang suara eongannya mulai 
mereda. “Tapi, bagi saya Ciripa sangat berarti. Tanpa dia saya 
enggak tahu hidup saya kayak apa” 

Aggia yang mendengar pernyataan Fauzan menjadi sedih. 
Ciripa yang hanya seekor kucing saja sangat disayangi oleh Fauzan. 
Sementara dirinya tak pernah dianggap. Berapa kali Fauzan 
menyakitinya, tapi lelaki itu tak pernah menyadari kesalahannya 
pada Aggia. 

“Tadi, itu kecelakaan, Pak. Ciripa mau nyakar saya, makanya 
saya refleks nepis kakinya.” 

“Ciripa enggak mungkin nyelakain kamu. Dia sayang kamu, 
kok. Walau dia suka godain kamu, tutur Fauzan dengan nada lebih 
lembut. “Sama orang lain dia itu malu-malu, suka sembunyi. Dia 
enggak gampang berbaur sama orang. Kalau sama kamu enggak. 
Ciripa suka njahilin kamu dan pasrah aja kamu dandanin aneh- 
aneh, kan?” 

Aggia hanya mengangguk. la mencoba menelaah perkataan 
Fauzan. Bisa jadi Ciripa memang menyayanginya, buktinya waktu 
itu saja Ciripa lari ke arah pangkuannya. Bukan memilih lari ke arah 
pelukan Fauzan. Dirinya juga mengingat waktu menggosok gigi 
Ciripa, kucing itu hanya pasrah saja. Tidak melawan, padahal Aggia 
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« asal-asalan menggosok gigi Ciripa dengan sikat gigi milik Fauzan. 


“Ciripa, maafin Aggia, ya?” Aggia mengelus-elus tubuh Ciripa. 
“Sumpah Aggia enggak sengaja. Aggia sayang Ciripa kok, walau 
Ciripa jengkelin:.' 

Ciripa langsung bergerak, ia bangkit dari pangkuan 
Fauzan. Kemudian, berjalan ke arah Aggia. Aggia pun langsung 
memangkunya. 

“Gi, besok hati-hati. Jangan sampai Ciripa terluka. Ciripa ini 
teman baik saya. Dia yang nemenin saya dalam masa terpuruk: 

Aggia hanya mengangguk, “Bapak beneran enggak punya 
temen deket, selain Ciripa, ya?" tanya Aggia takut. 

“Cuma Ciripa yang enggak mungkin mengkhianati saya. 
Binatang itu kalau dipelihara dengan baik, mereka akan sayang 
sama pemiliknya. Beda sama manusia yang mudah berkhianat 
kayak kamu: 

Aggia membulatkan matanya, “Kok saya dibilang enggak 
setia? Bapak kali yang enggak setia. Udah nikah, tapi malah jatuh 
cinta sama istri orang.” 

“Enggak, ya. Kapan saya jatuh cinta sama istri orang,” elaknya 
tak terima. "Kamu itu kan emang ke bukti main belakang waktu itu. 
Terus udah nikah juga masih mimpiin yang enggak-enggak sama 
aktor Korea." 

“"Semalem siapa yang bilang jatuh cinta sama wanita yang 
udah nikah? Bapak sepertinya amnesia, cibir Aggia dengan nada 
lembut. 

“Oh itu ..., jadi kamu kira beneran?” Fauzan berkata dengan 
santainya. “Saya cuma ngomong asal. Lagian, kalau saya jatuh cinta 
lagi, pasti saya udah mencari cara buat dapetin pujaan hati saya. 
Saya ini orangnya enggak mudah tertarik sama perempuan tahu, 
emangnya kamu lihat cogan dikit matanya langsung ijo. 

Aggia benar-benar menyesal membuang waktu untuk 
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memikirkan nasibnya semalam karena Fauzan mengatakan ~ 
mencintai wanita lain. la sampai kesulitan untuk tidur karena 
takut Fauzan membuangnya. Namun, apa kenyataannya? Lagi-lagi 
suaminya itu mempermainkannya lagi. 

“Terus Bapak ngapain ngomong asal begitu? Mau buat saya 
cemburu, ya?” 

Ciripa yang sepertinya mengerti Aggia dan Fauzan tengah 
ribut, langsung pergi menjauh dari pasangan suami istri itu. 

“Enggak, ya. Cuma saya pengen tidur dengan tenang. Makanya, 
saya ngomong asal biar kamu enggak peluk-peluk saya lagi.” 

Aggia mendengus, "Kok gitu? Biasanya juga Bapak yang suka 
peluk sama cium saya duluan: 

“Itu kan dulu, sekarang mah enggak. Emang seharusnya gitu 
enggak ada pelukan, enggak ada ciuman, enggak ada skinship 
berlebih” 

“Kok gitu?” 

“Bahaya, udah enggak usah banyak nanya.” 

“Bapak takut jatuh cinta sama saya?” 

“Bukan,” jujur Fauzan dengan nada tegas. “Udah sana kamu 
mandi, terus masakin saya. Setelah itu, saya mau ajak kamu jalan- 
jalan” 

"Katanya hari ini masuk kerja.” 

“Saya bohong, saya ambil cuti seminggu: 

Aggia membrengut. la tak terima dibohongi terus-terusan. 
Walau sebenarnya senang karena libur. 

“Ayo cepet mandi. Udah jam 8 nih. Saya laper” 

“Cium dulu, dong. Kayak di film-film. Morning kiss” 

"Udah saya bilang enggak ada ciuman” 

Aggia tak memedulikan ucapan Fauzan. la hendak mencium 
suaminya tapi Fauzan langsung menutup bibir Aggia dengan 
telapak tangannya. 
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“Nanti mulut kamu saya lakban loh, Gi!” ancam Fauzan seraya 
menjauhkan tangannya dari bibir Aggia. 

“Bapak kok aneh, sih? Jangan-jangan Bapak memang 
menyimpang enggak suka perempuan?” 

“Enak aja, saya masih normal. Kalau saya enggak normal, mana 
mungkin saya pernah cium kamu” 

“Aneh, saya bingung. Bapak ini kenapa? Jangan-jangan 
kesurupan. Perlu saya bacain mantra lagi." 

“AGGIA! Sekali lagi kamu ngomong ngaco, saya kirim kamu ke 
kandang kuda nil: 

Aggia bangkit, kabur. Dirinya langsung menuju kamar mandi. 
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Penejag Lagh 


Aggia bingung kenapa Fauzan mengajaknya bersepeda 
mengelilingi taman. la pikir lelaki itu akan mengajaknya ke 
taman wisata atau apa. Nyatanya sedari tadi lelaki itu hanya 
memboncengnya dengan sepeda milik mama suaminya itu. 

“Pak, enggak capek apa muter-muter?” tanya Aggia seraya 
menarik kaos suaminya. 

“Mau ke mana lagi kalau enggak muterin taman?” Fauzan 
menyahut. 

“Saya bosen, Pak. Lagian ini dalam rangka apa naik sepeda?" 

“Menguruskan badan, sahut Fauzan asal. “Ya, jalan-jalanlah.” 

“Pak, awas ada anjing!” Aggia yang melihat anjing yang tengah 
berbaring berada di jalan depan sepeda mereka langsung was-was. 

Fauzan yang melihat anjing itu langsung membelokkan 
sepeda yang ia kayuh ke arah timur, lalu anjing itu mengonggong 
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dan mengejarnya. Sontak lelaki ini yang mengayuh sepedanya ~ 


santai menambahkan kecepatannya. la takut sekali kalau digigit 
anjing. 

“Pak, saya takut,” renggek Aggia. 

"Udah baca doa, aja. Pegangan yang kenceng, ya!” 

Aggia langsung melingkarkan tangannya di pinggang Fauzan 
seraya memejamkan matanya. Ia tak berani melihat sepanjang 
jalan apa yang akan terjadi. Dirinya benar-benar takut dengan 
anjing karena pernah melihat temannya digigit anjing tetangga. 

“Gi!” panggil Fauzan begitu sudah jauh dari anjing tadi. 
“Kayaknya ban sepedanya bocor, deh” 

Aggia langsung membuka matanya, begitu Fauzan menepikan 
sepedanya. 

“Turun dulu, Gi. 

Aggia langsung turun dari sepeda dan benar saja bannya 
kempes. Ia hanya bisa menghela napas. Pasalnya, di situ jauh dari 
tambal ban. 

“Gi, kayaknya kita harus jalan kaki ke parkiran!” kata Fauzan 
dengan nada lesu. 

“Capek, ini di mana lagi,” keluh Aggia seraya berjongkok dan 
mengusap keringat yang mulai bercucuran di pelipisnya karena 
cuaca yang panas. 

"Ya, mau gimana lagi. Enggak mungkin kan mobilnya saya 
gerakkin pakai remote control biar bisa jemput kita ke sini” 

Aggia hanya bisa pasrah. Mau tak mau ia harus berjalan jauh 
menuju ke tempat Ford Ranger kesayangan Fauzan terpakir. 

“Gi, semangat!" Fauzan menepuk bahu Aggia. 

"Iya, tapi haus Pak” 

“Beli es kelapa muda mau enggak. Itu ada yang jual!” Fauzan 
menunjuk ke ibu-ibu yang menjual es. 
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“Mau” 

Fauzan dan Aggia pun berjalan beriringan menuju ke penjual 
es yang lumayan jauh. 

ANI) 

Aggia terus mengamati Fauzan yang tengah menonton 
televisi seraya meneguk wine. la memperhatikan perilaku pria itu 
yang tampak tenang sekarang. Tidak menjengkelkan seperti tadi, 
ia disuruh menuntun sepeda yang bannya bocor seusai minum es. 
Dan, nyarisnya ia hampir tertabrak sepeda motor. Untungnya ia 
menghindar sehingga hanya sepedanya yang jatuh di aspal. 

“Kamu mau?” Fauzan yang menyandarkan dirinya ke papan 
ranjang, mencodongkan gelasnya ke arah Aggia yang berbaring. 

“Enggak, Aggia menggeleng. 

“Terus ngapain lihatin saya kayak gitu?" 

“Bapak kok minum wine yang beralkohol. Nanti, mabuk lagi 
loh,” Aggia mengingatkan karena ia enggan disusahkan oleh lelaki 
itu lagi. 

“Cuma dikit, kok. 

“Pak, sebenarnya saya mau ngomong serius,” terangnya 
dengan tatapan lembut. 

"Ngomong aja?" 

“Saya enggak bisa ngelanjutin pernikahan ini. Tolong lepaskan 
saya, mohon Aggia tak berani menatap raut wajah Fauazan. latakut 
Fauzan murka padanya. Dirinya juga sebenarnya ragu mengatakan 
hal ini. Namun, mau bagaimana lagi Aggia merasa pernikahan ini 
akan menyakiti dirinya pada akhirnya. 

Fauzan meletakkan gelasnya di atas nakas, sebelum kembali 
berbicara. 


“Kalau kamu pergi siapa yang jadi mamanya Ciripa. Masa kamu 
tega, ninggalin Ciripa? Nanti, kalau Ciripa sedih gimana? Enggak 
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mau makan terus sakit." 

Aggia hanya terdiam mendengar penuturan suaminya. Ia rasa 
Fauzan sudah terlalu banyak minum, makanya ngomong ngelantur. 

“Kalau Ciripa sakit, saya nanti kepikiran. Saya juga bisa ikut 
sakit. Masa kamu tega menyakiti kami berdua?” Fauzan meletakkan 
tangannya di atas bahu Aggia. 

Aggia mencoba mendongak menatap suaminya. Ia 
memperhatikan raut wajah Fauzan yang begitu datar. Dengan 
ekspresi seperti itu Aggia tidak bisa menebak apa yang dipikirkan 
oleh bos satu ini. 

“Pak, bercandanya enggak lucu: 

“Saya enggak bercanda, Gi. Kalau kamu ninggalin saya, bukan 
cuma Ciripa yang terluka, saya juga. Kamu sangat berarti buat kami. 
Tolong, jangan tinggalkan saya. Cuma kamu yang pantas menjadi 
Nyonya Fauzan Yasser, Fauzan mengusap-usap surai Aggia lembut, 
“hanya kamu yang pantas mendampingi saya. Menjadi ibu dari 
anak-anak saya.” 

Aggia harusnya terharu mendengarkan kata-kata Fauzan 
barusan. Namun, dadanya malah terasa perih. Ia yakin itu hanya 
tipuan agar dirinya berada di sisi sang bos. Atau malah Fauzan 
bicara asal karena pengaruh alkohol. 

“Pak, cukup. Saya enggak mungkin di sisi Bapak selamanya," 
terang Aggia dengan tatapan sendu. "Apalagi, saya mencintai 
seorang pria." 

“Siapa?” Fauzan menatap Aggia kecewa. 

“Seseorang di masa lalu saya. Pria itu sangat baik, dia sangat 
menyayangi saya, walau banyak juga minusnya. Namun, enggak 
ada pria yang melebihi kasihnya untuk saya,” aku Aggia seraya 
memegang dadanya. 

"Saya enggak percaya. Kalau kamu mencintai seseorang, pasti 
kamu enggak mau nikah sama saya, Fauzan menatap manik mata 


106 Anngying Ceuple 


« Aggia dalam. Ia usap pipi istrinya lembut membuat jantung Aggia 


berdesir hebat. 

“pa—” 

“Enggak usah bohong lagi. Ini menyakiti hati saya, Gi. Kalau 
kamu beneran mencintai pria, pasti orang itu saya. lya, kan?” 

Aggia menggeleng, “Bapak terlalu percaya diri." 

“Saya sangat mencintai kamu, Gi. Tolong jangan katakan 
kalau kamu mencintai pria lain,” Fauzan mengenggam erat tangan 
istrinya. 

“Cukup, Pak. Jangan bohongi saya,” Aggia menggeleng. la 
berharap ini semua mimpi. Semuanya, Fauzan dan pernikahan ini. 

“Saya enggak berbohong. Saya cuma mengikuti dialog drama 
percintaan yang sering kamu tonton. Siapa tahu kamu luluh, kalau 
saya ngomong, jawabnya sekenanya, “ternyata kata-kata seperti 
ini tidak cocok diaplikasikan di dunia nyata. Sungguh saya tertipu," 
lanjutnya, lalu terkekeh. 

Aggia biasanya akan balik menyerang atau memukul Fauzan 
yang sering melukai hatinya. Namun, kali ini ia tidak dapat 
berbicara. Semua kata-kata dan keberaniannya entah hilang 
meluap ke mana. Hanya menyisakan rasa sakit. 

Aggia menitikkan air matanya yang sudah tak terbendung 
lagi. la benar-benar sakit hati sekarang, setelah menyadari kalau 
dirinya hanya boneka yang bisa seenaknya dimainkan oleh Fauzan. 

Fauzan yang mengamati wajah Aggia yang sudah basah 
dengan cairan bening itu segera menghapus air mata yang 
menitik dengan ibu jarinya. Namun, tangan Aggia menahannya. 
Perempuan itu menatap Fauzan kecewa. 

Fauzan meletakkan tangan Aggia di sisi ranjang. Ia langsung 
mendaratkan bibirnya di bibir sang istri. Mencoba mencium 
wanitanya sebagai ungkapan curahan hatinya selama ini. Namun, 
Aggia enggan membalas ciumannya. Sontak Fauzan yang 
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menyadari itu langsung menghentikan aktivitasnya. 

“Gia, saya benar-benar mencintai kamu. Tapi, saya enggak 
tahu cara ngungkapinnya gimana, Fauzan mengenggam erat 
tangan sang istri. “Tolong, katakan sesuatu. Apa yang harus saya 
perbuat agar kamu tetap di sisi saya. Saya benar-benar enggak bisa 
hidup tanpa kamu.” 

“Bapak mabuk. Bapak terlalu banyak minum jadi ngelantur.” 

“Saya enggak mabuk. Buktinya saya melihat kamu dengan 
jelas, wanita yang sangat saya cintai. Nyonya Fauzan Yasser.' 

“Pak ..., Aggia bingung harus berkata apa dan bertindak 
bagaimana lagi. 

“Percayalah Gi, kalau saya sangat mencintai kamu sekarang 
dan selamanya: 

“Bapak aneh dan hari ini bertambah aneh. Sebelumnya bilang 
enggak mau peluk sama cium saya. Baru saja Bapak mencium saya 
dan sekarang mengatakan cinta. Tolong jangan tipu saya dengan 
nama cinta.” 

“Saya enggak bohong. Beberapa hari ini setelah kamu resmi 
menjadi Nyonya Yasser saya menyadari satu hal, kalau saya enggak 
bisa memandang kamu hanya sebagai sekretaris atau teman. Saya 
benar-benar melihat kamu sebagai wanita. Saya bingung, Gi. 

“Bingung?” 

“Saya bingung ini cinta, nafsu sesaat, atau perasaan lain. Saya 
takut menyakiti hati kamu, makanya saya bilang ke kamu jangan 
banyak skinship sama saya.” 

Suara Fauzan begitu terdengar tulus. Aggia menjadi bimbang. 
la benar-benar bingung. 

"Saya enggak pernah main-main sama yang namanya 
perasaan. Kalau saya suka, ya bilang suka. Sungguh saya sangat 
mencintai kamu.” 

Aggia menatap saksama manik mata Fauzan. Tak ia temui 
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« dusta di sana. Terlihat begitu tulus. Meski hatinya masih ada ragu, 


tetapi ia berusaha berpikiran positif. 

“Ya, saya percaya sama Bapak. Semoga ini bukan kebohongan: 

“Saya enggak bohong. Saya mau enggak ada jarak lagi di 
antara kita.” 

Aggia mengerjap begitu mendapati bibir suaminya sudah 
menempel di bibirnya lagi. Kali ini ia benar-benar menikmati 
ciuman dari suaminya. Bibir lelaki itu terasa lembut dan manis 
seperti madu membuatnya kecanduan. Jantungnya berdesir hebat 
saat Fauzan memperdalam ciumannya. Beberapa menit kemudian, 
Fauzan melepaskan pagutannya untuk memberi jeda sejenak 
untuk menstabilkan napas mereka. 

“Sayang, malam ini kamu siap?" tanya Fauzan hati-hati seraya 
mengusap pipi Aggia lembut, tatapannya tak teralihkan sedikitpun 
dari manik mata Aggia. 

Aggia yang paham maksud suaminya hanya mengangguk 
seraya  menggulum bibirnya, lalu menunduk untuk 
menyembunyikan semburat merah di pipinya. 

Fauzan tersenyum ia usap pucuk kepala istrinya sebentar, lalu 
dicium dahi sang istri cukup lama, sebelum melakukan hal lainnya. 

Dibukanya kancing baju sang istri yang membuat Aggia 
memejamkan matanya. la benar-benar malu dan bingung harus 
bagaimana, takut mengecewakan Fauzan. Sementara Fauzan hanya 
tersenyum memaklumi tingkah sang istri tanpa menghentikan 
aktivitasnya. 

Aggia mengintip saat pakaiannya sudah terlepas semua yang 
kedapatan oleh Fauzan. 

“Udah buka matanya, enggak usah malu sama suami sendiri. 
Fauzan mengelitiki perut Aggia yang membuat perempuan itu 
membuka matanya seketika dan menatap Fauzan tajam, pura-pura 
kesal. 
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“Geli ... Ojaaan” Aggia mencoba melepaskan tanggan sang `~ 


suami, “ihh ... main curang.” 

“Biar enggak curang, gantian bantuin aku lepasin baju.” 

Aggia langsung menunduk seraya meremas tangannya, 
“Lepasin sendiri aja. 

Fauzan langung melepaskan pakaiannya dengan cekatan, 
lalu membawa istrinya ke pangkuannya. Diusapnya wajah Aggia 
lembut, kemudian ia mulai menciumnya, dari wajah, terus turun 
ke leher, hingga ke dada wanita itu. Aggia yang diperlakukan 
seperti itu hanya memejamkan matanya menahan rasa geli yang 
diciptakan sang suami. Akhirnya, malam pertama yang tertunda 
kini terlaksana. 
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Aggia membuka matanya, ia melihat tangan suaminya masih 
melingkar di perutnya. Fauzan tampak nyaman tidur dengan posisi 
seperti itu. la benar-benar senang melihat wajah damai sang suami. 

Aggia meraba paras Fauzan yang begitu menawan dengan 
pipi bersemu. la masih tak menyangka akan melewati malam yang 
manis dengan suami menyebalkannya. Ada rasa geli juga kenapa ia 
menangis semalam, kalau tahu Fauzan mencintainya. Seharusnya 
ia sadar kalau lelaki itu tak mungkin mengorbankan kebebasan 
hidupnya dengan menikahi Aggia kalau tidak ada cinta di sana. 

Fauzan mengerjapkan matanya. la memandang Aggia dengan 
dahi mengkerut. 


“Pak Ojan, kalau bobok diem kayak gitu berkali-kali lipat lebih 
ganteng, Aggia berkata seraya menjauhkan tangannya dari wajah 
Fauzan. 

“Saya tahu. Ngomong-ngomong ngapain saya meluk 
kamu?” Fauzan berkata dengan nada ketus seraya menyingkirkan 
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« tangannya dari perut Aggia, “terus ngapain kamu pakai kaos saya?” 


Aggia meneguk salivanya dengan perasaan berkecamuk. Ia 
mencengkeram sprei erat. Dirinya benar-benar frustrasi mendengar 
ucapan Fauzan barusan. Ia curiga suaminya benar-benar mabuk 
semalam, sehingga melantur. Makanya begitu sadar, Fauzan tak 
mengingat apa-apa. 

“Leher kamu--” Fauzan menggantungkan kalimatnya seraya 
menunjuk ke arah leher Aggia. “Jangan bilang kalau kita semalam 

Aggia hanya bisa mengangguk. 

“Oh ya Tuhan, Fauzan menepuk dahinya. "Kenapa aku bisa 
ceroboh seperti ini?” 

Aggia yang mendengar perkataan suaminya menjadi semakin 
sakit. la benar-benar sedih mendengar perasaan menyesal Fauzan. 
la merasa bosnya itu menganggap dirinya adalah kesalahan 
terbesar. 

“Gi, gawat. Mama saya bisa murka. Aduh kenapa saya bisa 
seceroboh ini,” Fauzan masih menggerutu seraya melirik ke arah 
jam. 

Aggia yang tak mengerti. Menganggap Fauzan tengah 
mempermainkannya. Hal itu membuatnya semakin sakit. 

“Kenapa? Kita kan udah nikah, bukannya Mama Aurel pengen 
cepat punya cucu. Alasan penyesalan Bapak itu aneh, enggak 
mutu. Kalau--” 

"Apaan sih, Gi? Saya lagi bahas masalah naskah skenario mama. 
Mama tuh pengen kayak nenek saya bisa bikin naskah skenario. 
Nah, mama itu bikin cerita tentang bos sama sekretaris karena saya 
tertarik, saya ambil deh.” 

Aggia ingin mengumpat suaminya. Ia tak habis pikir dengan 
kelakuan Fauzan yang seenaknya. Tadi, mereka membahas masalah 
semalam, tapi kenapa malah menjadi naskah skenario. Dirinya 
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benar-benar merasa perasaannya dipermainkan oleh sang suami. ~ 


“Bapak ini bener-bener aneh, ya. Perasaan tadi kita mbahas 
masalah semalem: 

“Iya, naskah skenario ini juga masalah semalem juga. Saya 
kan lagi nginget apa yang terjadi semalem. Malah ke ingat naskah 
skenario ini sebelum saya minum wine. Saya minum wine kan 
frustrasi karena naskahnya enggak ketemu, padahal Mama saya 
kalau enggak hari ini ya besok mau kesini: 

“Oh jadi Bapak beneran enggak inget semalem ngapain sama 
saya, cuma ingat sama naskah skenario?” 

“Bukan gitu. Saya inget, kok. Kan, saya udah bilang kalau saya 
enggak mabuk. Saya kan cuma bercanda ta--" 

Aggia langsung menimpuk Fauzan dengan bantal dengan 
keras. Membabi buta. Ia tak peduli dengan Fauzan yang terus 
mengaduh. Habis sudah kesabarannya yang sering dipermainkan 
suami gilanya itu. 

"Ampun, Gi,” Fauzan memohon begitu Aggia menghentikan 
aksinya. la memegang kedua tangan istrinya dengan lembut. 

“Enggak usah pegang-pegang!" Aggia menatap tajam Fauzan. 

Fauzan yang ditatap seperti itu mengerti kalau istrinya benar- 
benar marah padanya. Seharusnya ia berpikir berulang kali kalau 
mau mengerjai Aggia. Dirinya benar-benar menyesal sekarang 
karena sepertinya Aggia tidak akan mudah memberikan maaf 
padanya dilihat dari ekspresi sang istri. 

“Sakit, Gi!” Fauzan berteriak karena Aggia menjewernya. 

“Ini enggak sebanding sama rasa sakit di hati saya yang Bapak 
torehkan selama ini. Coba Bapak yang ada di posisi saya, belum 
tentu Bapak bisa nahan rasa sakit yang saya rasakan." 

“Sungguh saya minta maaf. Saya enggak maksud nyakitin 
kamu. Cuma mau ngajak bercanda doang." 

Aggia melepaskan jewerannya, lalu membuang muka dari 
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- Fauzan. la melipat kedua tangannya di depan dada dengan napas 


yang memburu. la terdiam sejenak, mengatur perasaannya yang 
berkecamuk. Marah, kesal, dan sedih. 

“Bercandanya Pak Ojan itu selalu nyakitin hati saya. Enggak 
ada lucunya sama sekali, lirih Aggia dengan nada suara sendu. 

"Maaf, hanya kata itu yang terucap dari bibir Fauzan. la benar- 
benar tak tahu harus bagaimana lagi. Dirinya benar-benar merasa 
bodoh karena membuat Aggia marah lagi padanya, padahal 
sudah susah-susah ia berusaha agar Aggia memaafkan semua 
kesalahannya semalam. 

“Selamainisayaenggakmenghiraukan perkataan menyakitkan 
yang keluar dari mulut Bapak karena saya cuma sekretaris Bapak. 
Tapi, sekarang beda. Saya ini istri Bapak," isaknya seraya memegang 
dadanya yang terasa perih. Semua bayangan kebersamaannya 
bersama Fauzan terlintas di memorinya. Membuatnya semakin 
sedih. 

“Gi” Fauzan menepuk pelan bahu istrinya. Namun, Aggia 
langsung menyingkirkan tangan suaminya. 

“Seharusnya saya tahu diri sampai kapan pun, Bapak enggak 
akan pernah benar-benar menganggap saya itu istri Bapak. Di 
mata Bapak, saya hanya Aggia si sekretaris yang harus bersedia 
melakukan apa pun untuk Bapak.” 

Fauzan memeluk Aggia, “Enggak gitu, Gi. 

“Terus apa?" Aggia menatap lurus dengan pandangan kosong. 
“Setiap wanita selalu berharap menikah dengan orang yang 
dicintai. Kalau enggak bisa, paling enggak bisa menikah dengan 
orang yang mencintainya, bukan yang selalu menyakiti. 

“Saya cuma belum bisa beradaptasi. Saya janji akan 
memperbaiki sikap saya ke kamu. Tapi, saya enggak janji bisa 
langsung berubah karena sudah biasa tergantung sama kamu. Jadi, 
kalau saya masih banyak ngerepotin kamu, dimaklumin ya. Fauzan 
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mengusap-usap punggung Aggia lembut, berharap istrinya bisa ~ 
lebih tenang dari sebelumnya. 

“Saya lelah, benar-benar lelah. Kalau Bapak sayang sama saya, 
harusnya Bapak bisa batalin kontrak kerja saya selama sepuluh 
tahun jadi sekretaris Bapak,” kata Aggia dengan nada serius. Ia 
berpikir jika suatu saat pernikahan ini tak bisa dipertahankan, 
maka ia bisa pergi tanpa terbayang isi kontrak yang selama ini 
mengikatnya. 

“Saya enggak bisa ngabulin permintaan kamu. Saya enggak 
bisa jauh-jauh dari kamu. Kalau kamu jadi sekretaris saya, saya 
kan bisa di dekat kamu. Misalnya, ada tugas ke luar kota atau luar 
negeri, saya enggak bingung kalau mau bawa kamu” 

“Susah ngomong sama Bapak” 

“Gi, tapi kamu maafin saya, kan?” 

“Enggak.” 

“Kalau bantuin saya nyari naskah skenario mau, kan?” 

“Enggak.” 

“Kalau mengandung anak saya mau, kan?” 

"Ehh 

“Bingung, ya. Tapi, dalam hati pasti mau.” 
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Aggia terus menikmati camilannya seraya menonton televisi 
di ruang keluarga. Di sebelah kirinya ada Ciripa. Dan, sebelah 
kanannya ada Fauzan yang menggunakan daster milik Aggia 
seraya mengipasi sang istri dengan potongan kardus yang dihias. 

“Capek, Gi. Pakai AC aja kenapa?” Fauzan mengusap dahinya 
yang meneteskan peluh. Sejak tadi ia terus melakukan banyak 
pekerjaan untuk Aggia sebagai hukuman agar Aggia mau 
memaafkannya. 

“Kok, panggil nama, sih?” Aggia mengerucutkan bibirnya 
dengan melirik kesal Fauzan. Sebenarnya, ia ingin tertawa melihat 
Fauzan menggunakan dasternya yang kebesaran tapi ditahannya. 

“Maaf, Ratu Aggia. Maafkan saya telah lancang,” Fauzan 
memasang raut wajah penuh sesal untuk menyenangkan hati 
istrinya. la harus berpura-pura menjadi dayang yang siap melayani 
ratunya. 


“Saya maafkan,” Aggia tersenyum, ia senang sekali bisa ~ 
mengerjai Fauzan. Akhirnya mimpi balas dendam dengan bos 
menyebalkan terwujud. 

“Emh kucing kerajaan sepertinya juga kepanasan. Iya, kan 
Ciripa?” Aggia memangku Ciripa, lalu mengelusnya sebentar 
sebelum menyodorkan ke suaminya. 

“Sekarang kipasi kucing kerajaan saja.” 

Ciripa malah mengeong saat dikipasi. 

"Maaf Ratu, sepertinya kucing kerajaan tak suka dikipasi.” 

"Ya udah, pijitin bahu saya saja.” 

Fauzan langsung meletakkan Ciripa di keranjang kucing di 
sebelahnya, sebelum memijit istrinya. 

“Fauzan, Aggia ngapain?” tanya Aurel kebingungan begitu 
memasuki ruang keluarga melihat Aggia menggunakan mahkota, 
Fauzan menggunakan daster, dan Ciripa berpakaian serba emas. 

Aggia yang mendengar suara mertuanya langsung meringis. 
la bingung mau menjawab apa. Sementara Fauzan ketakutan, 
kalau mamanya menanyai kertas polio coretan mamanya yang 
berisi skenario film. Sudah ia cari dari kemarin, tapi tak ketemu. 
Seharusnya hari ini, ia mengajak Aggia keluar agar tak bertemu 
sang mama atau mengganti kata sandi apartemen sehingga sang 
mama tak bisa masuk begitu saja. 

“Lagi mainan kerajaan, Ma, jawab Fauzan sesantai mungkin. 

"Aggia hamil, ya. Jadi, ngidam gitu?” tanya Aurel bersemangat. 

Fauzan mendengar kata mengidam malah membayangkan 
kalau istrinya benar-benar hamil. Pasti permintaannya lebih parah 
dari hukuman yang ia jalani saat ini. Secara Aggia selalu berusaha 
mengerjai dirinya sebagai pembalasan perlakuannya selama ini. 

“Enggak, Ma. Fauzan cuma pengen bikin konten youtube. 
Temanya tentang kerajaan,” bohong Fauzan berharap sang ibu 
percaya. 
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Aurel menggelengkan kepalanya. la tak habis pikir dengan 
kelakuan putra semata wayangnya, sangat berbanding jauh dari 
suaminya yang kalem. Entah dulu ngidam apa dirinya kenapa 
Fauzan jadi bertingkah aneh seperti ini. 

“Bikin konten kerajaan, tapi ngapain pakai baju kayak gitu. 
Masa kamu pakai daster sama kipas dari kardus yang dihias-hias?!" 

"Ya biar unik, Ma. Siapa tahu viewer-nya bisa tembus ratusan 
juta. Iya, enggak Gi?" Fauzan menoleh ke arah istrinya. 

“Enggak yakin juga, sih. Yang video unboxing scoopy aja 
enggak sampai segitu. Malah keciduk polisi,” sahut Aggia seraya 
menatap Fauzan bingung. la tidak habis pikir kalau sang suami 
akan menjawab jawaban aneh seperti itu. 

“Udah, udah enggak usah bikin konten kayak gitu. Nanti dikira 
gila lagi,” Aurel menggendong Ciripa. “Pa, kamu jangan ketularan 
aneh kayak majikan kamu, ya. 

“Bilang aja Mama iri, takut kalah saing sama Fauzan. Mama 
takut kan kalau Fauzan lebih terkenal dari Mama." 

“Enggak. Ngomong-ngomong mana naskah skenario Mama," 
Aurel mengadahkan tangannya. 

Fauzan tersenyum kikuk. Hal yang ia takutkan akhirnya terjadi. 
Dirinya hanya bisa berdoa sang mama tidak murka. 

“Maaf, Ma. Kertas polio coretan naskah Mama hilang: 

"Ya ampun, Fauzan! Kamu harus dihukum kalau kayak gitu,” 
Aurel langsung mengambil amplop di dalam tasnya. Ia sodorkan 
ke putranya. 

Fauzan membukanya, “Ini tiket bulan madu?” 

Aggia langsung menengok ke arah amplop yang dipegang 
sang suaminya. 

“Iya, sana kalian bulan madu aja. Terus pulang harus bawa 
kabar bahagia. Kasih Mama cucu: 
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"Ma, pekerjaan Fauzan itu banyak. Besok, udah mulai kerja. : 


Jadi, enggak bisa bulan madu dalam waktu deket ini.” 
“Nanti Mama bilang ke ayah kamu biar bisa cuti. Udah enggak 
usah banyak alesan, pokoknya minggu besok kalian berangkat.” 


VYY 


Aggia senang sekali karena Aurel tadi membawa Ciripa, jadi 
dirinya bisa berduaan dengan Fauzan tanpa gangguan kucing 
kesayangan suaminya itu. la bisa lebih leluasa kalau mau menyiksa 
Fauzan. Walau Ciripa sudah akur dengannya, tapi terkadang masih 
pro dengan Fauzan. Seperti tadi, Ciripa tidak mau dikipasi, pasti 
karena tak mau membuat Fauzan kecapekan. 

“Gi, kamu kok manja banget, sih?” 

“Cuma minta potongin kuku kok dibilang manja, sih? Biar 
romantis kayak di Drama Korea: 

“Dari tadi apa-apa minta tolong. Katanya, hukuman saya 
udah selesai tadi. Tetap aja kamu minta disuapin, disisirin, dan 
digendong. Kenapa enggak minta dimandiin sekalian, sih? Kalau 
itu saya mau banget: 

"Ogah, Aggia menyipitkan matanya. “Trauma tahu, saya takut 
remuk lagi badan saya karena disiksa Pak Ojan” 

"Yang waktu itu percobaan. Sekarang udah ahli kalau mandiin 
kamu. Besok saya mandiin mau, ya. Dijamin romantis ngalahin 
Drama Korea. Kamu pasti suka, Fauzan mengedipkan matanya. 

"Enggak percaya. Makhluk yang paling enggak romantis itu 
Bapak. Padahal neneknya novelis, mamanya pemain film romansa. 
Kok, enggak ada manis-manisnya!” protes Aggia spontan. 

Fauzan mengacak-acak surai istrinya, setelah menaruh gunting 
kuku di atas nakas. Lalu, dikecupnya dahi sang istri yang membuat 
Aggia terheran-heran. Kemudian, lelaki itu malah mencium bibir 
sang istri yang membuat jantung Aggia berdesir hebat. Perasaan 
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- yang akhir-akhir ini ia rasakan saat berdekatan dengan mantan 


bosnya itu. la bahkan tak sadar sekarang kalau lagi-lagi ia membalas 
ciuman suaminya. 

Fauzan memeluk istrinya, “/ love you.” 

Aggia tak menjawabnya, ia masih sibuk mengatur napasnya 
dengan memegang dadanya. 

“Kok, enggak dijawab?" 

“Tetep masih enggak romantis: 

“Lah, apa hubungannya. Kan, saya udah ngucapin perasaan 
saya. Masa kamu enggak balas." 

“Emang Bapak kira saya cinta sama Pak Ojan” 

Tiba-tiba Aggia mendapatkan jitakan di dahinya. Ia langsung 
menatap Fauzan murka. Tangannya mengepal. Dirinya tak terima 
dijitak sembarangan. Padahal, lelaki itu sudah berjanji tidak akan 
seenaknya dengan dirinya, apalagi berlaku kasar. 

Fauzan yang melihat kilatan amarah di manik mata sang istri, 
lalu mengenggam tangan istrinya erat. "Gi, kamu kayaknya emang 
bener-bener kesurupan?” 

“Belum pernah digigit, nih!” Aggia menarik tangannya agar 
bisa terlepas dari genggaman sang suami. 

“Sing eling, Gi! Sing eling! Saya Fauzan Yasser suami kamu. 
Sadar, Gi!” Fauzan mengguncang bahu Aggia pelan. 

“Saya titisan Nyai Ciripa generasi keempat mau balas dendam 
dengan kamu makhluk jelek karena berani menggurung Ciripa di 
sini!” Aggia memelototkan matanya seraya mengertakan giginya. 

Tangan Aggia telah beraksi menyingkirkan tangan suaminya. 
la langsung menarik tangan kanan Fauzan dan mengigitnya. 
Membuat suaminya itu berteriak-teriak seraya menarik tubuh 
istrinya sehingga mereka terjungkal di ranjang. 

“Gi, bisa bangun enggak. Kamu berat!” pinta Fauzan dengan 
nada lembut. 
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ds 


"Ogah, enak tidur gini. Kasurnya empuk” Aggia menatap `- 


langit-langit dengan tersenyum jahat. 

Fauzan langsung memeluk istrinya dan merubah posisinya 
miring ke samping sehingga Aggia tidak berbaring di atasnya 
lagi. Aggia langsung menyiku tangan sang suami, setelah pria itu 
melepaskan pelukannya. Kemudian, ia membalikkan posisinya 
menghadap Fauzan yang tengah meringis dan mengusap-usap 
perutnya. 

"Maaf, enggak sengaja!" kata Aggia santai. 

"Kamu tega nyiksa saya, Gi” 

"Apa? Saya ini lagi kerasukan tahu. Mau sengaja atau 
enggak sengaja pasti tega karena saya ini--" Aggia belum selesai 
mengutarakan isi pikirannya tapi Fauzan telah menutup mulutnya. 

“Saya tahu, saya salah. Saya cuma bercanda bilang kamu 
kesurupan. Lagian, dulu kamu juga yang ngajarin kayak gitu. 
Bilang saya kesurupan, terus mukulin saya,” Fauzan melepaskan 
tangannya yang menutupi mulut Aggia. la menatap istrinya lembut 
penuh perasaan. 

"Habis Bapak nyebelin, sih” 


"Selama ini kamu yang lebih sering tega sama saya. Berapa kali 
kamu ngerjain saya, mukul saya, lalu mainin perasaan saya. Terus 
yang lebih nyebelin siapa?” 

“Lah, kok Bapak playing victim?” 

“Kamu ini sering ngelukain saya baik fisik maupun hati. Dari 
dulu saya biarin kamu ngerjain saya. Kamu pikir saya enggak tahu, 
saya tahu tapi kadang pura-pura enggak tahu dan bego: 

“Maksudnya?” 

“Dulu, waktu kamu saya mintain tolong nyetrikain baju saya. 
Kamu malah ngosokin sesuatu yang kayak balsem tapi wangi 
dengan sengaja biar saya kepanasan, kan. Kamu bilang dikasih 
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- pewangi baju dari temen. Padahal itu bohong, kan? Tapi, saya 


enggak marah, kan? Itu salah satu contohnya: 

Aggia hanya bisa nyengir. la tidak mungkin melakukan 
pembelaaan tidak ada gunanya. Lagian Fauzan sekarang suaminya, 
tidak perlu takut. Karena sekarang dirinya yang mengendalikan 
Fauzan bukan dia yang dikendalikan Fauzan. 

“Terus jas merah muda, insiden teh cukak, insiden tumpahan 
kopi panas, masakin saya pakai sambel, air tumpah biar saya 
kepleset, foto editan, kamu nonyor-nonyor saya saat mabuk, tips 
sesat, dan masih banyak lagi kejahilan yang kamu lakuin buat saya. 
Kamu udah persis murid nakal yang mau nyelakai gurunya biar 
enggak ngasih materi!” 

“Enggak! Saya manis kok, Pak. Ngalahin Ciripa tahu manisnya." 

“Terserah kamu mau bilang apa. Yang paling nyakitin itu waktu 
kamu nghianatin saya, kencan sama sembarang pria. Waktu kamu 
muji-muji pria lain aja udah ngelukain saya. Banyak kesalahan 
kamu sama saya, tapi kamu kok enggak pernah nyadar?” 

“Saya enggak terima disalahin. Apa hak Bapak melarang saya 
kencan sama pria lain? Pak Ojan kan dulu bukan kekasih saya,” elak 
Aggia tak terima disalahkan. 

“Jelas-jelas kamu dengan sadar tanda tangan kontrak yang 
isinya kamu enggak bakal pacaran, apalagi nikah selama kamu 
menjadi sekretaris saya. Masih aja dilanggar." 

“Itu peraturan yang paling aneh tahu. Lagian kalau saya nikah, 
asal saya bisa fokus kerja kan enggak masalah. Kalau masalah 
perasaan Pak Ojan yang suka sama saya, mana saya tahu. Orang 
Bapak sering ngerjain sama nyusahin saya." 

“Saya enggak pernah ada niat mau nyusahin kamu, kan semua 
perintah saya ke kamu emang pekerjaan kamu. Kalau misalnya 
saya ngerjain kamu, itu juga karena kamu duluan yang ngerjain 
saya, Fauzan menggenggam tangan istrinya erat, ia tatap lembut 
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manik mata Aggia. “Gi, kenapa selama ini yang kamu lihat hanya ~ 


hal yang buruk saja?” 

Aggia mengingat kembali awal pertemuannya bersama 
Fauzan. Terlintas kengangan saat pertama kali mereka berbincang 
pada sesi wawancara. Suaminya itu tak banyak menunjukkan 
ekspresi, bahkan tampak tak berminat mewancarai Aggia. Apalagi, 
saat ponsel Aggia berdering membuat Fauzan tambah tak suka 
mewancarainya. 

Aggia benar-benar takut tak diterima kala itu. Namun, siapa 
sangka kalau Fauzan malah menyuruhnya menyanyi karena 
mendengar lagu Jepang berjudul “Best Friend” dari dering 
ponselnya. Akan tetapi, Aggia tak hafal lagu itu sehingga ia 
mengulang-ulang. Karena tak hafal akhirnya Fauzan memintanya 
mengganti lagu. Dan, akhirnya ia menyanyikan lagu "Ai Wo Komete 
Umi". 

“Gi, kamu kok malah ngelamun?” Fauzan menepuk bahu 
Aggia. 

“Saya lagi mengingat kebaikan Bapak apa saja. Tapi, yang saya 
ingat Bapak sering ngerjain saya dari awal saya ketemu Pak Ojan” 

“Pertama kali saya ketemu kamu saya enggak ngerjain kamu, 


" 


ya: 

“Saya disuruh nyanyi tapi saya enggak hafal lagunya. Terus 
saya nyanyi lagu "Ai Wo Komete Umi" Begitu selesai Bapak malah 
bilang, kalau saya menghina Bapak dengan menyanyi lagu itu. 
Padahal, artinya saja saya enggak paham” 

“Lagu itu sangat berarti buat saya. Jujur saya suka waktu kamu 
nyanyiin lagu itu, tapi di satu sisi saya sedih.” Fauzan tersenyum 
getir. 

Aggia menatap Fauzan penasaran. Sepertinya banyak hal yang 
masih ia tak ketahui tentang sang suami. la menduga lagu itu pasti 
lagu kenangan Fauzan dengan mendiang kekasih. 
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“Maaf, saya enggak tahu. Saya janji enggak akan nyanyi lagu 
itu lagi.” 

“Enggak pa-pa kalau kamu mau nyanyi lagu itu. Lagian, kapan 
saya bisa dengar ada seorang perempuan nyanyiin lagu ini lagi. 
Dengan mendengar lagu ini, saya enggak bakal lupa sama dia. Saya 
dulu bilang mau jaga dia, tapi dia malah melindungi saya. Andai 
saya hati-hati waktu nyebrang saat itu, pasti dia enggak mungkin 
celaka.” 

Aggia yang mendengar penjelasan Fauzan malah menjadi tak 
paham. Ia berpikir yang dibicarakan Fauzan bukan sang mendiang 
kekasih. Lantas siapa yang dibicarakan oleh sang suaminya itu. 

“Maaf, Pak. Sebenarnya yang Bapak maksud ini siapa?” tanya 
Aggia hati-hati. 

“Temen kecil saya. Dia kecelakaan karena nolongin saya. Dia 
suka banget sama lagu “Ai Wo Komete Umi” karena mamanya suka 
lagu itu. Dia bilang kalau udah dewasa dan kita ketemu lagi, dia 
akan nyanyiin lagu itu untuk saya kalau sudah hafal liriknya." 

Aggia menatap Fauzan sendu. Ia tak menyangka kalau di balik 
sifat Fauzan yang menyebalkan, terdapat banyak kenangan buruk 
di hidupnya. Kehilangan teman kecil, hingga ditinggalkan sang 
kekasih tepat di hari pernikahan. 

Aggia memeluk suaminya,” Pak Ojan, tetap semangat, ya. Kalau 
ada apa-apa cerita sama saya. Siapa tahu saya bisa membantu, 
kalau saya enggak bisa bantu, palingan saya bisa nyemangatin 
Bapak: 

“Terima kasih, Gi. Tolong jangan pernah tinggalin saya, ya. 
Saya benar-benar mencintai kamu! 

“Saya enggak bakal ninggalin Pak Ojan, asalkan Bapak bisa 
membahagiakan saya: 

Fauzan melepaskan pelukan Aggia. Ia langsung mengecup 
dahi istrinya lumayan lama, sebelum menjawab ucapan Aggia. 
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“Emang kamu mau dibahagiain kayak gimana?” 

"Ihh ..., Pak Ojan ini kan anak pemain film sama cucu novelis 
ternama masa enggak tahu cara bahagiain istri. Coba baca karya 
nenek atau nonton film Mama Aurel biar tahu hal romantis yang 
bisa membahagiakan saya.” 

"Masalahnya nenek saya itu novelis humor yang nyasar ke 
banyak genre. Makanya, saya enggak yakin sama cerita punya 
nenek saya. Walau saya percaya tulisan nenek saya bukan kaleng- 
kalengan, tapi Ecana kan spesialis humor: 

"Ecana?” 

"Eyang Cantik Elina, masa lupa: 

"Ya udah, nonton film Mama Aurel: 

“Kebanyakan film mama itu horor koplak sama sinema hidayah. 
Mama saya aja nyoba bikin naskah skenario bos sama sekretaris 
isinya malah aneh. Saya praktikin dialognya, kamu malah marah. 
Jadi, saya kan bingung harus gimana: 

“Kalau begitu baca aja ceritanya Lanavay yang judulnya “Ugly 
Ceo” Di contoh Papi Rizal yang baik dan manis. Jangan Ardian 
Petkov yang dicontoh. Kalau Ardi itu player nyebelin: 

“Yakin” Fauzan menaikkan alis sebelah kanannya. "Lanavay 
kan author humor 

"Yakin aja. Saya kan udah baca semua ceritanya di wattpad 
dan punya bukunya. Mending Bapak beli e book-nya aja biar bisa 
dibawa ke mana-mana mumpung ada kupon kredit bisa murah. 
Saya contohin, Aggia mengambil ponsel dan membuka aplikasi 
play book. 

“Ini di klik, terus?" Fauzan menatap Aggia saksama. 

“Cari aja dengan ketik judulnya atau nama Lanavay: 

“Terus pilih buku yang mau dibeli kalau nyari pakai nama. 
Misalnya, mau beli “Kirana”. Klik aja terus beli. Otomatis kayak gini.” 
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“Eh lumayan juga ya potongannya, tapi saya enggak suka 
diskonan. Ini kalau dibeli harga sepuluh kali lipat bisa enggak?” 

Aggia menepuk dahinya pelan. Mana ada e book bisa dibeli 
dengan harga beberapa kali lipat. Memangnya acara lelang, pikir 
Aggia. 

"Ya, enggaklah. 

“Kan, ini bentuk apresiasi saya ke Lanavay, makanya saya mau 
beli dengan harga sepuluh kali lipat.” 

“Pak, bentuk apresiasi kata Mbak Lanav itu dengan tidak 
menganggu Mbak Lanav dan menyinggung perasaan itu udah 
bentuk apresiasi. Enggak plagiat dan mbajakin bukunya itu juga 
bentuk apresiasi. Kalau baca di media online di klik vote atau like 
itu juga apresiasi, bantu share cerita itu juga apresiasi. Nyider tapi 
doain yang baik terus buat Mbak Lanav itu juga apresiasi. 

“Oh gitu, ya. Tapi ini yakin si Papi Rizal romantis?” 

“Iya, buktinya aja bikin brand pakai singkatan nama Papi Rizal 
sama Mami Eliza." 

Fauzan mengangguk seraya berpikir. “Kalau gitu nanti saya 
mau keluarin merek produk saya pakai nama kamu." 

Aggia langsung menatap Fauzan intens, begitu melihat 
ekspresi suaminya yang tengah tersenyum mencurigakan. 
Sepertinya lelaki itu merencanakan sesuatu. Dirinya akan membalas 
Fauzan atau pura-pura marah 7 hari, 7 malam kalau sang suaminya 
ini melakukan hal aneh. 

“Saya ini kan harum, jadi gunain aja nama saya sebagai merek 
parfum” 

“Enggak, saya tahu kamu suka banget sama La Senza. Nanti 
saya keluarin produk pakai nama kamu yang lebih bagus dari 
La Senza biar kamu tambah bahagia, Fauzan berbicara sesantai 
mungkin untuk menahan tawanya. 
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“Enggak mau. Saya mau jadi modelnya aja kalau kayak gitu.” 

Fauzan mencubit pipi Aggia gemas, “kalau kamu nakal, nanti 
saya kunciin di kamar biar enggak bisa jalan-jalan lagi keluar.” 

“Dasar posesif” Aggia mengerucutkan bibirnya, tapi malah 
dicium oleh sang suami. 


VYY 


126 Anngying Cauple 


Aggia menatap jalanan dari tirai yang ia sibakkan di ruangan 
Fauzan. Dirinya jenuh menunggu sang bos menyelesaikan 
pekerjaan. Sudah se-jam ia hanya memandangi suaminya yang 
asyik dengan berkas pekerjaan yang menggunung. 

“Gi, ayo pulang!” Fauzan menepuk bahu Aggia pelan, yang 
membuat sang istri terkejut karena sejak tadi ia melamun. 

“Udah? Gendong, Pak!” Aggia memeluk suaminya dengan raut 
wajah murung. 

“Berat, emang kamu enggak malu dilihat orang-orang kalau 
saya gendong?” 

“Bodo ah. Digendong suami sendiri mah enggak masalah. 
Kalau ada yang nyinyir itu berarti iri." 

Fauzan tersenyum, "Bukannya itu jadi masalah buat kamu. 
Katanya kamu sakit hati kalau dinyinyir terus?” 
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“Sakit hati emang, tapi hati saya udah biasa menerima rasa ~ 


sakit itu. Lagian, tadi saya juga dicibirin lagi” ungkap Aggia yang 
tengah memikirkan kejadian siang tadi sewaktu istirahat. Banyak 
yang berbisik-bisik menyindir dirinya karena Fauzan benar- 
benar mengeluarkan brand bernama Aggia. Beberapa karyawan 
mengunjing Aggia memakai susuk, sehingga Fauzan bisa tergila- 
gila padanya. Hal itu membuat Aggia sangat kesal. 

“Dikatain apa lagi?” Suara Fauzan melembut. 

"Mereka ngomong kalau saya pakai susuk, makanya Pak Ojan 
tergila-gila sama saya. Padahal, saya ini cantiknya ngalahin Im Yoon 
Ah, tapi kok malah dibilang pakai susuk” 

Fauzan melepaskan pelukan Aggia, lalu tangannya mengacak 
surai sang sekretaris gemas. Ditatapnya dengan lembut manik 
mata istrinya itu. 

"Iya, kamu cantik ngalahin Im Yoon Ah, tapi kecantikan kamu 
tetep enggak bisa ngalahin Ciripa: 

“Enak aja. Saya sama Ciripa ya, cantik saya,” kekeh Aggia tak 
terima. 

"Ya enggak bisa seperti itu, Gi. Ciripa kucing, kamu manusia. 
Di spesiesnya, dia itu kucing tercantik. Mana mungkin kamu bisa 
ngalahin kecantikan kucing. Kamu punya mata biru kayak Ciripa, 
bulu bewarna putih lebat yang ada corak abu-abunya, terus punya 
ekor? Enggak, kan?” 

“Enggak, cetus Aggia dengan nada kesal. 

"Ya udah, berarti kecantikan kamu enggak bisa ngalahin 
Ciripa. Jadi, enggak usah protes kalau saya bilang kamu enggak 
lebih cantik dari Ciripa?” 

“Terserah Bapak. Mau cantik Ciripa atau enggak yang jelas Pak 
Ojan nikah sama saya. Kalau saya enggak cantik, enggak mungkin 
Bapak mau sama saya. Hahaha...” Aggia tertawa hambar. 


Anngying Cguple 


Tepat di saat itu ponsel Fauzan berdering. la segera menerima 
panggilan dari seseorang. Aggia hanya mendengarkan percakapan 
Fauzan yang tampak serius. 

“Bapak menang tender?" tanya Aggia setelah melihat wajah 
Fauzan tampak berseri-seri. 

“Bukan. Ini dari temen saya: 

“Kirain? Siapa sih, kok Bapak seneng banget?” 

Fauzan tak kunjung menjawab. Hal itu membuat Aggia 
semakin penasaran. Pasalnya, ia mendengar Fauzan menyebut 
nama perempuan tadi saat berbincang dengan temannya melalui 
telepon. 

“Pak,” Aggia menguncang lengan Fauzan. 

“Rahasia.” 

“Pak Ojan selingkuh, ya?” 

“Enak aja. Ini tuh panggilan dari temen saya. Cowok. Masa 
selingkuh: 

“Tadi, sebut Ame itu siapa?” 

“Ame, teman saya waktu kecil. Kata teman saya, kemungkinan 
besar Ame ada di negara ini. 


VYY 


Sesekali Aggia memperhatikan wajah suaminya yang sangat 
bahagia. Sejak semalam lelaki itu begitu ceria, hanya karena 
mendengar kalau teman kecilnya ada di negara ini. Sepertinya Ame 
sangat berharga bagi Fauzan. Buktinya, saat tidur saja semalam, 
lelaki itu mengigau memanggil nama Amme. 

“Ciripa, makan yang banyak, ya!” Fauzan mengusap-usap 
lembut kepala Ciripa, “biar tambah gemuk: 

Ciripa mengeong, tanda paham dengan sang majikan. 
Namun, ia tak melanjutkan memakan makanannya. Kucing ini 
terus mengamati Aggia yang tengah mewarnai kukunya. 
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“Kayaknya Ciripa penasaran saya lagi ngapain. Buktinya, dia 
lihatin saya yang lagi mewarnai kuku kaki. 

“Bisa jadi,” Fauzan memangku Ciripa yang tengah duduk di 
sofa berbentuk seperti donat. 

Aggia mengipasi kuku yang diberi pewarna dengan majalah. 
la berpikir pewarna itu cepat kering dan akan menghiasi kukunya 
dengan indah. Namun, siapa sangka kalau Fauzan tengah 
mengamati sang istri dengan menahan tawa. 

"Pak Ojan, nanti jalan, yuk!” kata Aggia dengan penuh 
semangat. Ia ingin melampiaskan rasa lelahnya setelah bekerja 
kembali dengan jalan-jalan, sebagai refreshing. 

“Boleh, nanti kita ke mall juga, ya. Kamu bantuin saya cari 
kado. 

“Kado apa? Buat siapa?” 

“Buat Ame. Kira-kira apa ya yang cocok buat dia. Saya bingung, 
Fauzan mengernyit. Ia tampak berpikir begitu serius. 

Entah kenapa Aggia merasa tidak senang mendengar 
penuturan Fauzan. Sejak semalam, hanya Ame saja yang 
dibicarakan Fauzan. Ada rasa yang sulit dijabarkan di hatinya, 
bukan sekadar cemburu biasa. 

“Kamu kok ngelamun?” 

"Enggak pa-pa” Aggia mencoba tetap tersenyum santai 
untuk menutupi perasaannya yang tak menentu. “Pak Fauzan, 
pertengahan bulan besok itu ada hari penting. Bapak ingat 
enggak?” 

“Ingat dong: 

Bibir Aggia menyungingkan senyuman yang begitu manis. 
Hatinya merasa senang seketika. la bahagia sekali, kalau Fauzan 
mengingat hari ulang tahunnya. 


Anngying Cuple 


“Beneran? Terus mau kasih kado apa?” 

“Ya, saya kan udah bilang kalau saya bingung. Apa ya bagusnya 
kado buat Ame. Saya kan enggak cuma mau kasih kado sebagai 
rasa syukur saya bisa ketemu dia lagi, tapi juga kado buat ulang 
tahunnya. 

Raut wajah Aggia semula tampak berseri-seri, meredup 
seketika. Manik matanya penuh binar, kini hilang dalam sekejap. Ia 
tak menyangka Fauzan akan mengatakan hal lain. Parahnya, lagi- 
lagi Ame yang dibahas. Lebih pentingkah ulang tahun perempuan 
itu, daripada dirinya, pikir Aggia berulang kali. 

Fauzan memandang sang istri bingung. Ia tak mengerti kenapa 
sorot mata Aggia penuh kekecewaan. Dirinya merasa tak bersalah 
karena tidak tahu apa salahnya. Sepertinya lelaki ini benar-benar 
melupakan tanggal ulang tahun istrinya. 

“Kalau buat saya Bapak udah tahu kan mau kasih hadiah apa?” 
Aggia berkata lirih, tanpa memandang ke arah suaminya. 

Fauzan mengangkat alis sebelah kanannya. Ia bingung mau 
menjawab apa. Pasalnya, dirinya benar-benar lupa kalau istrinya 
mau ulang tahun. Karena sering sekali, Aggia mengucapkan kalau 
dirinya berulang tahun agar terhindar dari hukuman-— ia selalu 
mengatakan, Fauzan harusnya memberi kenangan yang baik saat 
ia ulang tahun, bukan menekannya. 

“Jujur saya lupa kalau kamu mau ulang tahun” 

Aggia tersenyum getir. la seharunya tak menanyakan hal itu 
tadi. 

“Lagian kamu ulang tahun atau engggak, saya sering ngasih 
kamu hadiah. Kamu juga sering bohongin saya, kalau kamu lagi 
ulang tahun. Jadi, saya suka bingung mana yang bener, Fauzan 
menatap lurus ke arah istrinya, lalu mengalihkan pandangannya 
ke Ciripa yang tampak tenang dan nyaman. la segera meletakkan 
Ciripa di sofa donat. Kemudian, beranjak mendekat ke arah Aggia. 
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"Bapak kan juga pernah lihat KTP saya. Itu hanya alasan, bilang `~ 


aja ulang tahun saya enggak berarti di kehidupan Bapak: 

“Bukan gitu, Fauzan yang sudah duduk di samping sang istri, 
langsung mengenggam erat tangan Aggia. "Kamu bilang tanggal 
lahir kamu itu palsu di KTP. Karena enggak ada yang tahu kamu 
lahir kapan tepatnya waktu itu. Keluarga kamu baru tahu kamu 
lahir kapan setelah nemuin surat kelahiran atau apa, saya lupa. 
Kamu kebanyakan ngibul:' 

"Cuma bercanda. Tanggal lahir saya mah jelas, sahutnya, "tapi 
Bapak hebat sekali karena bisa ingat tanggal lahir teman Bapak. 
Padahal, orangnya sudah tahunan pergi: 

"Saya enggak tahu dia lahir kapan malah. Cuma yang saya 
ingat ibu panti asuhan yang sering keluarga saya datangi bilang, 
kalau keluarga Ame mau merayakan ulang tahun Ame bulan itu di 
panti asuhan: 

"Terus Bapak enggak tanya sama Ame, dia ulang tahun kapan?” 

"Tanya, dia enggak jawab. Baginya merayakan ulang tahun itu 
enggak penting, karena ibunya meninggal saat dia lahir. Makanya, 
saya ingat dia lahir bulan itu.” 

"Oh gitu. Saya tahu rasanya, Aggia menepuk bahu Fauzan 
pelan. 

"Tahu rasanya apa?" 

"Ya, tahu rasanya jadi Ame yang enggak menikmati hari 
ulang tahun, Aggia mencoba tersenyum. la mengingat pesta 
ulang tahunnya waktu kecil begitu meriah, tapi sayangnya hal itu 
membuatnya sedih. Ia selalu mengingat kematian ibunya. Belum 
lagi, temannya sering mengolok kalau dirinya anak pembawa sial. 

"Maaf, saya enggak ada maksud ngingetin kamu,” Fauzan 
mendekap sang istri untuk menyandar kepala ke bahunya. 

"Santai aja, Pak. Saya enggak apa-apa, kok,” bohong Aggia 
mencoba tetap tersenyum. 


Anngying Cguple 


“Dari kecil kamu pasti kesepian, ya?” Fauzan mengusap-usap 
lengan sang istri. “Sama saya juga kesepian karena saya anak satu- 
satunya." 

“Tapi, Pak Ojan masih punya Papa sama Mama.” 

“Iya, tapi enggak punya saudara yang bisa diajak main. Kalau 
gitu, nanti kita punya anak yang banyak ya, biar rame” 

“Dua aja. Jangan banyak-banyak: 

“Paling enggak lima, Gi. Biar rame? 

“Ogah. Ngelahirin anak satu aja katanya sakit banget, Pak. 
Apalagi, 5 kali persalinan. Saya enggak kuat, Pak. Ini lebih berat 
daripada rindu: 

“Masa kamu kalah sama Poniyem. Poniyem tiap ngelahirin 
anak paling enggak tiga. Buktinya, dia enggak ngeluh tuh. Sekarang 
anaknya udah sembilan: 

“Poniyem mah satu jenis sama Ciripa. Bapak kawin aja sama 
Ciripa biar punya anak banyak. Toh, Bapak lebih sayang sama Ciripa 
daripada sama saya. 

Fauzan melepaskan dekapannya. Ia tangkup kedua pipi Aggia. 
Ditatapnya manik mata sang istri lekat. 

“Mana mungkin saya mau punya anak dari wanita lain, apalagi 
kucing. Hanya kamu yang pantas menjadi ibu untuk anak-anak 
saya, Gi. Karena kamu--” Fauzan menggantungkan kalimatnya. la 
segera melepaskan tangannya dari pipi Aggia. Lalu, ditatapnya 
langit-langit kamar dengan tatapan kosong. 

Aggia yang melihat ekspresi Fauzan menjadi kebingungan. Ia 
menguncang bahu sang suami. 

"Maksud Pak Ojan apa?" 

“Karena kamu perempuan yang harus bertanggung jawab 
dengan nasib buruk yang selama ini saya alami. Kamu itu 
sebenarnya adalah adik kandung dari si berengsek itu yang 
dititipkan ke panti asuhan!” 
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Aggia langsung menempelkan punggung tangannya ke. 


dahi Fauzan. Sejak kapan dirinya punya kakak. Apalagi, pernah 
dititipkan di panti asuhan. 

“Bapak kesurupan beneran, ya. Saya ini enggak pernah dititipin 
di panti asuhan. Ngarang!” 

“Kamu lupa, Gi. Kamu itu adiknya Pulgoso tapi kamu lupa 
ingatan karena nabrak pohon sukun!” Fauzan berkata seserius 
mungkin dan mencoba untuk tak tertawa. 

“Enggak, saya ini cucu dari konglomerat masa tinggal di panti 
asuhan. Kalau kunjung ke panti mah itu acara rutin keluarga saya. 
Pulgoso itu nama Amerika Latin. Lagian, saya ini keturunan Jepang- 
Korea-London-Jawa, ceplos Aggia dengan nada ketus. 

“Daya halu kamu tambah meningkat, ya? Mana ada cucu 
konglomerat tinggal di kontrakan kecil. Ingat Gi, sebelum kamu 
jadi sekretaris saya, hidup kamu susah banget.” 

Aggia ingin protes tapi dirinya tahan agar tak menyebutkan 
siapa keluarganya. 

"Ya udah, saya percaya kalau kamu cucu orang kaya. Keluarga 
kamu bangkrut atau gimana?” Fauzan merendahkan suaranya, 
berhati-hati. Dari awal ia tak pernah tahu secara jelas keluarga 
Aggia. Perempuan itu hanya bilang tak punya orang tua dari kecil. 

"Enak aja bangkrut. Saya ini kabur dari Jepang ke sini,” Aggia 
mengingat sewaktu hendak menemui sang kakek dari mendiang 
ibunya setelah sekian lama tak berjumpa, tapi ia mendengar kalau 
kakeknya tak menyukainya dirinya. Makanya, ia pergi. 

“Dari Jepang? Kamu bilang enggak tahu lagu Jepang yang 
kamu nyanyiin. Ck... ck...” 

"Pak Ojan terlalu serius amat, saya ini bercanda. Kan, Bapak 
dulu yang mulai. Hahaha ...,” tawa Aggia hambar. 

"Kamu kok enggak jelas sih, Gi. Kalau saya pikir-pikir ada yang 
aneh sama kamu: 


Anngying Cguple 


“Kok, aneh gimana?" 

“Waktu kamu ngelamar kerja, pakaian, tas, hak tinggi yang 
kamu pakai itu merek ternama dan yang kamu pakai itu ori. Kamu 
juga sekolah sampai S2 di universitas ternama. Itu uang dari mana? 
Masa ngepet?” 

“Saya ini simpenan pengusaha, kan.” 

“Saya juga sempet mikir gitu sih, apalagi kamu suka banget 
sama uang, barang bermerk, dan perawatan mahal. Tapi karena 
saya tahu sifat kamu yang menyebalkan dan galak itu, sangat 
enggak mungkin kalau kamu simpenan. Soalnya, simpenan mah 
biasanya kalem-kalem genit: 

“Udah ah, ngomongin yang lain aja. Kehidupan saya dulu 
enggak ada yang menarik Pak Ojan. Sebelum atau sesudah ketemu 
Bapak tetep aja kehidupan saya banyak ujian dan cobaan: 
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Aggia tengah memilih gaun yang ia suka, tetapi manik 
matanya tak sengaja bersitemu dengan seorang pria dengan mata 
sipit yang tak asing untuknya. Tangannya bergetar seketika. Ia 
langsung mencari-cari suaminya karena ketakutan. 

Aggia segera pergi menemui sang suami yang tengah 
menelpon di depan galeri. Ia tersenyum sekilas melihat Fauzan 
masih ada di situ. Dirinya benar-benar takut. 

"Apa?! Lana Vay itu Ame!” seru Fauzan dengan raut wajah 
terpukul, tetapi sambungan teleponnya terputus sebelum 
seseorang di seberang sana memberitahu lebih rinci lagi. 
Tatapannya kosong seketika. Lelaki ini mengingat kembali 
perlakuannya terhadap Lana Vay selama ini. 

“Pak Ojan!” panggil Aggia seraya memeluk sang suami. 

“Ehh, Fauzan tersadar dari lamunannya, ia langsung memeluk 


sang istri juga. “Kenapa, Gi?” 

"Pulang, yuk!” ajak Aggia dengan nada manja. 

"Emang udah puas belanjanya?” 

“Beli aja belum” 

"Terus kenapa tiba-tiba minta pulang?” 

“Ih, kan Gia kangen disayang Pak Ojan. Pengen disayang- 
sayang, Aggia tersenyum. "Ayo, pulang! Katanya pengen cepet 
punya anak.” 

Fauzan terkekeh. la merasa gemas dengan tingkah istrinya 
yang menjadi manja seketika. Diacak-acaknya rambut Aggia. 

"Oke, pulang!” Fauzan mengenggam tangan Aggia dengan 
erat. 

“Sugumi!” panggil seseorang yang membuat Fauzan 
menghentikan langkahnya. Nama yang tak asing untuknya. Ia 
menengok ke belakang. 

Sementara Aggia malah ketakutan, tangannya bergetar 
kembali. Dan, Fauzan bisa merasakan itu. 

“Kevin Lee!” seru Fauzan menatap tubuh jangkung di 
hadapannya. Ia tersenyum masam. "Lama tak berjumpa, Teman!” 
tekan Fauzan di kata terkahir. 

“Fauzan!” Hanya kata itu yang terucap dari bibirnya dan 
pandangannya terheran-heran melihat tangan Aggia dan Fauzan 
yang saling bertaut. 

"Ya. Kenapa menatapku seperti itu?” 

“Kaget saja, kau bersama Nona Pra--" 

"Hai, Kak Kevin!” sapa Aggia pada akhirnya. la menatap Kevin 
dengan tatapan memohon untuk tak meneruskan perkataannya. 

“Kalian saling mengenal?” Fauzan menatap Aggia dan Kevin 
bergantian. 

"Iya, sangat dekat. Kami saling menyanyangi dan mencintai 
satu sama lain.” 


Anngying Cguple 


Aggia menggeleng, takut Fauzan salah paham. Namun, ia tak 
bisa mengatakan hal yang sebenarnya pula. 

"Mantan kekasih?” Fauzan bertanya dengan nada ragu. Ia 
menggenggam tangan Aggia semakin erat. 

"Mantan? Apakah pria sepertiku ini cocok dibilang sebagai 
mantan kekasih?” Kevin tersenyum masam. 

“Kau mau apa?” Fauzan mengepalkan tangan kanannya. 

“Aku hanya ingin membawa Sugumi pulang, Kevin berkata 
dengan mantap. “Ayo, ikut Kakak! Kakak janji kamu akan selalu 
hidup bahagia. Kakak akan membuatkan pesta pernikahan 
termegah untukmu!" Kevin mengulurkan tangannya. 

“Sialan! Berani-beraninya kau merayu istriku! Kevin dari dulu 
manusia sepertimu memang tak tahu malu!” 

Aggia menjadi semakin takut. Apalagi, ia tak pernah melihat 
Fauzan semurka ini. 

“Istri?” Kevin mengumamkan kata itu dengan raut wajah tak 
percaya, sekaligus kecewa pada Aggia. 

Aggia tersenyum getir. la yakin telah mengecewakan Kevin 
yang selama ini menjaganya. 

“Kak—” Ucapan Aggia terpustus karena Fauzan kembali 
berkata. 

“Kau sudah dengar ucapanku dengan jelas, kan. Sierra Aggia 
ini adalah Nyonya Fauzan Yasser. Kalau kau masih punya harga diri, 
jangan dekati istriku!” 

Kevin melipat kedua tangannya di depan dada dengan 
tersenyum masam, “Cih, bisa-bisanya kau berkata seperti itu. Kau 
tak tahu kan hubungan kami seperti apa? Mau aku kasih tahu, 
meski kau menikahi Aggia, tapi rasa cinta kasih kami tidak mungkin 
berkurang sedikitpun. Bahkan aku yakin, Aggia lebih mengenal 
dan menyayangiku daripada dirimu." 
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“Berengsek!"” umpat Fauzan dengan tatapan nyalang, "sadar `~ 


dirilah siapa kau sekarang dan apa posisimu. Kau hanya orang 
asing untuk Aggia dan aku ini suami sahnya.” 

“Suami? Buat apa menjadi suami kalau hanya di atas kertas 
saja. Kalau memang Aggia menganggapmu benar-benar suami, 
pasti dia sudah menceritakan hubungan kami. Sedekat apa kami, 
pasti membuatmu iri. Ahahaha ..., Kevin terus memanas-manasi 
Fauzan. Ia tak peduli kalau lelaki itu murka. Bahkan dirinya sudah 
siap kalau Fauzan memukulnya nanti. 

“Cukup, Kak. Gia salah, tapi bisa enggak, sih, kalau enggak 
ribut di sini?” Aggia menatap sendu manik mata cokelat di 
hadapannya. Ia berharap Kevin memahami perasaannya sekarang 
dan menghentikan semua perkataan yang memancing emosi 
Fauzan. 

“Kalau kamu enggak mau ada keributan. Ayo, pulang!” perintah 
Kevin dengan nada tegas. 

Fauzan yang tak kuasa menahan emosinya, langsung 
melayangkan pukulan di wajah Kevin. Ia tak peduli menjadi sorotan 
orang lain di sana atau buruknya diseret petugas keamanan. 
Yang ada di pikiran Fauzan hanya melampiaskan rasa sakit dan 
kekecewaannya terhadap Kevin. 

“Kau memukulku?" lirih Kevin dengan memasang raut wajah 
kecewa. “Jadi, ini bukti persahabatan kita.” 

"Aku tidak pernah punya sahabat sepertimu. Tidak ada 
sahabat yang selalu ingin mencuri wanita sahabatnya, bahkan 
menggunakan cara kotor,” sinis Fauzan dengan tatapan tak 
bersahabat. Sorot matanya begitu menusuk. 

"Kapan aku mencuri wanitamu?” 

"Apa kau lupa, kalau kau dulu yang menghamili kekasihku, 
Fauzan mengingatkan dengan nada lirih tapi penuh kekecewaan. 


Anngying Cguple 


Aggia yang mendengar itu terdiam seketika. Hati kecilnya 
yakin, kalau Kevin bukan lelaki seperti itu. Walau Kevin terkadang 
keras padanya, tapi lelaki itu sangat menghormati wanita. 

“Kau berhalusinasi? Kurasa kau perlu ke psikiater” Kevin 
menjawab dengan santai, meski hatinya campur aduk. Detak 
jantungnya berirama tak keruan. Bagaimanapun mengingat 
kematian mendiang kekasih Fauzan membuat rasa sakit menjalar di 
relung hatinya. la diam-diam mencintai wanita itu, tapi sayangnya 
sampai kematian mantan kekasih Fauzan itu, Kevin tetap tak bisa 
mengutarakan isi hatinya. 

“Teruslah berpura-pura bodoh. Itu hanya akan membuatmu 
tersiksa." 

“Terserah kau bicara apa. Yang jelas, aku tidak pernah 
melakukan apa yang kau tuduhkan itu. Jelas-jelas kau yang 
menghamilinya sampai depresi, tapi malah menyalahkan orang 
lain. 

“Tutup mulutmu, Kevin! Jangan asal bicara. Aku sangat 
mencintainya, mana mungkin aku menghamilinya di luar nikah?” 

“Kalau begitu, sama juga denganku. Mana mungkin aku 
menghamili dirinya kalau aku sangat mencintainya, Kevin 
menepuk bahu Fauzan santai, “bahkan cintaku kepadanya lebih 
besar darimu: 

“Sudah, sudah. Jangan berdebat terus, kita keluarga!” ceplos 
Aggia dengan nada kesal, tetapi dengan nada rendah. 

“Keluarga?” Fauzan menatap Aggia saksama. 

“Kak Kevin itu kakak sepupuku,” terang Aggia dengan nada 
lirih. 

VYY 


Fauzan terus melirik ke arah istrinya yang terus diam sejak 
kemarin, kecuali ada pekerjaan penting baru bersuara. la menjadi 
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bingung harus bagaimana. Lelaki ini hanya bisa mengajak bicara `- 


Ciripa selama di apartemen karena ia merasa Aggia tidak hanya, 
tidak mau bicara dengannya tapi juga ingin menghindarinya. 

Ciripa mengeong. la menatap ke arah Aggia terus, meski sejak 
tadi dipangku oleh Fauzan. Sepertinya kucing ini mengerti kalau 
terjadi sesuatu dengan istri pemiliknya. 

“Ciripa laper?” Fauzan mengelus-elus kepala Ciripa lembut. 
Namun, Ciripa malah mengerakkan kepalanya, pertanda tak mau 
diusap kepalanya. 

Fauzan yang mengerti Ciripa tak ingin diusap kepalanya 
langsung menjauhkan tangannya, lalu kucing itu melompat. 
Kemudian, berjalan ke arah Aggia yang tengah duduk di sofa 
membaca majalah. Ia langsung mengigit gaun Aggia yang 
menjuntai. 

Aggia terbelalak kaget melihat Ciripa mengigit gaunnya, 
“Ciripa! Ciripa ngapain?” tanyanya dengan nada cemas. Takut kalau 
Ciripa kembali tak bersahabat lagi dengannya. 

Aggia  membungkuk-memberanikan diri mencoba 
melepaskan gigitan Ciripa, tapi kucing itu mengigit semakin kuat. 

“Pak Ojan!” teriak Aggia dengan raut wajah cemas, “ini Ciripa 
ngapain?” 

Fauzan mengangkat bahunya seraya beranjak ke arah Aggia. 

"Pa, lepasin gaun Mama Aggia, ya! Nanti baju Mama Aggia 
robek,” Fauzan mengusap lembut punggung Ciripa. Akhirnya, 
kucing itu mau melepaskan gaun Aggia yang sudah robek sedikit. 

“Ciripa ini gaun kesayanganku tahu, renggek Aggia melihat 
robekan kecil di gaunnya. “Pasti Pak Ojan kan yang nyuruh Ciripa 
gigit gaun saya.” 

Fauzan menggeleng, “Enggak. Untuk apa, Gi?” 

"Pak Ojan marah sama saya, kan. Ayo, ngaku,” kata Aggia 
dengan nada sebal. 
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“Enggak, bukannya kamu yang marah sama saya?” 

Ciripa langsung mengeong. Ia berjalan mondar mandir ke 
arah Aggia dan Fauzan, lalu beberapa kali menginjak kaki kedua 
pemiliknya itu seraya mengeong. 

“Ini Ciripa kenapa, sih? Kok nakal banget. Kena rabies, ya?” 
Aggia berkata asal. 

“Enak aja, kucing yang perawatannya mahal kena rabies." 

Fauzan mengangkat Ciripa ke pangkuannya, "Pa, kamu jangan 
nakal. Nanti Mama kamu marah. Kalau marah sama kamu doang 
kan masih mending, kalau marah sama Papa gimana? Nanti bisa- 
bisa kamu enggak punya adik loh.” 

Ciripa malah mengabaikan perkataan Fauzan, ia malah 
bergerak menuju ke kaki Aggia. Kemudian, mengusapkan 
kepalanya manja. 

Aggia terheran-heran dengan kelakuan Ciripa yang aneh 
seperti pemiliknya. Meski begitu ia akhirnya memangku Ciripa 
penuh kasih sayang. 

“Kangen sama Kak Aggia, ya?” Aggia mengelus kepala Ciripa 
yang langsung dibalas eongan singkat. 

“Saya juga kangen kamu, Gi: 

“Enggak nanya: 

“Kamu sebenarnya kenapa, sih?” 

“Saya hamil, Pak” 

Fauzan membelalakkan matanya. la memandang Aggia penuh 
kasih sayang, lalu memeluknya erat. Dirinya sungguh bahagia 
mendengar perkataan Aggia. 

“Jangan senang dulu, saya bukan hamil anak Bapak” 

Fauzan langsung melepaskan pelukannya. la yakin Aggia 
hanya menggodanya. 

“Kalau kamu bukan hamil anak saya, terus hamil anak siapa? 
Masa Ciripa? Ciripa aja betina. 
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"Saya hamil anaknya desainer terkenal, Ardian Petkov.” 

"Enggak mungkin: 

"Apa yang enggak mungkin? Pak Ojan aja percaya banget 
kalau Kak Kevin yang menghamili mantan pacar Bapak, walau itu 
kayaknya enggak mungkin, Aggia tersenyum sinis. 

“Kevin pembohong, Gi. Masa kamu lebih percaya sama dia 
daripada sama saya. Saya ini suami kamu” 

"Tapi, Bapak enggak punya hubungan darah dengan saya. 
Lagian Pak Ojan sering bohongin saya. Bisa jadi Pak Ojan yang 
bohong selama ini. Bapak yang nghamilin perempuan itu, terus 
nyalahin semua kesalahan ke kakak saya.” 

“Kamu kok enggak percaya sih sama saya. Saya ini suami kamu. 
Seharusnya di antara kita saling mempercayai satu sama lain, Gi. 

Aggia beranjak seraya menggendong Ciripa untuk meletakkan 
Ciripa di ranjang kucing itu. la perlu bicara serius dengan Fauzan 
agar semua masalah terselesaikan. Banyak hal yang ia pikirkan 
sejak kemarin. 

Fauzan hanya diam sampai Aggia kembali. Ia hanya mengusap- 
usap kepalanya kasar karena bingung dengan semua yang terjadi. 

"Pak Ojan, sebenarnya apa sih masalah Bapak sama Kak Kevin 
kenapa Pak Ojan sangat membenci kakak saya dan memberikan 
tuduhan buruk seperti itu?” 

"Saya enggak nuduh, Gi. Slavina sendiri yang bilang kalau 
pelakunya Kevin. Masa dia bohong. Dia perempuan paling baik 
yang pernah saya temui?” 

“Bapak sangat mencintainya, ya,” Aggia bergumam, "manusia 
tetaplah manusia, Pak. Bisa jadi dia bohong. Kak Kevin enggak 
mungkin melakukan hal sekotor itu” 

Fauzan terdiam. la mengingat kilas balik saat-saat kekasihnya 
depresi, selalu nama Kevin disebutkan. Perempuan itu terus 
berkata, “Jangan, Kevin. Jangan lakukan itu Kevin!” 
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“Kalau begitu percaya dengan kakakmu. Begitu juga dengan 
saya, saya percaya Slavina tak mungkin berbohong karena kami 
saling mengenal dari lama. Meski dia bukan orang yang saya cintai, 
saya tetap akan percaya dia." 

“Kalau misalnya saya berasal dari keluarga musuh keluarga 
Pak Ojan. Apa Bapak masih percaya dengan saya, meski Pak Ojan 
mengenal saya sejak lama?" 

Fauzan diam, tak mengerti apa maksud Aggia. 

“Saya cucu Cristian Jatmiko Prayoga. 

“Enggak mungkin. Nama orang tuamu saja tidak ada yang 
menggunakan nama Prayoga. Namamu juga. Enggak usah ngarang 
cerita, Gi.” 

“Ayah saya lahir dan keturunan Jepang dan ibu saya anak dari 
Cristian Jatmiko Prayoga yang disembunyikan selama ini.” 

Fauzan yang mendengar cerita Aggia menjadi pusing seketika. 
la tak yakin dengan apa yang diucapkan Aggia. 

“Kalau kamu cucu dari Cristian Jatmiko Prayoga, harusnya 
kamu enggak tinggal di kontrakan kecil dulu. Kamu kok mau nipu 
saya." 

“Ceritanya panjang. Saya tinggal sama kakek saya di Jepang 
beberapa tahun terakhir, sebelumnya." 

“Saya bingung. Bahkan saya bingung kenapa Kevin panggil 
kamu Sugumi. Padahal itu kan artinya burung: 

“Karena nama saya aslinya Haruka Sugumi, aku Aggia dengan 
nada datar. 

“Bohong. Kamu bohong, kan? Kamu cuma bercanda, kan?” 

Aggia menggeleng. la tak mengerti kenapa Fauzan sepertinya 
terpukul mendengar penjelasannya barusan. 

“Berarti bener kalau kamu itu-” Fauzan sengaja 
menggantungkan perkataannya untuk menggoda Aggia. 

“Benar apaan, Pak?” 
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"Kamu itu wanita yang dijodohkan dengan saya. Terus ~ 
perjodohan itu dibatalin karena kamu kabur,” gurau Fauzan yang 
dibuat sesantai mungkin. Padahal hatinya tak keruan saat Aggia 
mengucapkan jati dirinya. Banyak hal yang ia rasakan sekarang. 
Rasa bersalah, sedih, dan senang menyatu. 

“Eh, masa? Keluarga kita kan musuhan,” Aggia menatap Fauzan 
curiga. 

"Enggak, kakek kamu sama kakek saya berteman baik” 

Dulunya sebelum mereka bertengkar karena satu wanita, lanjut 
Fauzan dalam hati. 

“Beneran?” 

“Iya, masa saya bohong: 

“Kok beda, ya ceritanya. Ini saya yang salah info, apa Pak Ojan 
yang menipu saya?” 

Fauzan mengacak surai istrinya asal. “Dalam mimpi saya tapi,” 
sahutnya seraya tersenyum menggoda. 

Aggia memberengut. Lagi-lagi ia ditipu. Seharusnya tak ia 
percayai kata-kata suaminya yang jelas pasti kebohongan saja 
yang akan keluar dari mulutnya. 

"Karepmulah, Mas. Sayah aku: 

“Ngambek lagi. Habisnya, kamu enggak pernah cerita tentang 
keluarga kamu. Padahal, saya udah cerita banyak hal ke kamu,” 
terang Fauzan dengan nada santai. Ia tersenyum seraya menatap 
manik mata Aggia lembut. 

“Dulu, saya kan anak buah Bapak. Menurut saya cerita 
kehidupan pribadi itu enggak penting. Lagian, Pak Ojan sendiri 
juga selama ini enggak mempermasalahkan asal usul saya: 

"Ya, saya enggak pernah nanya karena mau kamu anak Mimi 
Peri pun, saya tetap akan mencintai kamu.” 

Aggia hanya menyebikkan bibirnya, ia tak yakin dengan 
pengakuan Fauzan barusan. Paling hanya menggodanya lagi. 
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“Saya selalu percaya sama kamu, Gi. Tapi, kenapa kamu suka 
ngeraguin saya? Saya tanya kenapa kamu ngeraguin kalau saya ini 
pria baik-baik. Demi Tuhan, Gi. Saya enggak bohong kalau bukan 
saya yang nghamilin mendiang kekasih saya, tapi kakak sepupu 
kamu itu” 

“Sudahlah, Pak Ojan enggak usah dibahas lagi. Saya enggak 
peduli Pak Ojan dulu berengsek atau enggak. Tapi, tolong jangan 
fitnah Kak Kevin lagi. 

Fauzan terdiam. Ia tidak akan mengungkit masalah kehamilan 
dan kematian kekasihnya lagi. 
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Aggia merasa bosan di apartemen, meski ada Ciripa. Setiap 
hari ia hanya menonton televisi dan menghabiskan camilan, setelah 
resmi menjadi mantan sekretaris Fauzan. Yah, pada akhirnya, 
Fauzan mau menuruti permintaan Aggia untuk tidak bekerja lagi 
dengan lelaki itu. 

Ciripa yang ada di pangkuan Aggia mengeong karena 
majikannya itu terus melamun, padahal ada suara ponsel berdering. 
Akhirnya, Aggia tersadar. Matanya mengerjap dan mengalihkan 
pandangannya ke arah ponsel. 

Ada pesan dari Kevin untuknya. Lelaki itu terus menghubungi 
Aggia setelah mendapatkan nomor ponselnya, selalu mengajaknya 
bertemu. Namun, Aggia selalu mencari alasan tidak bisa. Ia tidak 
mau pulang ke Jepang bersama Kevin. 


“Gi, saya bawain sate buat kamu," ujar Fauzan yang baru saja ~ 
masuk ke kamarnya dengan beberapa tas belanjaan. 

Aggia langsung tersenyum. la sempat adu mulut dengan 
Fauzan tadi siang di telepon karena dirinya meminta suaminya 
itu membeli sate langganannya, yang jaraknya sangat jauh dari 
kantor Fauzan dan berlawanan dengan arah ke apartemen mereka. 
Makanya, suami wanita ini sempat menolak karena masalah lokasi 
yang sangat jauh. 

Aggia buru-buru meletakkan Ciripa ke keranjangnya, lalu 
memeluk Fauzan karena saking senangnya. 

"Makasih, kalau kayak gini kan Sirup Marjan tambah ganteng," 
pujinya dengan gurauan. 

“Aish ..., Ojan aja udah jelek amat, ini malah Sirup Marjan. 
Besok, panggil saya Wajan sekalian, gerutu Fauzan tak membalas 
pelukan Aggia. 

Aggia melepas pelukannya, lalu memasang raut wajah masam 
dengan tatapan kesal pada sang suami. 

“Pak Ojan jahat. Menghina panggilan kesayangan saya. Ini tuh 
manggilnya pakai cinta. Enggak asal-asalan tahu.” 

“Terserah, deh. Panggil sayang atau apa gitu yang sweet. Sirup 
Marjan mah kayak ngeledek atau emang kamu mau menghina 
saya." 

"Ya udah, ganti. Sayang itu bawa apa, tunjuk Aggia pada tas 
kertas bewarna merah muda, berlogo butik langganannya. 

“Ini tadi beli gaun sama perhiasan.” 

Manik mata Aggia langsung berbinar. la segera mengambil tas 
di tangan Fauzan, lalu membuka isinya. Semburat merah terlihat 
kentara di pipinya, saat mendapati gaun yang sudah ia incar 
beberapa waktu ini. 

“Pak Ojan ini bagus banget. Saya coba, ya." 

"Ya, sana." 
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Aggia bergegas mengganti pakaiannya. Sementara Fauzan 
meletakan belanjaannya di meja bening panjang, lalu melepaskan 
dasi dan jasnya. Kemudian, bersandar di papan ranjang. 

“Pak Ojan, gimana? Saya tambah cantik, kan?” tanya Aggia 
dengan menatap suaminya penuh semangat. 

Fauzan hanya mengangguk. la tidak berkomentar apa pun 
karena dirinya tahu kalau gaun itu sangat cocok dikenakan sang 
istri. Makanya, dirinya biasa saja. 

“Besok mau saya pakai ke acara nikahan manajer keuangan 
cocok kan, Sayang?” 

“Iya, tapi masalahnya, gaun dan perhiasan itu bukan buat 
kamu: 

Aggia membulatkan matanya. la yakin Fauzan pasti 
mengerjainya lagi kalau bukan untuk dirinya, buat siapa lagi coba? 
Pikir Aggia berulang-ulang. 

“Terus kalau bukan buat saya, buat siapa coba? Masa 
selingkuhan Pak Ojan? Awas aja kalau punya simpanan, saya 
kulitin” 

“Enggaklah, saya ini pria setia,” Fauzan langsung membantah. 
“Itu gaun sama perhiasan buat Ame. Besok ulang tahun Ame? 

Aggia langsung cemberut, “Gaun dan perhiasan sebagus ini 
buat Ame? Kenapa enggak kasih kado yang lain?” 

“Saya punya hutang budi sama dia. Gaun sama perhiasan itu 
enggak seberapa, Gi. Sampai kapan pun pengorbanan dia untuk 
saya waktu kami masih kecil tak ternilai dengan uang. 

“Bisa enggak beliin Ame yang lain. Saya suka gaun ini. Kalau 
perhiasannya sih enggak pa-pa buat Ame. Tapi, gaun ini jangan ya, 
Pak. Buat saya aja,” Aggia memasang raut wajah penuh harap. 

“Enggak bisa. Masalahnya saya udah janji mau kasih dia kado 
gaun yang disuka. Dia bilang suka gaun itu. Ame juga udah nyoba 
gaunnya dan saya lihat pas banget. Sumpah cocok sekali dipakai 
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dia. Kamu mau saya kasih lihat fotonya, enggak?” 

“Enggak usah, terima kasih.” 

Aggia kesal. Ia selalu dinomorduakan. Percuma punya suami 
kaya raya, kalau mau beli gaun tapi malah diberikan kepada orang 
lain. 
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Aggia hanya cemberut memeperhatikan Fauzan yang tengah 
memilih pakaian untuk menghadiri acara ulang tahun Ame. la tidak 
pernah melihat suaminya sebahagia hari ini. Dirinya merasa kalau 
ia tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan Ame. 

Aggia mengusap-usap kepala Ciripa yang berada di 
pangkuannya. la menatap lesu kucing kesayangan sang suami. 
Dirinya benar-benar kesal pada Fauzan yang sibuk untuk 
menyediakan kejutan ulang tahun untuk Ame. Sementara lelaki itu 
juga tak mengucapkan selamat ulang tahun padanya. 

“Gimana penampilan saya, Gi? Cocokenggak?” Fauzan bertanya 
dengan nada semringah. la terus tersenyum, tak memedulikan 
ekspresi ketidaksukaan yang ada pada raut wajah Aggia. 

"Enggak, jelek, ketusnya. 

“Kamu salah makan, ya. Saya udah ganteng gini dibilang jelek,” 
Fauzan menjawab dengan santai, "ayo, ganti baju kamu. Nanti kita 
telat ke pestanya Ame” 

“Enggak ah, saya malas. Pak Ojan aja sana sendiri.” 

“Saya kan mau kenalin Ame ke kamu, masa kamu enggak ikut. 
Kamu kayak orang cemburu aja.” 

Aggia tersenyum masam, “Kalau saya cemburu apa Pak Ojan 
peduli?" 

“Peduli, dong. Enggak usah cemburu Ame udah nikah, kok. 
Dia udah nikah sama pengusaha muda, tapi tetap aja nasibnya 
enggak baik” 


Anngying Cguple 


Raut wajah Fauzan berubah sendu seketika. Hal itu membuat 
Aggia penasaran. Ia berpikir kalau Fauzan menaruh rasa yang begitu 
dalam pada Ame. Membuat hatinya bertambah sakit seketika. 

“Kalau nikah sama Bapak nasibnya bisa jadi baik gitu. Terus 
Pak Ojan kecewa karena Ame nikah sama orang lain, enggak sama 
Bapak?” 

Fauzan menggeleng. “Enggak, saya cuma enggak nyangka 
aja. Wanita sebaik Ame mendapatkan pria yang menyebalkan. 
Dia sering curhat sama saya kalau suaminya sering membuatnya 
terluka, Fauzan mengalihkan pandangannya. “Saya bisa apa kalau 
kayak gitu?” 

“Pak Ojan kok lebih meduliin Ame, sih. Sama istri sendiri 
enggak peduli." 

“Kapan saya enggak peduli sama kamu, Gi. Saya peduli banget 
tahu.” 

“Bohong!” 

“Saya peduli, kok. Kamu ikut aja sama saya biar Ame njelasin 
ke kamu betapa saya mencintai kamu, Gi,” mohon Ojan seraya 
memeluk istrinya. Ciripa langsung mengeong, lalu turun dari 
pangkuan Aggia. Sepertinya kucing itu paham keadaan pemiliknya. 
la bergegas pergi ke tempat tidurnya meninggalkan sang majikan. 

“Enggak, ah. Males. Takut nyesek. 

“Gia yang cantik, kalau kamu enggak ikut nyesel, Iho. Bakal 
nyesel seumur hidup. Saya janji enggak akan ngangguin kamu lagi. 
Kita nanti bulan madu keliling Eropa,” bujuk Fauzan dengan nada 
lembut. 

Aggia mengangguk. Bukan karena tawaran Fauzan barusan, 
tapi ia ingin melihat seberapa pentingnya Ame bagi Fauzan. Jika, 
ia benar-benar tak berarti untuk lelaki itu, maka dirinya memilih 
untuk pergi meninggalkan Fauzan selamanya. 
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“Nah gitu, dong,” Fauzan mengecup pipi istrinya, lalu melepas ~ 
pelukannya.”Sana ganti baju dulu” 
Aggia hanya berdeham, lalu pergi ke walk in closet. 
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Aggia berjalan penuh tanya saat suaminya mengatakan kalau 
mereka akan menuju presidential suite. Untuk apa ke kamar hotel? 
Batin Aggia terus bertanya-tanya karena pasalnya mereka mau 
menghadiri perayaan ulang tahun Ame, bukan untuk menginap. 


“Sudah sampai, kata Fauzan dengan nada semringah. 

"Yakin nih ngerayain ulang tahun Ame di kamar hotel. Bukan 
di ballroom atau restoran hotel?” 

“Yakin” Fauzan membuka pintu, mempersilakan Aggia masuk 
terlebih dahulu. 

Aggia menatap dekorasi ruangan yang tampak manis, lalu 
manik matanya membelalak kaget saat melihat ke arah tembok- 
-ada foto-foto dirinya bersama Fauzan di bawah tulisan selamat 
ulang tahun. la menitikkan air mata, tak percaya kalau Fauzan 
menyiapkan kejutan untuknya. la kira Fauzan melupakan ulang 
tahunnya. 

Aggia refleks menepuk lengan Fauzan, “Pak Ojan tuh ngibulin 
saya." 

"Aduh sakit, Sayang: 

“Katanya mau ngerayain ulang tahun Ame. Kok jahat sih, pakai 
acara tipu-tipu. Selalu nyakitin saya dulu, baru nyenengin, renggek 
Aggia seraya memeluk suaminya. 

“Emang mau ngerayain ulang tahun Ame” 

“Mana Ame? Udah ah bercandanya, Aggia mendongak untuk 
menatap Fauzan lekat. 
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“Kamu itu Ame. Ame itu artinya hujan. Saya panggil kamu 
Ame karena kamu suka hujan, terang Fauzan dengan nada lembut. 

Aggia mengernyit, "Jangan-jangan Pak Ojan selama ini 
bohong. Ame itu cuma tokoh fiktif buat manas-manasin saya, ya?” 

“Kamu kok enggak paham, sih. Saya itu merasa ribet kalau 
panggil kamu Haruka. Kamu itu teman kecil saya yang hilang. 
Apa benar-benar ingatan tentang saya enggak ada sedikitpun di 
memori kamu?” 

Aggia menggeleng, “Enggak, Pak. Saya kok bingung” 

“Enggak usah bingung. Mungkin gara-gara kecelakaan itu 
kamu lupa ingatan. Yang jelas siapa pun kamu di masa lalu atau 
sekarang, kamu itu wanita yang paling berarti dalam hidup saya, 
setelah mama saya. 

Fauzan melepaskan pelukan Aggia. la mengambil kotak kado 
yang ingin diberikan ke Aggia. “Ini buat kamu, Gi. 

Aggia membuka kado itu dan memgamatinya dengan 
saksama. Ada gaun, perhiasan, foto kecil mereka, dan kartu ucapan 
selamat. la semakin terharu. 

“Maafin saya, Gi.Di masa lalu atau sekarang saya suka ngelukain 
hati kamu. Saya janji akan jadi suami yang baik mulai saat ini: 

Aggia hanya mengangguk karena kepalanya pusing dan 
perutnya mulai bergejolak. Entah kenapa ia tidak suka terlalu lama 
mencium aroma parfum Fauzan. Rasanya parfum itu begitu tidak 
enak dicium, padahal itu parfum yang biasa Fauzan pakai. 

“Pak Ojan bisa mundur dikit, enggak? Jangan terlalu dekat- 
dekat sama saya." 

“Kamu kenapa sih? Kamu marah, ya?” 

“Enggak: 

Fauzan malah berdiri semakin mendekat, tapi Aggia malah 
menjauh. Ia berjalan menuju sisi ranjang. Duduk di sana seraya 
meletakkan kadonya. 
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"Kamu kenapa?" Fauzan mengenggam tangan Aggia cemas. 

“Enggak usah mendekat. Gia pengen muntah tahu, jelasnya 
kesal. 

“Huh?” 

Beberapa detik kemudian, Aggia sudah memuntahkan isi 
perutnya yang menodai pakaian Fauzan karena lelaki itu berada 
di hadapannya. Ma-maaf, Gia enggak sengaja," ucap Aggia dengan 
nada santai, lalu mengusap bibirnya dengan pakaian Fauzan yang 
tak terkena muntahan. “Kalau ini sengaja, lanjutnya. 

Fauzan hanya mengamati Aggia dengan tatapan yang sulit 
diartikan, “Kamu sakit?” 

“Enggak, tapi hamil,” sahutnya asal. Padahal, Aggia sendiri 
tak tahu kenapa ia bisa mual-mual karena mencium aroma tubuh 
Fauzan. 

Fauzan refleks memeluk Aggia. Ia tersenyum bahagia seraya 
mengusap punggung istrinya lembut. Sementara yang dipeluk 
merasa kesal karena pakaiannya otomatis terkena muntahan. 
Selain itu, rasa mualnya semakin mendera. 

“Pak Ojan, minggir! Bau tahu, pekiknya seraya mencoba 
melepaskan diri dari pelukan Fauzan. 

Fauzan otomatis melepaskan pelukannya. Ia bingung, bau apa 
yang dimaksud sang istri? Ia cium pakaiannya hanya bau parfum 
dan muntahan. Lalu, dilepasnya kemeja yang ia kenakan karena 
terkena muntahan. 

“Bau kan karena kena muntahan kamu: 

“Bukan, baunya enggak enak tahu. Pak Ojan pakai parfum 
apa sih, kok baunya nyengat banget,” protes Aggia seraya beranjak 
pergi hendak mengambil air putih di teko kaca yang tertata di meja 
makan minimalis. 

Fauzan mengerutkan dahinya. Ia rasa itu bawaan kandungan 
sang istri. Pasalnya, dirinya mandi dengan sabun yang sama seperti 
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» biasanya dan menggunakan parfum pemberian Aggia yang jelas 


perempuan itu menyukai aromanya. 

Aggia meminum air putih sekali tegukan, lalu memakan 
permen yang ia bawa di saku gaunnya untuk menghilangkan rasa 
mualnya. 

Fauzan segera mengganti pakaian dengan baju tidur yang 
sudah ia bawa dari rumah tadi siang. la memang berencana 
menginap beberapa hari di hotel bersama Aggia, makanya lelaki 
ini telah mempersiapkan beberapa pakaian untuk dirinya dan sang 
istri yang akan dikenakan beberapa hari ke depan. 

“Pak Ojan, tanggung jawab nih baju saya jadi kena muntahan," 
renggek Aggia seusai mengupas apel, ia memakan sepotong 
apel saja. Yang jelas rasanya menjadi aneh karena Aggia baru 
saja memakan permen berasa mints. Namun, anehnya tidak 
membuatnya mual. 

Fauzan mendekat ke arah Aggia yang tengah membenarkan 
ikatan rambutnya. 

“Sini, saya bantu ganti baju: 

“Emang bawa baju ganti saya?” 

“Iya, bawa dong. Kan, kita mau menginap di sini beberapa hari. 
Saya sengaja ambil cuti beberapa hari biar bisa berduaan sama 
kamu, Fauzan menyingkap gaun istrinya, “ayo tangannya diangkat 
ke atas, terusnya. 

Aggia mengangkat tangannya dengan raut wajah masam, 
“Ngapain lihatnya gitu? Cepet ambilin bajunya. Nanti Aggia masuk 
angin. 

“Iya, cuma enggak sabar aja lihat perut kamu membuncit 
besar, terus berapa lama kemudian ada suara tangisan bayi.” 

Aggia menghela napas. Ia tidak menyangka Fauzan benar- 
benar percaya ucapannya tadi. Seketika pikiran licik terlintas di 
benaknya. 
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“Saya ambilin baju, ya” 

Aggia hanya mengangguk. Ia terdiam berpikir rencana jail apa 
yang akan ia lakukan sebagai pembalasan dendam ke sang suami- 
-yang telah membuatnya jengkel--perihal kebenaran Ame. Dirinya 
akan pura-puran ngidam. 

“Pakai, ya.” Fauzan memakaikan gaun tidur ke tubuh Aggia 
dengan raut wajah semringah masih sama seperti tadi saat ia 
mendegar kabar Aggia hamil. 

“Pak Ojan, saya mau tanya." 

“Tanya apa?” 

“Saya masih bingung. Kok bisa saya itu Ame. Kan waktu itu, 
kata Pak Ojan, Ame itu Mbak Lana Vay.” 

“Oh itu. Ceritanya saya lagi telbonan sama teman, kan. Nah, 
yang telepon itu kedatangan tamu Lana Vay. Jadi, dia sebut nama 
Lana dan memutuskan telepon begitu saja. Tapi, saya enggak 
paham kalau ada Lana Vay. Jadi, saya kira Ame itu Lana Vay. Padahal 
kan jelas saya kenal Lana Vay dari lama dan Ame adalah dia itu 
sangat enggak mungkin: 

“Terus ini enggak salah info lagi, kan, kalau saya Ame. Soalnya 
saya enggak ingat pernah kenal Pak Ojan” 

"Mungkin karena kecelakaan itu, Gi. Makanya, saya sangat 
merasa bersalah sama kamu, Fauzan mengenggam kedua tangan 
istrinya lembut, “maafin saya, ya” 

“Enggak mau. Habisnya saya dikibulin mulu. Tadi aja saya 
dibuat nangis. Suami apaan itu, kok seringnya nyakitin. Ini cinta 
apa benci?” Aggia memasang raut wajah melas. la menatap Fauzan 
penuh kecewa. Dirinya juga mengayunkan tangannya untuk 
melepas genggaman Fauzan. 

"Ya, cinta. Kan, mau bikin kejutan. Beneran, saya enggak 
bener-bener ingin nyakitin kamu. Kamu tuh belahan jiwa saya. 
Kalau kamu terluka, saya juga tersakiti.” 
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“Beneran kan cinta sama saya?" Aggia menatap manik mata 
suaminya lekat. “Kalau gitu saya minta pembuktian: 

“Mau minta apa?” 

“Saya ngidam. Jadi harus dituruti.” 

Perasaan Fauzan menjadi tak enak seketika, tatkala melihat 
ekspresi sang istri yang tersirat kejahilan. la tidak mungkin menolak 
kalau sudah seperti ini, sekalipun sang istri tengah berdusta 
mengenai perihal ngidamnya. 

“Ya, kamu mau apa?” 

“Chinchilla. Saya mau pelihara chinchilla, “ Aggia berkata 
dengan antusias. 

Fauzan yang mendengar permintaan Aggia menjadi lega 
seketika. la sudah berpikir yang buruk tadi. 

“Oke, di Surabaya banyak yang jual kalau enggak salah. Nanti 
saya beliin yang paling mahal. Harganya sekitar sepuluh juta, kan?” 

“Enggak mau beli. Maunya Pak Ojan nangkap chinchilla 
langsung di Pegunungan Andes. Tangkap terus bawa pulang” 

Fauzan memelototkan matanya, “Mana ada. Di sana udah 
punah, Gi, tolaknya secara halus. 

“Masa punah. Kan, habitatnya disana?” Aggiamengembungkan 
pipinya, “bau-bau PHP” 

“Iya, justru karena di sana habitatnya jadi punah. Soalnya 
banyak yang nangkap chinchilla buat dijadiin mantel bulu, 
bohongnya mengenai kepunahan chinchilla dengan nada 
semeyakinkan mungkin. 

"Ya udah kalau kayak gitu. Saya mau sate Ciripa. 

"Apa? Kamu serius ngidamnya. Masa anak kita mau makan 
saudara angkatnya. Fauzan menggeleng. 

“Tapi, pengen sate Ciripa.” 

“Enggak, ah. Kayak enggak ada daging selain kucing.” 
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“Ini tuh sate biasa. Ada ayam, sapi, sama kambing, bukan sate ~ 


kucing dari daging kucing Pak Ojan. Tapi, ini nama satenya Ciripa, 
yang punya Mbak Lanav. Buka tiap malam minggu." 

Fauzan terbengong. Ia hampir saja frustrasi kalau Aggia benar- 
benar menginginkan daging Ciripa. la tak mungkin bisa dengan 
teganya menyembelih kucing kesayangannya. 

“Ini serius Lanav kasih nama satenya Ciripa. Kok enggak kreatif. 
Plagiat nama kucing saya. Saya harus minta royalti ini buat beli 
salmon untuk Ciripa. Enak aja main pakai nama kucing kebangaan 
saya." 

"Tau ah. Pak Ojan harus beliin sate Ciripa, tapi Pak Ojan yang 
masak di kedainya langsung besok.” 

"Ya, okelah. Tapi, saya minta satu hal sama kamu: 

"Apa?" 

"Jangan panggil saya “Pak”. Kita udah punya anak juga masa 
kamu masih panggil Pak Ojan. Panggil sayang, dong? 

Aggia menggeleng, “Enggak mau. Kalau panggil Mbah Ojan 
malah mau. Udah nyaman tahu.” 

"Ya, jangan gitu Sayang. Masa suami istri panggilnya gitu. 
Panggil yang romantis dan jangan panggilan formal lagi, ya. Nanti 
kamu minta apa aja, aku turutin:” 

Aggia berpikir sejenak, “Beliin tas, jam, sepatu, kaca mata, 
sama topi baru boleh? Kalau iya, mau deh” 

"Setokonya juga boleh kalau aku mampu. Apa sih yang enggak 
buat Sierra Aggia.” 
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Aggia terlihat begitu menikmati sayur asem yang ia makan. 
Berbeda sekali dengan Fauzan yang tampak memejamkan 
matanya menahan rasa masam di lidahnya. Ia ingin sekali memesan 
makanan sendiri, tapi ia tak mampu menolak permintaan sang istri 
untuk makan semangkuk berdua. 

“Kenapa sih makannya merem gitu?” Aggia mengerucutkan 
bibirnya. 

"Asam banget, Gi. Kok anak kita suka, ya?” Fauzan berkata 
sejujurnya. 

"Asam apanya? Rasanya biasa aja gini. Dasar kamu aja yang 
alesan: Aggia menepuk lengan Fauzan keras. 

Fauzan benar-benar bingung kenapa ibu hamil sangat 
menyukai makanan yang rasanya masam. Dirinya saja tak sanggup 
jika harus makan terus-terusan, padahal Fauzan suka makanan 
yang masam. Namun, tidak dengan sayur yang tengah ia makan. 
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“Kalau udah enggak sanggup makan, mending berhenti aja. : 


Kita ke kedai sate Ciripa aja sekarang. Pasti udah buka,” sahut Aggia 
antusias. Ia tak sabar mengerjai Fauzan. 

Fauzan mengangguk. Ia terus menuruti keinginan sang istri 
agar Aggia dan calon bayinya senang serta sehat selalu. 

“Tapi, kita beli kostum dulu. Kamu harus dandan ala-ala Hulk 
sambil bakar satenya.” 

Mata Fauzan melotot seketika. la sontak menggeleng. Tidak 
bisa membayangkan dirinya berubah menjadi makhluk yang 
didominasi warna hijau. Mau ditaruh di mana mukanya kalau ada 
rekannya yang tahu. 

“Enggak ada permintaan yang lain?” 

“Enggak, tekan Aggia dengan raut wajah kesal. “Kalau enggak 
sayang istri sama anak, enggak dilakuin juga enggak pa-pa” 

“Bukan gitu. Masa aku harus dandan hijau-hijau enggak pakai 
baju. Nanti kalau sakit gimana. Terus aku enggak kerja, nanti siapa 
yang bakal nafkahin kamu?” 

“Alesan. Jelas-jelas tabungannya banyak di bank. Satu tahun 
enggak masuk kerja tetep aja kaya, kok. Dasar suami nyebelin. 

"Perasaan perempuan di luar sana kalau ngidam enggak gini- 
gini amat. Kamu mau ngerjain aku, ya?” 

Aggia memberengut, "Ya udah, nikah aja sama perempuan 
lain di luar sana. Lagian sebenarnya Oueen Aggia ngidam pengen 
punya suami baru” 

"Fix, itu bukan anak saya, celetuk Fauzan kesal. 

Aggia langsung terisak. Entah kenapa ia menjadi sangat 
sensitif mendengar ucapan suaminya barusan. la merasa Fauzan 
tidak mempercayainya-menganggapnya seolah-olah adalah 
pengkhianat. 

"Cup ... cup ..., Sayang, Fauzan mencoba mengenggam tangan 
Aggia yang langsung ditepis oleh sang istri. “Gi, aku minta maaf. 
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= Maksudku bukan gitu” 


“Bohong. Sekali pria jahat, ya jahat. Sama istri gitu terus. 
Hiksss....” 

Fauzan menatap sekitar. la menjadi semakin cemas karena 
menjadi pusat perhatian. Mau bagaimana lagi itu juga salahnya 
yang masih belum bisa mengontrol ucapannya, sehingga lagi-lagi 
melukai hati Aggia. 

“Maksudku tuh, anak kita kayaknya mirip kamu banget. 
Enggak mirip aku. Sukanya aneh-aneh, Fauzan mengusap lembut 
punggung istrinya. 

“Dasar enggak ngaca. Orang ayahnya juga nyebelin, kalau 
anaknya enggak minta aneh-aneh baru patut dicurigain anak 
orang lain” 

“Oke, aku ngaku salah. Anak kita mirip aku banget. Ya udah, 
ayo kita cari kostum tapi jangan nangis, ya. Nanti Queen Aggia jadi 
wajahnya kurang fresh lagi. Harus senyum biar aura kecantikannya 
makin terpancar. 

"Ya udah, enggak usah dandan kayak Hulk. Kayak Mimi Perih 
aja yang pakai daun-daunan atau tas kresek” 

Kepala Fauzan semakin berdenyut-denyut. Ia merasa benar- 
benar menyesal karena sering mempermainkan Aggia selama ini, 
sehingga sekarang dirinya yang balik dikerjai oleh sang pujaan 
hati. Kalau sudah seperti ini ia bisa apa, selain berkata “ya”. 

“Oke, aku ngikut kamu ajalah: 

“Emhhh ..., jangan deh. Nanti suamiku gatel-gatel. Pakai 
kostum kerajaan ala-ala Joseon. Biar ganteng kayak Ji Chang Wook 
di drama Empress Ki. 

“Itu beli kostumnya di mana? Emang ada yang jual pakaian 
kayak gitu” 

"Ada, Mbak Lanavay biasanya jual.” 

“Emang toserba?” 
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“Kalau Mbak Lanavay itu mah penganut Lupagada." 

"Apaan tuh?” 

“Lu mau apa, gue ada. Jadi, apa pun yang bisa dijadiin duit, 
why not? Asalkan itu halal, tidak mengambil hak orang lain, dan 
tidak merugikan banyak pihak pasti Mbak Lanavay jual itu barang: 

Fauzan hanya terkekeh. Ia menjadi mengingat sang nenek 
yang suka menyingkat perkataan apa pun dan juga mengingat 
pamannya yang begitu menyukai bisnis. Dirinya jadi merindukan 
keluarga besarnya. 

"Apa pun dijual, ya. Dulu, aku kira kalau author pasti cuma jual 
buku karyanya aja. Ini kok kayaknya semua barang dijual. 

“Lah jual buku kan enggak setiap hari juga. Lagian royalti 
buku mayor itu berapa 6% dari harga jual, kena pajak 15 % itu 
kalau enggak didiskon bukunya. Belum lagi bukunya dibajakin 
lagi. E book-nya dibajak, digratisin ke orang-orang. Cuan kagak, 
tekor iya. Terus kalau SP dikiranya bayar editor, kang kover, sama 
layouter murah apa? Kalau enggak cocok ganti orang yang nangani 
naskahnya, keluar uang lagi, kan.” 

"Makanya waktu itu aku mau beli e book-nya dua kali lipat, tapi 
suruh siapa enggak bisa. 

"Ya udah, beliin e book yang baru aja atau novelnya: 

"Apa judulnya?” 

"Random Husband ini indie, jadi kalau beli novelnya ke 
penerbitnya langsung harganya 80 ribu bisa bayar di tempat kalau 
enggak punya ATM. Tapi, lewat shopee @salenovelonline nanti pilih 
aja pembayarannya COD. Kalau mau beli e book juga bisa pakai 
kupon dikson sampai 18 Mei 2019 nanti harganya jadi Rp 12.500.” 
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Fauzan tersenyum kikuk melihat orang-orang menatap 
dirinya yang tengah mengipasi sate dengan pakaian ala kerajaan. 
Sementara Aggia tampak bahagia bisa mengerjai Fauzan. Sejak 
tadi dirinya mengambil foto sang suami. Ia benar-benar tak sabar 
mengunggah potret diri sang suami. 

Fauzan mengelap keringat yang mulai bercucuran di dahinya 
dengan sapu tangan pemberian sang istri. la tersenyum sekilas 
melihat satenya telah siap dihidangkan. Buru-buru lelaki ini 
menatanya di piring untuk menyuguhkannya kepada sang istri. 

Beberapa orang takjub padanya, meski geli karena mau 
berdandan seperti itu untuk menyenangkan sang istri. Ada yang 
memuji Fauzan suami idaman. Adapula yang mengatakan istrinya 
sangat beruntung. 

“Ini Oueen Aggia. Silakan dinikmati: 

“Suapin, jawabnya manja tak peduli dengan pengunjung lain. 
Entah kenapa ia ingin dimanja oleh sang suami. 

“Siap. Tapi, makan yang banyak, ya” 

Aggia mengganguk dengan senyuman. Fauzan langsung 
menyuapi istrinya dengan penuh perasaan seraya menatap ke 
perut Aggia sesekali. la berharap anaknya selalu bisa merasakan 
kasih sayang kedua orang tuanya. 
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Penejag Lagh 


Waktu bergulir dengan cepatnya. Tak terasa Aggia sudah lama 
berdiam di tempat hanya menatap rintik hujan dari kaca kamarnya 
bersama Ciripa yang naik di meja. Kucing itu ikut menatap jalanan 
malam karena mungkin penasaran dengan apa yang dilihat sang 
majikan. 

Aggia benar-benar merasa kesepian belakangan ini. Entah 
kenapa ia sangat ingin selalu di dekat suaminya. Padahal kalau 
sedang bersama Fauzan bawaannya ingin marah terus. 

“Sayang, panggil Fauzan yang baru saja masuk ke kamar. 

Aggia tersenyum seketika dan membalikkan badannya ke arah 
Fauzan. Begitupun dengan Ciripa. Kucing itu langsung beranjak 
dari tempatnya menyambut Fauzan. 

Ciripa langsung mengusap kepalanya di kaki sang pemiliknya, 
lalu mengeong kecil. 
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“Hai, Ciripa! Kamu kangen, ya?” Fauzan langsung mengendong `~ 


Ciripa. 

Aggia memberengut seketika, “Udah dua hari enggak pulang, 
begitu pulang malah Ciripa yang digendong," kesal Aggia. Entah 
kenapa perasaan iri muncul begitu saja. 

"Waduh, bukan begitu,” balas Fauzan berhati-hati seraya 
menurunkan Ciripa. la langsung mendekat ke arah istrinya dan 
mengecup dahi Aggia singkat. 

“Ciripa minggir sana,” usir Aggia dengan mengibaskan 
tangannya, begitu melihat Ciripa mengikuti Fauzan berjalan ke 
arahnya. 

Ciripa yang mengerti hanya mengeong, lalu pergi. 

“Kok Ciripa diusir?” 

"Apa? Mau belain Ciripa. Suruh siapa Ciripa gatel,” renggek 
Aggia seraya memeluk suaminya. 

Fauzan terkekeh. Ia tak menyangka kalau istrinya bisa seperti 
ini—cemburu dengan kucing. Padahal, sebelum mengandung 
mereka selalu bertiga. Nonton film bersama Ciripa, bernyanyi 
bersama Ciripa, dan berjalan-jalan bersama Ciripa. Dan, semua itu 
berubah seketika sejak Aggia mengandung. 

“Ciripa kan udah kayak anak kita sendiri. Jadi, biasa dia kangen. 
Mama Aggia jangan marah, ya. Mama Aggia kan tetap nomor satu 
di hati Papa: 

“Kalau nomor satu di hati, ya istri lagi ngandung anak pertama 
enggak ditinggal pergi." 

Fauzan tersenyum. Semenjak ia mengetahui Aggia 
mengandung, dirinya menjadi lebih sabar menghadapi tingkah 
istrinya, walau kadang masih timbul perdebatan. 

"Sayang, kan aku cuma pergi dua hari itu semua kan buat 
nafkahin kamu sama anak kita. Lagian kan kata dokter kamu 
enggak boleh kecapekan, makanya aku enggak bisa ngajak kamu,” 


Anngying Cguple 


= tutur Fauzan lembut. la sebenarnya ingin mengajak Aggia ke 


luar kota, tapi empat hari yang lalu Aggia terlihat begitu lemas, 
makanya ia membawa Aggia ke dokter kandungan untuk diperiksa 
dan ternyata Aggia kelelahan dan kurang makan. 

“Tapi, aku kesepian: 

“Kan ada Ciripa sama Mama yang nemenin kamu selama aku 
pergi. Mama kan juga baru pulang tadi sore.” 

“Tau ahh, pencitraan terus.” 

Fauzan mencubit pipi istrinya gemas. 

“Jangan dicubit” Aggia melepaskan tangan Fauzan dari 
pipinya, "Sayang, ngomong-ngomong aku ngidam. Turutin, ya: 

"Apa?" Fauzan menjadi serius seketika. la takut kalau istrinya 
meminta sesuatu yang aneh lagi. Lebih parah dari sebelum Aggia 
mengetahui dirinya hamil. 

Ya, Fauzan sudah tahu kalau acara dirinya disuruh memakai 
pakaian kerajaan--hanya akal-akalan Aggia karena istrinya itu 
keceplosan saat pertamakali mereka datang ke dokter kandungan. 
la mengaku tak hamil. Namun, fakta berkata lain, hasil tes kehamilan 
menunujukkan kalau sang istri memang positif hamil. 

“Sayang, aku pengen--” Aggia mengantungkan kalimatnya 
seraya mengembungkan pipi. 

"Ngomong aja?" 

“Aku ngidam pengen punya suami baru, sahutnya dengan 
polos. 

Fauzan memundurkan langkahnya seketika. la menggeleng 
dengan raut wajah tak percaya. 

“Ihh ... serius amat” Aggia meraih kedua tangan Fauzan. "Aku 
tuh pengin ... itu” 

Fauzan mengikuti arah jari telunjuk istrinya yang menujuk 
poster Jiro Wang. Lelaki ini baru menyadari kalau kamarnya penuh 
dengan poster, foto, aksesoris Jiro Wang dan parahnya ada foto 
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Aggia yang diedit bergandengan tangan dengan sang aktor. ~ 


Sontak Fauzan memegang dahi sang istri. 

"Aku enggak sakit,” Aggia menurunkan tangan Fauzan dengan 
tatapan kesal. “Kamu kok kayak ngeledek:.” 

“Kamu mau beli poster Jiro Wang lagi?” Fauzan mengalihkan 
pembicaraan. 

Aggia menyilangkan kedua tangan. 

“Terus kamu ngidam apa?” 

“Nonton konsernya, dong. Apa lagi coba?” 

"Ohh ... ngomong-ngomong kamar kita kok penuh dengan 
muka Jiro, sih? Sejak kapan kamu ngefans sama Jiro?” 

“Ini tuh anak kamu yang mau. Mungkin dia kayak bapaknya 
suka sama Om Jiro Wang. Kalau anak kita cowok kasih aja nama Jiro 
biar seganteng Om Jiro” 

"Ya enggak bisa gitu. Kalau cowok harus seganteng aku. Kan, 
aku ayahnya: 

Aggia mencubit perut Fauzan. “Enggak mau. Maunya kayak 
Om Jiro. Om Jiro lebih ganteng tahu dari kamu. Umurnya mau 
empat puluh tahun tapi tetap aja wajahnya terlihat dua puluh 
tahunan, gantengnya awet: 

Fauzan akhirnya pasrah meniyakan daripada ia menjadi 
sasaran amukan sang istri. Ia bisa apa kalau Aggia marah saat hamil 
seperti ini. Menegur perempuan itu juga tidak bisa sembarangan 
karena Aggia akan menangis dan tak mau akan. 

“Kalau cewek cantiknya kayak Dilraba Dilmurat, ya.” 

"Masih cantik aku daripada Dilraba Dilmurat: 

"Iya kalau dilihat dari kacamata ditutup, lirih Fauzan nyaris 
tak terdengar. Namun, Aggia masih mendengarnya sehingga satu 
pukulan melayang tepat di perut sang suami. 

Kelahiran Jiro El Yasser 

Waktu berlalu dengan cepatnya, kini perut Aggia sudah 
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~- membuncit begitu besar. Tak terasa sebentar lagi perempuan itu 


melahirkan. Kini, ia menyisiri bulu-bulu Ciripa dengan raut wajah 
sedih karena akan berangkat ke rumah sakit, sehingga ia harus 
meninggalkan Ciripa. 

“Pa, Gia mau melahirkan dua atau tiga hari lagi kalau ada salah 
maafin, ya,” Aggia mengelus bulu Ciripa dengan penuh perasaan. 

"Ayo, berangkat!” ajak Fauzan seraya menjinjing tas yang isinya 
baju milik sang istri. 

"Hemm ...” Aggia berdeham seraya meletakkan Ciripa ke sofa, 
“kamu baik-baik di sini, ya. Nanti Mama Aurel jemput kamu: 

Fauzan menggulurkan tangannya untuk mengandeng sang 
istri, “Udah, enggak usah sedih gitu. Aku yang jadi temennya Ciripa 
selama ini aja udah biasa enggak ketemu Ciripa beberapa hari 
kalau keluar kota. 

"Jiro kayaknya udah sayang banget sama Ciripa,” Aggia 
mengelus perutnya. Semenjak ia hamil dirinya merasa sangat 
senang bisa bersama Ciripa. Dirinya berpikir itu karena ia sedang 
mengandung. 

Fauzan hanya mengangguk. Sebenarnya ia ingin protes ke 
Aggia yang sudah memberi nama anaknya dari lama. Ia takut 
Aggia kecewa jika anaknya bukan laki-laki tapi perempuan. 
Pasalnya, mereka tak pernah mengecek jenis kelamin bayi dalam 
kandungan Aggia karena menurut Nyonya Muda Yasser ini akan 
menjadi kejutan apa jenis kelamin anak mereka kelak saat dirinya 
melahirkan. Namun, tetap saja Aggia memanggil anak dalam 
kandungannya dengan nama Jiro. 

“Kenapa ngelihatinnya gitu amat?” Aggia menatap Fauzan 
dengan curiga, “kayak enggak seneng? Kamu enggak seneng, ya, 
aku sayang banget sama Ciripa?" 

“Enggak, cuma lagi mikir aja. Nanti anak kita mirip siapa, ya?” 
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"Ohh ... kirain. Emh ... Ojaaan, gimana kalau Ciripa dibawa aja ~ 


ke rumah sakit?” 

"Enggak, putus Fauzan dengan cepat, “mana boleh bawa 
kucing ke rumah sakit. 

"Kamu kan kaya, beli aja rumah sakitnya. Beres, kan?” 

Fauzan menepuk dahinya. Mana ada membeli rumah sakit 
segampang itu. Membeli tanah saat main monopoli saja susah, 
apalagi membeli rumah sakit. 

Aggia terkekeh, “Enggak bercanda. Ojaan, gendong dong, 
capek.” 

Fauzan menggeleng, “Enggak ah, kamu berat, Sayang. Aku 
rangkul aja.” 

Aggia tiba-tiba meringis kesakitan, perutnya terasa sakit. 
la mengigit bibir bawahnya menahan nyeri. Rasa sakit itu kian 
menjadi. 

"Gi, enggak usah bercanda, sahut Fauzan yang melihat raut 
wajah istrinya seperti menahan rasa sakit. 

“Enggak, ini sakit beneran,” Aggia mencengkeram lengan 
suaminya. Sakit, banget!” 

Fauzan menjadi panik, ia segera menggendong istrinya. 
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Fauzan menatap istrinya yang tengah mengusap-usap 
bayinya. Terlihat sangat jelas kalau Aggia begitu bahagia. Meski 
raut wajahnya tampak pucat dan masih merasakan nyeri, tetapi 
perempuan itu tidak terlihat sedih sama sekali. 

"Ojaan, panggil Aggia dengan suara serak. 

“Apa?” Fauzan yang tengah duduk bersandar, kini mendekat 
ke brangkar Aggia. 

“Mau bobok.” 

Fauzan paham. la langsung bergegas membawa bayi mereka 
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x ke keranjang bayi dengan sangat berhati-hati. Ini kedua kalinya, 


lelaki ini mengendong bayinya dalam sehari. Meski beberapa 
waktu lalu, ia berlatih supaya bisa menggendong bayi, tetap saja 
dirinya takut melakukan kesalahan. 

“Sayang, bobok yang nyenyak, ya, bisiknya dengan manik 
mata berkaca-kaca. Ia masih tidak menyangka kalau dirinya sudah 
menjadi ayah. Diletakkan dengan hati-hati putranya ke ranjang 
bayi. 

Fauzan mendekat ke brangkar istrinya. Diusapnya kepala 
Aggia lembut, “Gi, makasih ya.” 

Aggia hanya menganggukserayatersenyum,lalu memejamkan 
matanya karena sudah sangat kelelahan dan mengantuk. 
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Setelah beberapa hari di rumah sakit Aggia dan bayinya hari 
ini kembali ke apartemen. Aggia langsung tersenyum semringah 
melihat dekorasi kamarnya yang sudah berubah, wallpaper- 
nya menjadi bewarna biru laut. Tampak begitu menenangkan. 
Fauzan sengaja meminta orang untuk mendesain ulang kamarnya 
agar tampak terlihat lebih segar dan membuat anak dan istrinya 
nyaman. 

Aggia mengusap pipi putranya lembut, “Jiro, lihat kamarnya 
keren, kan? Papa kamu nih yang nyiapin.” 

“Sini, biar aku gendong Jiro. Kamu belum makan, kan?” 

Aggia memberikan Jiro ke sang suami, lalu ia segera pergi ke 
meja makan. Sementara Fauzan menemani Jiro tidur di ranjang. Ia 
terus menatap putranya yang begitu menggemaskan. 

Suara ketukan pintu membuyarkan perhatian Fauzan pada 
anaknya. Ia langsung menoleh ke arah pintu yang terbuka. Terlihat 
Aurel berdiri di sana bersama Kevin yang membuat suasana hati 
Fauzan menjadi tidak enak. 
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"Zan, ini ada Kevin. Mau ketemu kamu, terang Aurel seraya ~ 
berjalan masuk ke kamar sang putra. Kevin tetap berdiri di depan 
pintu dengan raut wajah setenang mungkin. 

Fauzan mencoba tersenyum dan terlihat baik-baik saja karena 
ibunya tidak tahu permasalahan apa yang terjadi antara dirinya dan 
Kevin. la titipkan sang putra kepada ibunya, lalu segera berjalan 
mendekati Kevin. 

“Kita ngomong di bawah aja, ujar Fauzan seraya menepuk 
bahu Kevin. 

Kevin mengangguk, lalu mengikuti langkah Fauzan. 

"Mau apa kemari?” tanya Fauzan tanpa basa-basi. la yakin 
kedatangan Kevin bukan untuk menenggok Jiro karena Kevin 
sudah datang ke rumah sakit saat Fauzan sedang keluar. Ia tahu 
karena ada parcel dari Kevin dan Aggia sudah menjelaskannya. 

"Aku mau balik ke Jepang. Aku titip Sugumi. Jaga dia dan Jiro 
baik-baik." 

"Tanpa kau suruh pasti aku lakukan. Ya sudah sana pergi. 

“Maaf, Kevin mengucap kata maaf dengan suara yang nyaris 
tak terdengar. 

“Untuk apa?" 

"Untuk semuanya. Zan, aku dulu memang salah memiliki 
perasaan kepada mendiang—'" 

"Apakah maafmu bisa mengubah semuanya? Kau berengsek 
sekali, Vin” 

"Bukan aku, Zan. Bukan aku yang menghamilinya. Seujung 
kuku pun aku tak pernah menyentuhnya. Kau salah paham! 
Kevin menatap Fauzan serius. Ia berharap Fauzan bisa mengubah 
presepsinya dan percaya lagi pada Kevin. Bagaimanapun mereka 
keluarga sekarang dan Kevin tidak mau membuat adik sepupunya 
terus memikirkan permasalahannya dengan Fauzan. 

Fauzan masih tidak percaya. Pasalnya, mendiang kekasihnya 
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. terus menyebut nama Kevin dalam isakan tangisnya. Jangan Kevin! 


Jangan lakukan itu Kevin! Aku takut! Kalimat itu ters terdengar setiap 
mendiang mantan kekasihnya teringat hal yang menyakitkan. Ia 
akan berbicara seperti itu, jika didekati terus berjalan menghindar 
seraya menggeleng. 

“Kalau bukan kau siapa? Dia selalu menyebut namamu seraya 
ketakutan. Kau juga waktu itu menghilang tiba-tiba. 

“Aku juga tidak tahu. Waktu itu aku pergi karena Sugumi 
bertengkar lagi dengan kakek dan kabur. Aku kembali ke Jepang 
mencari Sugumi. 

Fauzan hanya diam. 

“Aku tidak bohong, Zan. Aku malah mengira kalau kau ayah 
dari anak yang dikandung Slavina. Slavina dengan diriku saja tidak 
dekat, bagaimana aku bisa menemuinya dan melakukan hal itu” 

Fauzan hanya berdecih. la masih meragukan penuturan Kevin 
barusan. 

“Aku sudah memikirkan masalah ini beberapa waktu lalu, 
setelah Aggia menjelaskan kau bukan ayah dari anak yang 
dikandung Slavina. Kemungkinan yang menghamili Slavina adalah 
teman sekolahnya dulu. Aku sering melihat mereka jalan bersama. 
Terserah kau percaya atau tidak. Hubungan mereka tak terlihat 
seperti teman biasa dulu” 

Fauzan teringat kembali saat Slavina mengenalkan dirinya 
dengan teman perempuan itu. Lelaki itu tampak tak menyukainya 
dan terlihat menyukai Slavina. 

“Terserah kau percaya aku atau tidak. Bagaimanapun kita 
keluarga, aku harap kita bisa berhubungan baik. Sekali lagi jaga 
Sugumi baik-baik. Sayangi dia sepenuh hati.” 


VYY 
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Penejag Lagh 


Waktu berlalu dengan cepatnya, semenjak kelahiran putra 
pertama Aggia dan Fauzan, Ciripa tidak lagi terurus. Makanya, 
mereka menitipkan Ciripa ke rumah Aurel, tetapi di sana Ciripa tidak 
mau makan dan tak seaktif dulu. Kucing itu mulai sakit-sakitan. 
Hingga hari ini Ciripa telah mengembuskan napas terakhirnya. 

Fauzan benar tidak menyangka kalau peliharaan 
kesayangannya itu telah tiada. Sejak tadi, Fauzan memandangi 
album fotonya bersama Ciripa. Diperhatikan satu per satu foto 
Ciripa baik kucing itu tengah sendirian, bersamanya, atau bersama 
orang lain. 

Aggia juga sedih melihat Ciripa dikuburkan tadi. la merasa 
bersalah karena tidak pernah menenggok Ciripa setelah dititipkan 
ke Aurel. Aggia sempat sakit jadi ia tidak bisa menemui Ciripa, 
belum lagi Jiro yang begitu menempel padanya, meski ia telah 
memperkerjakan babysitter tetapi saat Jiro rewel tetap hanya bisa 


ditenangkan oleh Aggia. 

“Sayang, makan dulu. Nanti kamu bisa sakit, Iho, Aggia 
meletakkan sup di depan meja. Kemudian, mengenggam erat 
tangan suaminya. 

“Gi, Ciripa ...? Fauzan menggantungkan kata-katanya. Ia 
memejamkan matanya, teringat kembali semua kenangan saat 
bersama Ciripa. Makhluk menggemaskan itu selalu mewarnai 
harinya. Dari eoangannya sampai tingkah laku mengemaskannya 
selalu membuatnya tersenyum. 

“Iya, Ciripa udah tenang di sana. Kamu harus relain:' 

Fauzan terdiam lesu. Ia masih syok tadi menemukan Ciripa 
terbujur kaku di sofa kesayangan Aurel. Tubuh Ciripa menyusut 
drastis, matanya berair, bulunya begitu kusut tak terawat. Sangat 
berbeda dengan Ciripa yang ia besarkan selama ini. 

Aggia yang tak kuasa melihat kondisi suaminya itu hanya bisa 
berdoa dalam hati agar Fauzan segera kembali ceria. Ia tidak pernah 
melihat lelaki ini sesedih itu. Matanya terlihat sayu sejak tadi. 

“Sayang, makan, ya, bujuk Aggia menyendokkan sup untuk 
sang suami. Namun, tak ditanggapi oleh Fauzan karena masih larut 
dalam lamunannya. 

Aggia mendekap Fauzan erat dari samping, “Kamu jangan 
kayak gini terus. Aku juga sedih. Tolong, makan dikit aja. Biar kamu 
enggak sakit” 

Fauzan memegangi tangan sang istri, “lya.” 

Aggia melepaskan pelukannya. Ia langsung menyuapi Fauzan. 

Jiro yang baru dua bulan bisa berjalan mendekati ibunya, ia 
menarik gaun Aggia. 

“Jiro, udah bangun, ya. Sini Mama pangku,” ujar Aggia seraya 
mendekap putranya. 

“Biar aku yang pangku, kata Fauzan dengan suara lembut. 

Aggia mengangguk. la berharap bersama Jiro bisa membuat 
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« Fauzan lupa dengan kesedihannya. 


"Anak ganteng ini anak siapa, sih?” Fauzan mengusap-usap 
puncak kepala putranya seraya tersenyum. Berusaha terlihat 
tidak kenapa-kenapa di depan Jiro. la tidak mau putranya melihat 
putranya ikut sedih. 

“Tutuututt ..” Jiro menunjuk mainannya di samping Fauzan. 

Fauzan langsung meraihnya dan memberikan ke sang putra, 
“Ini mobil bunyinya ngeeeng ..., bukan tututuututt ..., itu kereta api. 

‘Jiro mah semua mainannya dianggap kereta api. Dia suka 
banget sama kereta api, kata Aggia mengingat putranya yang suka 
melihat kartun kereta api, lalu tersenyum-senyum. 

“Enggak pa-pa, nanti biar gedenya jadi pengusaha yang buat 
kereta api. 

Aggia hanya terkekeh, lalu mengecup pipi putranya. 


Tamat... 
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Biodata Penulis 


Lanavay adalah nama pena dari seorang perempuan yang 
akrab dipanggil dengan Elina. Perempuan ini sangat menyukai 
cerita ber-genre historical romance, tetapi tak mampu jika harus 
membuat cerita di genre itu. Oleh karena itu, nuansa humorlah 
yang sering ia masukkan dalam cerita buatannya, apa pun genre- 
nya. Sampai saat ini, ia telah menghasilkan beberapa karya yang 
dibukukan, maupun hanya tersedia versi digital. Cerita yang sudah 
dibukukan antara lain, Pernikahan Status, Romantic Drama, Ugly 
Ceo, Romantic Hospital, Kirana, Random Husband, Random Wife, 
dan tentu saja novel berjudul Annoying Couple ini. Jika kalian ingin 
menghubunginya, bisa kontak di wattpad @lanavay. 
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